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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar matematika siswa kelas VB SD Negeri Sompokan dengan menerapkan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
tiga siklus. Subjek penelitian ini ialah 18 orang siswa kelas VB SD Negeri
Sompokan. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket motivasi
belajar matematika, tes pilihan ganda, dan lembar observasi keterlaksanaan
pendekatan CTL. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada pelajaran matematika mampu meningkatkan
pemahaman dan motivasi belajar matematika siswa. Pada pratindakan, seluruh
siswa belum tuntas KKM menjadi 11 siswa (61,11%) tuntas KKM pada siklus I
dan menjadi 12 siswa (66,67%) tuntas KKM pada siklus II. Adapun pada siklus
III, siswa yang tuntas KKM menjadi 15 siswa (83,33%). Di samping itu,
berdasarkan hasil angket motivasi, jumlah siswa yang mempunyai motivasi tinggi
atau sangat tinggi ialah 15 siswa (83,33%) pada pratindakan dan siklus I, 14 siswa
(77,78%) pada siklus II, dan meningkat menjadi 16 siswa (88,89%) pada siklus
III.
Kata kunci: pemahaman, motivasi belajar, matematika, pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL)
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THE IMPROVEMENT OF MATHEMATICS COMPREHENSION AND
LEARNING MOTIVATION THROUGH CONTEXTUAL TEACHING
AND LEARNING (CTL) APPROACH FOR STUDENT CLASS VB SD
NEGERI SOMPOKAN
By:
Ferri Ardiyanto
NIM 12108244070
ABSTRACT
This research aim to improve the mathematics comprehension and learning
motivation in grade VB SDN Sompokan through Contextual Teaching and
Learning (CTL) approach.
This research was a Classroom Action Research (CAR) conducted in three
cycles. The research’s subject were 18 students. The research’s instruments were
questionnaire, multiple choice test, and observation sheet. The data analysis
technique used quantitative and qualitative descriptive.
The results show that the CTL approach can improve the mathematics
comprehension and learning motivation in grade VB SDN Sompokan. In the pre
cycle, all of the students do not pass the standard achievement become 11 students
(61,11%) pass the standard achievement in cycle 1, 12 students (66,67%) pass the
standard achievement in cycle 2, and 15 students (83,33%) pass the standard
achievement in cycle 3. Based on the results of questionnaires, the students who
have high or very high motivation are 15 students (83,33%) in the pre cycle and
cycle 1, 14 students (77,78%) in cycle 2, and 16 students (88,89%) in cycle 3.
Keywords: comprehension, learning motivation, mathematics, Contextual
Teaching and Learning approach
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh kegiatan
pendidikan. Menurut Moore (Siswoyo, et al., 2011: 26), praktek pendidikan tidak
ada artinya jika tidak menyadari tujuannya. Dalam Undang-Undang RI No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 disebutkan bahwa
tujuan pendidikan nasional ialah  “…bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, maka perlulah disusun suatu sistem
penyelenggaraan pendidikan yang baik. Tanpa hal itu, maka kecil kemungkinan
bagi tujuan pendidikan nasional untuk tercapai.
Dalam lingkup sekolah, penyelenggaraan pendidikan itu berupa kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik manakala
komponen-komponen dari pembelajaran itu saling berhubungan secara baik dan
sistematis. Komponen-komponen pembelajaran itu terdiri dari: interaksi, peserta
didik (siswa), pendidik, sumber belajar, dan lingkungan belajar (Hamzah &
Muhlisrarini, 2014: 42).
Dalam suatu proses pembelajaran, tentunya guru ingin agar siswa dapat
belajar dengan optimal sehingga dapat mencapai hasil belajar yang optimal pula.
Untuk mencapai hal itu, maka berbagai upaya pun dilakukan guru, seperti
2melakukan variasi metode pembelajaran, penggunaan media atau alat peraga
pembelajaran, melakukan pengulangan materi, pemberian reward/reinforcement,
dan masih banyak lagi. Akan tetapi, pada kenyataannya, hal tersebut terkadang
sulit dicapai oleh guru, baik itu disebabkan oleh pemilihan metode pembelajaran
yang belum tepat, motivasi  belajar siswa yang kurang atau hal-hal lainnya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VB SDN Sompokan,
diketahui bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM
pada mata pelajaran matematika. Hal tersebut diketahui saat peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas VB. Dari hasil wawancara tersebut diketahui
bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah di bawah KKM,
seperti 52, 15, 32, 50, 30, 56, dan 60 pada nilai ulangan harian ke-1 dan ke-2.
Nilai sebagian besar siswa tersebut terlihat masih jauh dari KKM yang ditetapkan
sekolah, yakni 62. Apabila dihitung nilai rata-ratanya, rata-rata nilai ulangan
harian ke-1 dan ke-2 juga terlihat masih rendah, yakni masih 59,79 untuk ulangan
harian ke-1 dan 62,5 untuk ulangan harian ke-2. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman matematika siswa masih rendah.
Di samping itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VB,
diketahui pula bahwa belum semua siswa kelas VB memiliki motivasi belajar
matematika yang tinggi. Hal ini terlihat dari sikap belajar mereka selama
pembelajaran berlangsung. Dari hasil observasi yang dilakukan, pada saat
pembelajaran berlangsung, siswa terlihat pasif. Ketika guru menjelaskan materi
pelajaran, nampak siswa hanya mendengarkan dan menjawab apa yang
ditanyakan oleh guru. Siswa juga terlihat jarang bertanya ketika mengalami
3kesulitan. Selain itu, ketika mengerjakan tugas siswa terkadang terlihat justru
mengobrol dengan temannya. Pada saat pembahasan soal pun, siswa harus
ditunjuk terlebih dahulu untuk maju mengerjakan soal. Hal ini menunjukkan
bahwa belum semua siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi.
Berdasarkan observasi lebih lanjut yang dilakukan di kelas VB SDN
Sompokan, didapatkan bahwa penyebab permasalahan ini ialah pendekatan
pembelajaran yang diterapkan masih terpusat pada guru (teacher centered). Pada
saat pembelajaran matematika berlangsung, terlihat bahwa proses pembelajaran
masih terpusat pada guru (teacher centered). Hal ini terlihat dari metode yang
digunakan selama pembelajaran berlangsung, yakni menggunakan metode
ceramah dengan teknik keterlibatan siswa dan metode pemberian tugas.
Penggunaan kedua metode ini sangat terlihat dari interaksi antara guru dan siswa
yang cuma berlangsung satu arah, yakni dari guru ke siswa.
Padahal menurut Hamzah & Muhlisrarini (2014: 262) metode ceramah
memiliki beberapa keterbatasan, beberapa diantaranya yaitu muatan ide yang
banyak tidak dapat dipahami sebagian siswa, perhatian siswa sedikit sekali selama
proses pelajaran dan pasif, tidak ada partisispasi siswa dalam belajar, serta bila
frekuensi lemah maka selanjutnya tidak menguasai. Sedangkan metode pemberian
tugas sendiri memiliki beberapa kelemahan, salah satu diantaranya, yakni
pemberian tugas yang monoton dan terlalu sering dapat menimbulkan kebosanan
siswa (Hamzah & Muhlisrarini, 2014: 269). Jika keterbatasan-keterbatasan ini
tidak ditutup oleh guru, maka hal ini akan berdampak pada rendahnya pemahaman
dan motivasi belajar matematika siswa.
4Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin memberikan
pemecahan terhadap permasalahan rendahnya pemahaman dan motivasi belajar
matematika siswa kelas VB di SDN Sompokan. Adapun solusi yang peneliti
tawarkan ialah melalui penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual atau
Contextual Teaching Learning (CTL) dalam pembelajaran matematika. Menurut
Johnson (2007: 67), pendekatan CTL merupakan sebuah proses pendidikan yang
bertujuan untuk menolong para siswa melihat makna dari materi akademik yang
mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan
konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan
pribadi, sosial, dan budaya mereka.
Pendekatan CTL ini dipilih karena memiliki beberapa kelebihan di
dalamnya. Kelebihan pendekatan CTL tersebut, yakni (1) siswa terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran, (2) siswa belajar dari teman melalui kerja
kelompok, diskusi, dan saling mengoreksi, (3) pembelajaran dikaitkan dengan
kehidupan nyata dan atau masalah yang disimulasikan, (4) perilaku dibangun atas
kesadaran diri, (5) ketrampilan dikembangkan atas dasar pemahaman, (6) hadiah
dari perilaku baik adalah kepuasan diri, serta (9) siswa menggunakan kemampuan
berpikir kritis, terlibat penuh dalam mengupayakan terjadinya proses
pembelajaran efektif, ikut bertanggung jawab atas terjadinya pembelajaran efektif
dan membawa schemata masing-masing ke dalam proses pembelajaran (Sujarwo,
2011: 59-60).
Adapun pendekatan ini juga dipilih karena pendekatan CTL membantu para
siswa dalam mengaitkan isi dari mata pelajaran akademik dengan pengalaman
5mereka sendiri. Menurut Johnson (2007: 90-91), ketika siswa dapat mengaitkan
isi dari mata pelajaran dengan pengalaman mereka sendiri, maka mereka akan
menemukan makna, dan makna inilah yang memberikan alasan bagi mereka
(siswa) untuk belajar. Ketika siswa sudah menemukan alasannya untuk belajar,
maka motivasi belajar siswa pun akan ikut terbangun. Hal ini sependapat dengan
pernyataan Dale Parnell (Johnson, 2007: 90) bahwa dengan menghubungkan  sisi
“mengapa” dari kenyataan konkret dalam proses mengajar dapat memberikan
motivasi yang diperlukan siswa untuk belajar. Berdasarkan hal tersebut, maka
dengan penggunaan pendekatan CTL ini, diharapkan nantinya pemahaman dan
motivasi belajar matematika siswa dapat meningkat.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merasa perlu menerapkan
pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL untuk menjawab permasalahan
rendahnya pemahaman dan motivasi belajar matematika siswa kelas VB di SDN
Sompokan. Oleh karena itu, pada penelitian tindakan kelas ini peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Pemahaman dan
Motivasi Belajar Matematika Melalui Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) bagi Siswa Kelas VB SD Negeri Sompokan”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
masalah-masalah yang muncul dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Rendahnya pemahaman matematika siswa kelas VB di SDN Sompokan.
62. Belum semua siswa kelas VB SDN Sompokan memiliki motivasi belajar
matematika yang tinggi.
3. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas VB SDN Sompokan
masih terpusat pada guru (teacher centered).
C. Pembatasan Masalah
Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, ada banyak
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran matematika di kelas VB SDN
Sompokan. Namun, mengingat keterbatasan peneliti, maka peneliti membatasi
penelitian ini pada penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar matematika siswa
dengan materi bilangan pecahan dan bangun ruang di kelas VB SDN Sompokan.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini ialah:
1. Bagaimana meningkatkan pemahaman matematika siswa kelas VB SDN
Sompokan dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL)?
2. Bagaimana meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VB SDN
Sompokan dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL)?
7E. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:
1. Meningkatkan pemahaman matematika siswa kelas VB SDN Sompokan
dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL).
2. Meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VB SDN Sompokan
dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL).
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan khasanah
keilmuan di bidang pendidikan, terutama dalam meningkatkan pemahaman dan
motivasi belajar matematika siswa melalui pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Membantu meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam belajar
matematika.
b. Bagi Guru
Menambah pemahaman dan wawasan guru mengenai pelaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
8c. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa di sekolah.
9BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan tentang Pembelajaran Matematika SD
a. Hakikat Matematika
Banyak ahli mencoba mendefinisikan matematika, namun hingga saat ini,
belum ada kesepakatan yang secara umum terkait definisi matematika tersebut.
Secara etimologis, matematika berasal dari akar kata mathema yang artinya
pengetahuan dan mathanein yang artinya berpikir atau belajar (Hamzah &
Muhlisrarini, 2014: 48). Menurut Ruseffendi (Heruman, 2010: 1), matematika
adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara
induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari
unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau
postulat, dan akhirnya ke dalil. Van De Walle, Karp, & Bay-Williams (2010:13)
mengungkapkan bahwa matematika adalah ilmu tentang pola keteraturan dan
urutan logis.
Adapun menurut Ismail, dkk (Hamzah & Muhlisrarini, 2014: 48),
matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan perhitungannya,
membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran,
mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan
sistem, struktur dan alat. Sedangkan Hamzah & Muhlisrarini (2014: 285)
berpendapat bahwa matematika merupakan pengetahuan mengenai kuantiti dan
ruang, salah satu cabang ilmu yang sistematis, teratur, dan eksak. Lebih lanjut,
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Hamzah & Muhlisrarini (2014: 285) berpendapat bahwa matematika juga
merupakan angka-angka dan perhitungan yang merupakan bagian hidup manusia
di mana dengannya dapat menolong manusia menafsirkan secara eksak berbagai
ide dan kesimpulan. Menurut Reys, et al. (2012: 3), matematika dapat
didefinisikan sebagai berikut:
1) Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan
2) Matematika adalah cara berpikir/bernalar (way of thinking)
3) Matematika adalah sebuah seni dengan keteraturan dan konsistensi
4) Matematika adalah bahasa tentang istilah dan simbol
5) Matematika adalah suatu alat (tools)
Sejalan dengan pendapat di atas, Sujono (Fathani, 2012: 19) juga
menyatakan bahwa matematika adalah (1) cabang ilmu pengetahuan yang eksak
dan terorganisasi secara sistematik, (2) ilmu pengetahuan tentang penalaran yang
logik dan masalah yang berhubungan dengan bilangan, serta (3) ilmu bantu dalam
menginterpretasikan berbagai ide dan kesimpulan.
Dari beberapa definisi para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah ilmu pengetahuan eksak yang berhubungan dengan pola
keteraturan, urutan logis, dan angka-angka beserta perhitungannya.
b. Pembelajaran Matematika SD
Menurut Susanto (2015: 189), tujuan pembelajaran matematika di sekolah
dasar ialah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Heruman (2010: 2) juga menyatakan bahwa pada
tingkat sekolah dasar, tujuan akhir pembelajaran matematika adalah agar siswa
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terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, siswa dalam belajar matematika tidak hanya sekedar
tahu, akan tetapi siswa juga harus dapat menguasainya dengan baik. Menurut
Common Core State Standards-Mathemathics (Reys, et al., 2012: 13-14), terdapat
lima keahlian matematika yang harus dikuasai siswa dalam belajar matematika,
yakni sebagai berikut:
1) Pemahaman konseptual (Conceptual understanding), yakni pemahaman akan
konsep, operasi, dan relasi matematika.
2) Kelancaran prosedur (Procedural fluency), yakni kemampuan dalam
mejalankan prosedur secara fleksibel, akurat, efisien, dan sewajarnya.
3) Kompetensi strategis (Strategic competence), yakni kemampuan untuk
memformulasikan, menggambarkan, dan memecahkan problem-problem
matematika.
4) Pertimbangan adaptif (Adaptive reasoning), yakni kapasitas untuk melakukan
pemikiran logis, refleksi, eksplanasi, dan justifikasi.
5) Kecondongan produktif (Productive disposition), yakni kecenderungan untuk
terbiasa melihat matematika sebagai sesuatu yang pantas, bermanfaat, atau
berguna.
Untuk dapat menguasai kelima keahlian tersebut, maka siswa harus dapat
memahami dan mengerti matematika. Menurut Reys, et al. (2012: 23-29), terdapat
empat cara dalam mengajarkan matematika agar siswa dapat mengerti
matematika, yakni sebagai berikut:
1) Mengajar sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa
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2) Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran
3) Belajar dari hal yang konkret ke yang abstrak
4) Membangun komunikasi untuk mendorong pemahaman.
Sehubungan dengan hal itu, Heruman (2010: 4) menyatakan bahwa
pembelajaran matematika di tingkat SD diharapkan terjadi reinvention (penemuan
kembali). Penemuan kembali adalah kegiatan menemukan suatu cara penyelesaian
secara informal dalam pembelajaran di kelas (Heruman, 2010: 4). Kegiatan
‘menemukan’ ini terutama berupa kegiatan ‘menemukan lagi’ (discovery), atau
dapat juga berupa menemukan yang sama sekali baru (invention).
Lebih lanjut, Heruman (2010: 4) juga menyatakan bahwa pada pembelajaran
matematika juga harus terdapat keterkaitan antara pengalaman siswa sebelumnya
dengan konsep yang akan diajarkan. Hal ini dikarenakan dalam matematika,
setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat
bagi konsep yang lain.
Adapun menurut Pitadjeng (2006: 1), belajar matematika akan efektif jika
dilakukan dalam suasana yang menyenangkan. Sedangkan, Reys, et al. (2012: 23)
menyatakan bahwa “… children learn best when mathematical topic are
appropriate for their development level”. Artinya bahwa anak-anak belajar
matematika dengan baik ketika topik atau materinya sejalan dengan tingkat
perkembangan mereka. Berdasarkan tingkat perkembangannya, Kostelnik, et al.
(Reys, et al., 2012: 24) memberikan beberapa saran yang dapat dilakukan guru
ketika mengajarkan matematika bagi siswa umur 8-11 tahun, yakni:
1) Menggunakan benda konkret dan menghubungkannya dengan simbol-simbol.
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2) Memberikan kesempatan siswa untuk memanipulasi, mengklasifikasi, dan
merangkai objek maupun angka.
3) Menggunakan berbagai macam gambaran dan strategi.
4) Memberikan kesempatan siswa secara teratur untuk menjelaskan
pemikirannya.
5) Memberikan pengalaman kapada siswa yang membuat siswa aktif dan terlibat
secara fisik.
6) Memberikan kesempatan siswa untuk menggunakan benda-benda real,
membuat model dan diagram, serta melakukan eksperimen.
7) Memberikan kesempatan siswa untuk melakukan pemecahan masalah
(problem solving) dan proyek (projects).
8) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara berkelompok
(group work).
9) Memberikan dukungan positif, tantangan, dan umpan balik (feedback).
Lebih lanjut, Reys, et al. (2012: 25) juga menyatakan bahwa, “actively
involving students in the learning process encourages the to make sense out of
what they are doing and thereby develop greater understanding mathematics”.
Artinya bahwa melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran akan
mendorong siswa untuk mengerti apa yang mereka lakukan dan dengan begitu
pemahaman matematika siswa akan berkembang lebih baik. Seperti pepatah Cina
yang mengatakan, “Saya mendengar maka saya lupa, saya melihat maka saya
ingat, saya melakukan maka saya paham”.
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika di sekolah dasar haruslah disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa, melibatkan partisipasi aktif siswa, dan menggunakan
metode atau strategi yang memungkinkan siswa membangun atau menemukan
pengetahuannya sendiri.
c. Materi Matematika SD Kelas V
Menurut Depdiknas (Susanto, 2015: 189-190), kompetensi atau kemampuan
umum pembelajaran matematika di sekolah dasar ialah sebagai berikut:
1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian
beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan.
2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang
sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume.
3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.
4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan penaksiran
pengukuran.
5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi,
terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya.
6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasikan gagasan
matematika.
Adapun dalam penelitian ini, standar kompetensi (SK) dan kompetensi
dasar (KD) matematika kelas V SD yang digunakan sebagai acuan pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ialah sebagai berikut:
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1) Standar Kompetensi:
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.
6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.
2) Kompetensi Dasar:
a) 5.1 Mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal serta sebaliknya.
b) 5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan.
c) 6.2   Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.
Berikut ini disajikan ringkasan materi standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD) tersebut.
1) Pengertian Pecahan
Secara etimologis, pecahan berasal dari bahasa Latin fractio yang berarti
dipecah menjadi bagian-bagian (Baratto, Bergman, & Hutchison, 2010: 117).
Menurut Sutawidjaja, et al. (1992: 154), suatu bilangan pecah didefinisikan
sebagai perbandingan dua bilangan cacah dengan pembagi bukan nol, atau dengan
kata lain, suatu bilangan pecah adalah sembarang bilangan yang dapat diberi nama
b
a dengan a dan b bilangan-bilangan cacah dan b ≠ 0. Lebih lanjut, Sutawidjaja, et
al. (1992: 154) juga menyatakan bahwa suatu pecahan didefinisikan sebagai
“lambang” atau nama dari suatu bilangan pecah yang berbentuk b
a dengan a dan b
nama-nama bilangan cacah dan b ≠ 0.
Adapun menurut Baratto, Bergman, & Hutchison (2010: 117), ketika suatu
kesatuan (unit) atau kesuluruhan kuantitas dibagi ke dalam bagian-bagiannya,
maka bagian-bagian tersebut disebut pecahan dari kesatuan (unit) itu. Sejalan
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dengan pendapat tersebut, Charles, et al. (2004: 132) juga menyatakan bahwa
pecahan adalah sebagian dari suatu benda (item) atau sebagian dari keseluruhan
benda (item).
Selanjutnya, menurut kamus matematika yang berjudul “Dictionary of
Mathematics” edisi kedua terbitan McGraw-Hill, disebut bahwa pecahan ialah
lambang dari hasil perkalian antara bilangan real atau bilangan kompleks dengan
invers dari bilangan real atau kompleks itu. Sedangkan Bird (2002: 6) berpendapat
bahwa ketika 2 dibagi dengan 3, maka dapat ditulis dengan 3
2 atau 2/3. 3
2 ini
disebut dengan pecahan.
Adapun Darhim (1991: 163) menyatakan bahwa bilangan pecahan ialah
bilangan yang lambangnya dapat ditulis dengan bentuk b
a dimana a dan b
bilangan bulat, serta b ≠ 0. Pada pecahan b
a , a disebut pembilang dan b disebut
penyebut pecahan tersebut. Sedangkan, Van de Walle dan Lovin (2006: 131)
berpendapat bahwa “Fraction parts are equal shares or equal-sized portions of a
whole units. A unit can be an object or collection of things. More abstractly, the
unit is counted as 1. On the number line, the distance from 0 to 1 is the unit”.
Ini dapat diartikan bahwa pecahan ialah bagian yang sama atau bagian yang
memiliki ukuran sama dari keseluruhan kesatuan (unit). Kesatuan atau unit ini
dapat berupa objek atau kumpulan benda. Secara abtraknya, kesatuan (unit) ini
dihitung 1. Pada garis bilangan, jarak dari 0 ke 1 ini disebut kesatuan atau unit
tersebut. Menurut Negoro dan Harahap (1990: 350), pecahan ialah bilangan yang
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menggambarkan bagian dari suatu keseluruhan, bagian dari suatu daerah, bagian
dari suatu benda, atau bagian dari suatu himpunan.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pecahan ialah bilangan yang menggambarkan bagian-bagian yang sama dari
keseluruhan bagian suatu benda.
2) Mengubah Pecahan ke Bentuk Persen dan Desimal serta sebaliknya
a) Mengubah Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran menjadi Persen
Perhatikan gambar berikut!
Banyak seluruh bunga 8. Banyak bunga biru 2. Berapa persentase bunga biru
terhadap seluruh bunga?
%25100
25
4
1
8
2
bungaseluruh
birubungabanyak 
Jadi, persentase bunga biru terhadap seluruh bunga adalah 25%.
Berdasarkan contoh di atas, persen artinya perseratus atau pecahan dengan
penyebut 100. Adapun cara mengubah pecahan biasa dan pecahan campuran
menjadi persen adalah dengan mengubahnya menjadi pecahan per 100
(membuat penyebut pecahan tersebut menjadi 100).
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Contoh:
%50100
50
502
501
2
1 

Jadi, bentuk persen dari 2
1 adalah 50%.
%25100
25
254
251
4
1 

Jadi, bentuk persen dari 4
1 adalah 25%.
%240100
240
205
2012
5
12
5
22 

Jadi, bentuk persen dari 5
22 adalah 240%.
b) Mengubah Bentuk Persen ke Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran
Cara mengubah persen menjadi pecahan biasa ialah dengan cara menuliskan
bilangan ke dalam bentuk perseratus dan menyederhanakannya.
Contoh:
20
3
5:100
5:15
100
15%15 
5
215
7
20:100
20:140
100
140%140 
c) Mengubah Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran menjadi Desimal
Cara mengubah pecahan biasa menjadi desimal ialah dengan cara
membagi pembilang dengan penyebut. Cara lain yang juga dapat dilakukan
ialah dengan mengalikan pembilang dan penyebut dengan bilangan yang
19
menghasilkan penyebut menjadi 10, 100, 1000, atau seterusnya. Dalam
mengubah pecahan biasa melalui cara ini, pembilang harus bilangan bulat.
Contoh:
4,010
4
25
22
5
2 

atau25,2100
225
254
259
4
9
4
12 

25,2100
2524
12 
d) Mengubah Pecahan Desimal menjadi Pecahan Biasa atau Pecahan
Campuran
Contoh:
5
3
2:10
2:6
10
66,0 
4
1
25:100
25:25
100
2525,0 
atau8
111000
1251125,1 
8
118
9
1000
1125125,1 
Berdasarkan contoh di atas, mengubah pecahan desimal menjadi pecahan
biasa ataupun pecahan campuran harus memperhatikan banyak angka di
belakang koma dari pecahan desimal. Banyak angka di belakang koma
menentukan penyebut pecahan biasa ataupun pecahan campuran.
20
e) Mengubah Persen menjadi Desimal atau Sebaliknya
Persen sama dengan perseratus atau sama dengan dua desimal. Mengubah
persen menjadi desimal dapat dilakukan dengan membuat bilangan di depan
tanda persen (%) menjadi dua angka di belakang koma.
Contoh:
05,0%5 
atau5,0%50 
5,0100
50%50 
Adapun cara mengubah pecahan desimal menjadi persen adalah dengan
mengubahnya menjadi pecahan biasa, kemudian mengubah pecahan biasa
tersebut menjadi pecahan perseratus.
Contoh:
%50100
50
1010
105
10
55,0 

Mengubah pecahan desimal menjadi persen dapat juga dilakukan dengan cara
memindahkan tanda koma pada pecahan desimal sebanyak dua angka ke
belakang atau dapat pula dilakukan dengan cara mengalikannya dengan 100.
Contoh:
...%5,0 
%500,0500,055,0 
Jadi, %505,0  atau
5,0 setara dengan 50%100%0,5 
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3) Menjumlahkan dan Mengurangkan Berbagai Bentuk Pecahan
a) Menjumlahkan Berbagai Bentuk Pecahan
(1) Menjumlahkan Pecahan Biasa dengan Pecahan Biasa
Dalam menjumlahkan pecahan biasa dengan pecahan biasa, apabila kedua
penyebut pecahan sudah sama, maka pembilang kedua pecahan langsung
dijumlahkan. Tetapi apabila kedua penyebut pecahan tidak sama, maka
carilah KPK kedua penyebut sehingga penjumlahan pecahan dapat
dilakukan setelah penyebutnya sama.
Contoh:
4
3
4
21
4
2
4
1 
....5
4
4
3 
KPK dari 4 dan 5 adalah 20
)45(
)44(
)54(
)53(
5
4
4
3



20
16
20
15 
20
11120
31 
(2) Menjumlahkan Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran
Cara menjumlahkan pecahan biasa dan pecahan campuran ialah dengan
memisahkan bagian bilangan bulat dari pecahan campurannya. Kemudian
jumlahkan pecahan dengan pecahan dan hasilnya kemudian digabungkan.
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Contoh:
16
3
6
4
6
316
4
2
113
2 

 
16
7 
16
11 
6
12
(3) Menjumlahkan Pecahan Campuran dan Pecahan Campuran
Cara menjumlahkan pecahan campuran dengan pecahan campuran
ialah mula-mula pecahan itu diuraikan. Kemudian bilangan bulat
dijumlahkan dengan bilangan bulat dan pecahan dijumlahkan dengan
pecahan (jangan lupa untuk menyamakan penyebutnya). Terakhir,
jumlahkan bilangan bulat dengan pecahan.
Contoh:


 

  4
133
124
133
12


  4
1
3
1)32(


  12
3
12
45
12
75 
12
75
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(4) Menjumlahkan Tiga Pecahan Berpenyebut Tidak Sama Secara
Berurutan
Contoh:
12
2
12
9
12
8
6
1
4
3
3
2 
12
7112
19 
(5) Menjumlahkan Pecahan dan Desimal
Contoh:
5
2
10
8
5
28,0 
10
4
10
8 
5
1110
2110
12 
(6) Menjumlahkan Bentuk Persen dan Desimal
Contoh:
100
15
100
2115,0%21 
25
9
100
36 
b) Pengurangan Berbagai Bentuk Pecahan
(1) Mengurangkan Pecahan Biasa dengan Pecahan Biasa
Pada pengurangan pecahan biasa dengan pecahan biasa harus
diperhatikan penyebut masing-masing pecahan. Jika penyebut kedua
pecahan sudah sama, maka yang dikurangi hanya pembilangnya saja.
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Namun jika pada pengurangan, penyebutnya tidak sama, maka kedua
penyebut disamakan dahulu dengan cara mencari KPK-nya.
Contoh:
8
37
8
3
8
7 
2
1
8
4 
....3
1
5
4 
KPK dari 3 dan 5 adalah 15
15
5
15
12
3
1
5
4 
15
512 
15
7
(2) Mengurangkan Pecahan Campuran dengan Pecahan Biasa
Dalam pengurangan pecahan campuran dengan pecahan biasa, samakan
kedua penyebutnya seperti contoh di bawah ini.
Contoh:
12
8
12
323
2
4
12 
12
8
12
32 

 
12
8
12
3
12
121 

 
25


  12
8
12
151
12
71
Adapun cara lain yang dapat dilakukan untuk mengurangkan
pecahan campuran dengan pecahan biasa adalah dengan mengubah
pecahan campuran menjadi pecahan biasa terlebih dahulu. Kemudian,
pecahan biasa dikurangi dengan pecahan biasa. Untuk hasil akhirnya,
kemudian dijadikan pecahan campuran.
Contoh:
3
2
4
9
3
2
4
12 
12
8
12
27 
12
7112
19 
(3) Mengurangkan Pecahan Campuran dengan Pecahan Campuran
Cara mengurangkan pecahan campuran dengan pecahan campuran
ialah mula-mula pecahan itu diuraikan menjadi bilangan bulat dan pecahan
biasa. Kemudian bilangan bulat dikurangi bilangan bulat dan pecahan
dikurangi pecahan (jangan lupa penyebut disamakan). Terakhir, bilangan
bulat dijumlahkan dengan pecahan.
Contoh:


 

  4
113
134
113
13
26


  4
1
3
1)13(


  12
3
12
42
12
1212
12 
Cara lain yang dapat dilakukan untuk mengurangkan pecahan campuran
dengan pecahan campuran ialah dengan mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa. Setelah itu, samakan penyebut kedua pecahan dan
kurangi pecahan tersebut.
Contoh:
4
5
3
10
4
113
13 
12
15
12
40 
12
1212
25 
(4) Mengurangkan Suatu Pecahan dengan Dua Pecahan Lainnya secara
Berurutan
Contoh:
8
2
8
7
8
20
4
1
8
7
2
5 
8
2720 
8
318
11 
27
(5) Mengurangkan Pecahan dengan Desimal dan Sebaliknya
Contoh:
100
7
25
207,025
2 
100
7
100
8 
100
1
(6) Mengurangkan Pecahan Desimal dengan Persen dan Sebaliknya
Contoh:
100
20
10
5%205,0 
100
20
100
50 
10
3
100
30 
c) Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
Contoh:
30
15
30
18
30
20
2
1
5
3
3
2 
30
23
30
151820 
Yang perlu diperhatikan dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan
pecahan ialah:
(1) Penyebutnya harus disamakan dan
(2) Dikerjakan secara urut dari depan/sebelah kiri.
28
4) Sifat-Sifat Bangun Kubus dan Balok
a) Sifat-Sifat Kubus
Kubus ialah bangun ruang yang dibatasi oleh enam daerah bujur
sangkar/persegi yang kongruen.
Sifat-sifat bangun kubus ialah:
(1) Mempunyai sisi yang berbentuk persegi.
(2) Mempunyai 6 buah sisi yang sama besar.
(3) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang.
(4) Mempunyai 8 buah titik sudut.
b) Sifat-Sifat Balok
Balok ialah bangun ruang yang dibatasi oleh enam daerah persegi panjang,
yang sepasang-sepasang kongruen.
Sifat-sifat balok ialah:
(1) Mempunyai paling sedikit 4 buah sisi yang berbentuk persegi panjang.
(2) Mempunyai 6 buah sisi. Sisi yang berhadapan sama besar.
(3) Terdiri dari 12 buah rusuk. Rusuk yang berhadapan sama panjang.
(4) Mempunyai 8 buah titik sudut.
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2. Tinjauan tentang Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Menurut Daryanto & Rahardjo (2012: 153), pendekatan kontekstual
(Contextual Teaching and Learning)  merupakan konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Johnson (2007: 67) seperti dalam
kutipan berikut ini.
sistem CTL adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan untuk
menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka
pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan
konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan
pribadi, sosial, dan budaya mereka.
Hamnuri (2012: 133) pun juga menyatakan bahwa strategi pembelajaran
kontekstual (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan
keterlibatan siswa dalam menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa
untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka.
Menurut Sujarwo (2011: 48), pembelajaran kontekstual merupakan konsep
belajar yang membantu pendidik dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan
situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan anggota keluarga dan
masyarakat.
30
Sedangkan Trianto (2010: 107) menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuannya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual,
yakni: konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiry),
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), dan penilaian
autentik (authentic assessment).
Adapun Mulyasa (2013: 102) mendefinisikan CTL sebagai sebuah konsep
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran
dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik
mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam
kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang menekankan pada keterkaitan
antara materi yang dipelajari siswa dengan kehidupan kesehariannya, baik dalam
konteks pribadi, sosial, maupun budaya untuk membantu siswa menemukan
makna dari materi yang mereka pelajari.
Berbeda dengan pendekatan-pendekatan pembelajaran lainnya, berdasarkan
beberapa pengertian di atas, terlihat bahwa pendekatan CTL lebih dari sekedar
menuntun para siswa mengaitkan materi-materi akademik yang mereka pelajari
dengan konteks keadaan mereka sendiri, akan tetapi juga melibatkan siswa dalam
proses mencari makna dari apa yang mereka pelajari. Menurut Johnson (2007:
31
64), ketika siswa menemukan makna dari apa yang mereka pelajari, maka mereka
akan belajar dan ingat apa yang mereka pelajari. Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Mulyasa (2013: 103) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual
juga mendorong siswa memahami hakekat, makna, dan manfaat belajar, sehingga
memungkinkan para siswa rajin, dan termotivasi untuk senantiasa belajar, bahkan
kecanduan belajar. Kondisi-kondisi tersebut dapat terwujud manakala para siswa
menyadari tentang apa yang mereka perlukan untuk hidup dan bagaimana cara
menggapainya.
Dalam pendekatan CTL, agar siswa terlibat dalam pencarian makna
tersebut, maka siswa dalam belajar bukan hanya sekedar mendengar atau mencatat
penjelasan guru. Akan tetapi siswa didorong untuk belajar dengan mengalami
secara langsung. Melalui proses mengalami itu, diharapkan perkembangan siswa
terjadi secara utuh, tidak hanya berkembang dari aspek kognitif saja, melainkan
juga dari aspek afektif dan psikomotor siswa.
Adapun tugas guru dalam pendekatan CTL ini ialah memberikan
kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan berbagai sarana
dan sumber belajar yang memadai. Guru bukan hanya menyampaikan materi
pembelajaran yang berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan dan strategi
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar. Dalam hal ini,
lingkungan belajar yang kondusif sangat penting dan sangat menunjang
pembelajaran kontekstual serta keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan.
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b. Komponen Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pada dasarnya, pendekatan CTL memiliki tujuan untuk menolong para
siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari. Untuk
mencapai tujuan tersebut, maka pendekatan CTL memiliki beberapa komponen
yang berfungsi untuk sebagai landasan di dalam pelaksanaannya. Komponen-
komponen pendekatan CTL tersebut menurut Hamruni (2012: 141-147) ada tujuh
macam, yakni sebagai berikut:
1) Konstruktivisme
Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Menurut aliran
filsafat konstruktivisme, belajar bukan sekedar menghafal, tetapi merupakan
proses mengkontruksikan pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan
bukanlah hasil ‘pemberian’ orang lain seperti guru, melainkan hasil
mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu. Pengetahuan yang hanya
diberikan tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna.
Pengetahuan, menurut aliran ini, terbentuk oleh dua faktor penting, yakni
objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek dalam
menginterpretasikan objek tersebut. Kedua faktor ini sama pentingnya. Dengan
demikian, pengetahuan tidak bersifat statis, tetapi dinamis tergantung individu
yang melihat dan mengkonstruksinya.
Asumsi itulah yang kemudian melandasi pembelajaran kontekstual.
Berdasarkan asumsi itu, maka pembelajaran kontekstual di dalam penerapannya
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diupayakan mendorong siswa agar mampu mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman nyata.
2) Inkuiri
Inkuiri berarti proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Menurut asas ini,
pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, tetapi hasil dari proses
menemukan sendiri. Secara umum, proses inkuiri dapat dilakukan melalui
beberapa langkah, yaitu: merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan, dan
membuat kesimpulan.
Penerapan asas inkuiri dalam pembelajaran kontekstual dimulai dari adanya
kesadaran siswa akan masalah yang jelas ingin dipecahkan. Dengan demikian,
siswa didorong untuk menemukan masalah. Jika masalah telah dipahami dengan
batasan-batasan yang jelas, selanjutnya siswa dapat mengajukan hipotesis sesuai
rumusan masalah yang ada. Hipotesis itulah yang akan menuntun siswa untuk
melakukan observasi dalam rangka mengumpulkan data. Manakala data telah
terkumpul, siswa selanjutnya dituntun untuk menguji hipotesis sebagai dasar
dalam merumuskan kesimpulan. Asas inkuiri seperti yang dijelaskan di atas,
merupakan asas yang penting dalam pembelajaran kontekstual. Melalui proses
berpikir sistematis seperti di atas, diharapkan siswa memilki sikap ilmiah,
rasional, dan logis, yang kesemuanya diperlukan sebagai dasar pembentukan
kreativitas.
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3) Bertanya (Questioning)
Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan.
Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu,
sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam
berpikir. Dalam pembelajaran kontekstual, guru tidak hanya menyampaikan
informasi begitu saja, tetapi memancing agar siswa dapat menemukan
pengetahuannya sendiri. Karena itu, peran bertanya sangat penting, sebab melalui
pertanyaan-pertanyaan guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk
menemukan setiap materi yang dipelajarinya.
4) Masyarakat belajar (Learning Community)
Konsep masyarakat belajar (learning community) dalam pembelajaran
kontekstual menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasama
dengan orang lain. Kerjasama itu dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, baik
dalam kelompok belajar formal maupun dalam lingkungan yang terjadi secara
alamiah. Hasil belajar dapat diperoleh dari hasil sharing dengan orang lain,
antarteman, antarkelompok; yang sudah tahu memberi tahu kepada yang belum
tahu, yang pernah memiliki pengalaman membagi pengalamannya pada orang
lain. Inilah hakikat dari masyarakat belajar, masyarakat yang saling membagi.
Dalam pembelajaran kontekstual, penerapan asas masyarakat belajar dapat
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Siswa
dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat heterogen, baik
dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun dari bakat dan
minatnya. Biarkan dalam kelompoknya mereka saling belajar; yang cepat belajar
35
didorong untuk membantu yang lambat belajar, yang memiliki kemampuan
tertentu didorong untuk menularkannya pada yang lain.
Dalam hal tertentu, guru dapat mengundang orang-orang yang dianggap
memiliki keahlian khusus untuk membelajarkan siswa. Misalnya, dokter untuk
membahas masalah kesehatan, para petani untuk membahas masalah pertanian,
tukang reparasi radio, dan lain-lain. Demikianlah masyarakat belajar. Setiap orang
bisa saling terlibat; bisa saling membelajarkan, bertukar informasi dan bertukar
pengalaman.
5) Pemodelan (Modeling)
Modeling adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu
sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Misalnya, guru PAI
memberikan contoh cara mengerjakan shalat: cara bertakbir, rukuk, sujud, dan
seterusnya; guru olahraga memberikan contoh cara melempar  bola; guru kesenian
member contoh cara memainkan alat musik.
Proses modeling tidak terbatas dari guru, guru juga dapat memanfaatkan
siswa yang dianggap memiliki kemampuan. Misalnya siswa yang pernah manjadi
juara dalam membaca puisi dapat disuruh menampilkan kebolehannya di depan
teman-temannya, dengan demikian siswa dapat dianggap sebagai model.
Modeling merupakan asas yang cukup penting dalam pembelajaran kontekstual,
sebab melalui modeling siswa dapat terhindar pembelajaran yang teoritik-abstrak.
6) Refleksi (Reflection)
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang
dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa
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pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui proses refleksi, pengalaman belajar
itu akan dimasukkan dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan
menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. Melalui proses refleksi ini,
siswa akan memperbarui pengetahuan yang telah dibentuknya atau menambah
khazanah pengetahuannya.
Dalam pembelajaran kontekstual, setiap berakhirnya proses pembelajaran,
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merenung atau mengingat
kembali apa yang telah dipelajari. Siswa dibiarkan secara bebas menafsirkan
pengalaman belajarnya sendiri, sehingga ia dapat menyimpulkannya.
7) Penilaian Nyata (Authentic Assessment)
Penilaian nyata  (authentic assessment) adalah proses yang dilakukan guru
untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan
siswa. Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar
belajar atau tidak; apakah pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh positif
terhadap perkembangan baik intelektual maupun mental siswa. Penilaian autentik
dilakukan secara terintegrasi dengan proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan
secara terus-menerus selama kegaiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu,
tekanannya diarahkan kepada proses belajar bukan kepada hasil belajar.
Hal senada juga diungkapkan oleh Aqib (2013: 7-8), bahwa pendekatan
CTL dalam pelaksanaannya memiliki 7 komponen utama, yakni sebagai berikut:
1) Konstruktivisme
Kontruktivisme merupakan proses membangun pemahaman dari pengalaman baru
siswa berdasarkan pengetahuan awal mereka. Berdasarkan asas ini, pembelajaran
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seharusnya dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan menerima
pengetahuan.
2) Inquiry
Inkuiri (Inquiry) adalah proses perpindahan dari pengamatan menjadi
pemahaman. Dalam pendekatan CTL, menurut asas ini, siswa belajar
menggunakan ketrampilan berpikir kritisnya.
3) Questioning (Bertanya)
Menurut asas questioning (bertanya), kegiatan guru dalam pembelajaran dengan
pendekatan CTL ialah mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan
berpikir siswa.
4) Learning Community (Komunitas belajar)
Komunitas belajar (learning community) merupakan sekelompok orang
yang terikat dalam kegiatan belajar. Menurut asas ini, bekerjasama dengan orang
lain lebih baik daripada belajar sendiri. Berdasarkan hal tersebut, maka
pembelajaran dapat dilakukan dengan saling bertukar pengalaman dan berbagi ide
antarsiswa, guru, ataupun orang yang dianggap lebih tahu.
5) Modeling (Pemodelan)
Pemodelan (modeling) merupakan proses penampilan/ memperagakan suatu
contoh agar orang lain berpikir, bekerja, dan belajar.
6) Reflection (Refleksi)
Refleksi (reflection) adalah cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari. Asas
refleksi dapat diterapkan dalam pembelajaran kontekstual dengan cara memberi
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kesempatan siswa untuk mencatat apa yang telah dipelajari, melakukan diskusi
kelompok, dan membuat jurnal atau karya seni.
7) Authentic Assessment (Penilaian yang sebenarnya)
Authentic Assessment (Penilaian yang sebenarnya) dilakukan untuk
mengukur pengetahuan dan ketrampilan siswa. Salah satu jenis penilaian autentik
ini adalah penilaian produk (kinerja). Adapun penilaian autentik dapat dilakukan
dengan memberikan tugas-tugas yang relevan dan kontekstual.
Sedangkan Johnson (2007: 65-66) menyatakan bahwa sistem CTL memiliki
delapan komponen utama di dalamnya, yakni:
1) Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna
2) Melakukan pekerjaan yang berarti
3) Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri
4) Bekerja sama
5) Berpikir kritis dan kreatif
6) Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang
7) Mencapai standar yang tinggi
8) Menggunakan penilaian autentik
c. Karakteristik Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan materi pelajaran yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa.
Pendekatan CTL ini memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya
dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Adapun karakteristik pendekatan CTL
tersebut menurut Aqib (2013: 8) ada 11, yakni:
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1) Kerjasama.
2) Saling menunjang.
3) Menyenangkan, tidak membosankan.
4) Belajar dengan bergairah.
5) Pembelajaran terintegrasi.
6) Menggunakan berbagai sumber.
7) Siswa aktif.
8) Sharing dengan teman.
9) Siswa kritis guru kreatif.
10) Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-peta, gambar,
artikel, humor, dan lain-lain.
11) Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya siswa, laporan
hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain.
Selanjutnya, Hamruni (2012: 137-138) menyatakan bahwa terdapat lima
karakteristik penting dalam proses pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa
pembelajaran merupakan upaya untuk:
1) Mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada (activing knowledge). Artinya, apa
yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari.
Dengan demikian, pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah
pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain.
2) Memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge).
Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif, artinya pembelajaran
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dimulai dengan mempelajari keseluruhan, kemudian memperhatikan
detailnya.
3) Memahami `pengetahuan (understanding knowledge). Artinya pengetahuan
yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini.
4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge).
Artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh harus dapat
diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku
siswa.
5) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan
pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan
dan penyempurnaan strategi.
Sedangkan menurut Trianto (2010: 110), karakteristik CTL yang
membedakannya dengan model pembelajaran lainnya, ialah sebagai berikut.
1) Kerjasama,
2) Saling menunjang,
3) Menyenangkan dan mengasyikkan,
4) Tidak membosankan (joyfull, comfortable),
5) Belajar dengan bergairah,
6) Pembelajaran terintegrasi,
7) Menggunakan berbagai sumber, dan
8) Siswa aktif.
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d. Prinsip-Prinsip dalam Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pendekatan CTL yang mendorong siswa untuk dapat menemukan hubungan
antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata memiliki tiga prinsip
ilmiah di dalamnya. Ketiga prinsip ilmiah tersebut menurut Johnson (2007: 68-87)
ialah sebagai berikut:
1) Prinsip kesaling-bergantungan
Prinsip kesaling-bergantungan mengajak para pendidik untuk mengenali
keterkaitan mereka dengan pendidik yang lain, dengan siswa-siswa mereka, dan
dengan lingkungan sekitarnya. Prinsip kesaling-bergantungan yang ada dalam
pendekatan CTL ini memungkinkan (1) para siswa untuk membuat hubungan
yang bermakna, (2) para siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, (3) guru
merumuskan tujuan tinggi dan bermakna pada standar akademik yang tinggi pula
dalam pembelajaran, (4) para siswa untuk saling bekerjasama, (5) para siswa
melakukan tugas-tugas yang berarti, dan (6) guru untuk meninggalkan kotak-
kotak isolasi antarmata pelajaran. Intinya, prinsip ini menuntun para pendidik
untuk membuat hubungan-hubungan yang bermakna dalam pembelajaran.
2) Prinsip diferensiasi
Prinsip diferensiasi dalam pendekatan CTL mengingatkan para pendidik
bahwa tiap-tiap siswa itu unik dan tidak sama. Mengingat hal itu, para pendidik
seharusnya memberikan perhatian lebih pada perbedaan-perbedaan individual
yang ada pada diri siswa.  Dengan demikian, aspirasi dan kebutuhan-kebutuhan
khusus siswa pun dapat terpenuhi.
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Di samping itu, prinsip diferensiasi juga mengajak para siswa untuk saling
bekerja sama dalam belajar. Dengan bekerja sama inilah, maka nantinya para
siswa akan menemukan makna, pengertian, dan pandangan-pandangan baru.
Secara alami, prisnsip diferensiasi dalam pendekatan CTL ini akan menumbuhkan
kreativitas, keragaman, keunikan, dan kerjasama dalam pembelajaran.
3) Prinsip pengorganisasian diri
Prinsip pengorganisasian diri meminta para pendidik untuk mendorong
setiap siswa untuk mengeluarkan seluruh potensi yang dimilikinya. Agar sesuai
dengan prinsip ini, sasaran utama pendekatan CTL ialah menolong para siswa
mencapai keunggulan akademik, memperoleh ketrampilan karier, dan
mengembangkan karakter dengan cara menghubungkan tugas sekolah dengan
pengalaman serta pengetahuan pribadinya. Ketika siswa menghubungkan materi
akademik dengan konteks keadaan pribadi mereka, mereka terlibat dalam kegiatan
yang mengandung prinsip pengaturan diri.
Komponen-komponen pendekatan CTL yang mencerminkan prinsip
pengorganisasian diri ini adalah komponen-komponen yang membantu siswa
untuk tumbuh dan berkembang, penilaian autentik, tujuan yang jelas, dan standar
tinggi dari individu tersebut. Adapun prinsip pengorganisasian diri ini terlihat
ketika para siswa mencari dan menemukan kemampuan dan minat mereka sendiri
yang berbeda, mendapat manfaat dari umpan balik yang diberikan oleh penilaian
autentik, mengulas usaha-usaha mereka dalam tuntunan tujuan yang jelas dan
standar yang tinggi, dan berperan serta dalam kegiatan-kegiatan yang berpusat
43
pada siswa yang membuat mereka menemukan siapa diri mereka dan apa yang
bisa mereka lakukan.
e. Pola dan Tahapan Pembelajaran dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL)
Menurut Aqib (2013: 15-16), ada beberapa hal yang guru seharusnya
lakukan untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan CTL agar
sesuai dengan kebutuhan individual siswa. Adapun hal-hal yang guru seharusnya
lakukan tersebut ialah sebagai berikut:
1) Merencanakan pembelajaran sesuai dengan perkembangan mental siswa
(developmentally appropriate).
2) Membentuk kelompok belajar yang saling bergantung (interdependent
learning groups).
3) Mempertimbangkan keragaman siswa (diversity of students).
4) Menyedikan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri (self
regulated learning) dengan tiga karakteristik umumnya (kesadaran berpikir,
penggunaan strategi, dan motivasi berkelanjutan).
5) Memperhatikan gaya belajar/multi-intelegensi (multiple intelligences) siswa.
6) Menggunakan teknik bertanya (questioning) yang meningkatkan pembelajaran
siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan ketrampilan berpikir tingkat
tinggi.
7) Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika ia
diberi kesempatan untuk mengkonstruksikan pengetahuan dan ketrampilannya
sendiri (constructivism).
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8) Memfasilitasi kegiatan penemuan (inquiry) agar siswa menemukan sendiri
pengetahuan dan ketrampilannya (bukan hasil mengingat sejumlah fakta).
9) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan pertanyaan
(questioning).
10)Menciptakan komunitas belajar (learning community) dengan membangun
kerjasama antarsiswa.
11)Memodelkan (modeling) sesuatu agar siswa dapat menirunya untuk
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan baru.
12)Mengarahkan siswa untuk merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari.
13)Menerapkan penilaian autentik (authentic assessment) yang memungkinkan
siswa untuk menunjukkan penguasaan tujuan dan pemahaman yang mendalam
terhadap pembelajarannya.
14)Merancang pengajaran dengan mengkaitkan konsep atau teori yang dipelajari
dengan mempertimbangkan pengalaman siswa dan lingkungan kehidupannya.
15)Melaksanakan pengajaran dengan selalu mendorong siswa untuk mengaitkan
apa yang sedang dipelajari dengan pengetahuan/pengalaman sebelumnya dan
fenomena kehidupan sehari-hari. Selain itu, juga mendorong siswa untuk
membangun kesimpulan yang merupakan pemahaman siswa terhadap konsep
atau teori yang sedang dipelajarinya.
Adapun tahapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL
terdiri atas beberapa langkah. Menurut Trianto (2010: 111), secara garis besar,
langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan CTL ialah sebagai berikut:
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1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dan ketrampilan barunya.
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok).
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
6) Lakukan refleksi di akhir pembelajaran.
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
Selanjutnya, Sujarwo (2011: 58-59) menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual dalam implementasinya dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Pendidik memilih dan menetapkan permasalahan sesuai dengan kemampuan
dan karakteristik peserta didik. Adapun kemampuan yang diperlukan pendidik
ialah menampung secara terbuka dan berpikir positif terhadap semua
pernyataan-pernyataan atau pendapat dari peserta didik kemudian menyeleksi
dan merumuskan kembali pernyataan atau pendapat tersebut sesuai dengan
sifat dan kategori masalah yang dilihat dari tingkat kepentingannya (amat
penting, bermanfaat, atau biasa dapat dipecahkan).
2) Pendidik membimbing peserta didik secara aktif dalam memahami prosedur
pembalajaran serta menelaah materi dan permasalahan. Adapun kemampuan
yang diperlukan ialah pemahaman pendidik memahami kecakapan dan
kejelian peserta didik dalam belajar baik secara individu maupun kelompok
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sehingga kebersamaan dalam menganalisis permasalahan dari berbagai sudut
pandang dapat dilakukan secara optimal.
3) Pendidik membimbing peserta didik dalam pengumpulan data di “lapangan”.
Dalam hal ini kemampuan yang diperlukan adalah memilih strategi
pembelajaran yang tepat.
4) Membantu peserta didik dalam menyusun dan mengelompokkan konsep
dengan cara memberikan kelengkapan prosedur pembelajaran yang jelas dan
sistematis.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan CTL dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan komponen-komponen
yang ada di dalamnya, yang meliputi: konstruktivisme, inkuiri, bertanya
(questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling),
refleksi (reflection), dann penilaian nyata (authentic assessment).
Sedangkan dalam penyusunan RPP berbasis pendekatan CTL, Daryanto dan
Rahardjo (2012: 158-159) memberikan beberapa saran pokoknya sebagai berikut.
1) Nyatakan kegiatan pertama pembelajarannya, yaitu sebuah pernyataan
kegiatan siswa yang merupakan gabungan antara Standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar, Materi Pokok dan Pencapaian Hasil Belajar.
2) Nyatakan tujuan umum pembelajarannya.
3) Rincilah media untuk mendukung kegiatan itu.
4) Buatlah skenario tahap demi tahap kegiatan siswa.
5) Nyatakan authentic assessment-nya, yaitu dengan data apa siswa dapat
diamati partisipasinya dalam pembelajaran.
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3. Tinjauan tentang Pemahaman
Menurut Sardiman (2007: 42-43), pemahaman atau comprehension dapat
diartikan sebagai menguasai sesuatu dengan pikiran. Comprehension atau
pemahaman ini memiliki arti yang sangat mendasar yang meletakkan bagian-
bagian belajar pada proporsinya. Tanpa itu, maka skill pengetahuan dan sikap
tidak akan bermakna.
Sedangkan menurut Anderson & Krathwohl (2010: 100), pemahaman atau
memahami merupakan kemampuan siswa dalam mengkonstruksi makna dari
materi pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambarkan oleh
guru. Unsur comprehension/pemahaman ini tidak dapat dipisahkan dari unsur-
unsur psikologis lainnya, seperti motivasi, konsentrasi, reaksi, maupun organisasi.
Dalam belajar, comprehension/pemahaman bukan hanya sekedar tahu, akan tetapi
juga menghendaki agar si subjek belajar dapat memanfaatkan bahan-bahan
pelajaran yang telah dipahaminya. Dengan begitu, maka belajar itu akan bersifat
mendasar.
Adapun Arifin (2013: 21) menyatakan bahwa pemahaman (comprehension)
merupakan jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk memahami
atau mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat
memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain.
Selanjutnya, Sukiman (2012: 57) berpendapat bahwa pemahaman adalah
tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik siswa mampu memahami
arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini, peserta
didik tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah
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atau fakta yang ditanyakan. Bukti seseorang itu memiliki kemampuan
pemahaman, misalnya mampu menjelaskan pengertian segitiga dengan susunan
kalimatnya sendiri berdasarkan yang telah dipelajarinya.
Adapun Winkel dan Mukhtar (Sudaryono, 2012: 44) berpendapat bahwa
pemahaman yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu
setelah sesuatu itu diketahui atau diingat yang di dalamnya mencakup kemampuan
untuk menangkap makna dari arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan
dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah data yang
disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Menurut Endrayanto &
Harumurti (2014: 35-36), memahami atau mengerti merupakan kemampuan
merumuskan isi atau makna dari bahan/materi pembelajaran dan
mengkomunikasikan secara lisan, tulisan, maupun grafik atau diagram.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pemahaman merupakan kemampuan siswa dalam mengkonstruksi makna dari
materi pembelajaran baik yang disampaikan secara lisan, tulisan, maupun grafik.
Menurut Sardiman (2007: 44), comprehension/pemahaman ini memiliki sifat
dinamis. Dengan begitu, maka pemahaman akan bersifat kreatif. Ia akan
menghasilkan imajinasi dan pikiran yang tenang. Dalam hal ini, apabila subjek
belajar atau siswa benar-benar memahaminya, maka si subjek belajar akan siap
memberikan jawaban yang pasti atas pertanyaan-pertanyaan atau berbagai
masalah dalam belajar.
Menurut Bloom, et al. (Dimyati & Mudjiono, 2002: 26-28) dalam
taksonomi yang dikembangkan olehnya, yakni taksonomi Bloom, pemahaman
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termasuk ranah kognitif setelah pengetahuan yang mencakup kemampuan
menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari. Adapun ranah kognitif
taksonomi Bloom tersebut terdiri dari enam jenis perilaku yakni sebagai berikut:
a. Pengetahuan, mencakup kemampuan mengetahui serta mengingat hal-hal
yang dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau metode.
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal
yang dipelajari. Misalnya kemampuan menerjemahkan, menafsirkan,
memperkirakan, memahami isi pokok, mengartikan tabel, dan sebagainya.
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya kemampuan
memecahkan masalah, membuat bagan, menggunakan konsep, kaidah, prinsip,
metode, dan sebagainya.
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya
mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya
kemampuan menyusun suatu program kerja, karangan, rencana, dan
sebagainya.
f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk atau membuat pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya kemampuan menilai hasil
karangan. (Dimyati & Mudjiono, 2002: 26-28)
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Dalam kegiatan pembelajaran, siswa dikatakan memahami apabila mereka
dapat mengkonstruksikan makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang
bersifat lisan, tulisan, atau grafis, yang disampaikan melalui pengajaran, buku,
atau layar komputer. Contoh-contoh pesan pembelajaran tersebut dapat berupa
demonstrasi fisika di kelas, bentuk-bentuk permukaan tanah yang dilihat selama
karyawisata, simulasi pembuatan karya seni dengan komputer di museum seni,
dan komposisi musik yang dimainkan oleh orkestra, juga tulisan, gambar, simbol
di kertas (Anderson & Krathwohl, 2010: 105-106).
Lebih lanjut Anderson & Krathwohl (2010: 106) menyatakan bahwa siswa
memahami ketika mereka menghubungkan pengetahuan “baru” dan pengetahuan
lama mereka. Lebih tepatnya, pengetahuan yang baru dipadukan dengan skema-
skema dan kerangka-kerangka kognitif yang telah ada. Di dalam proses
memahami ini, pengetahuan konseptual menjadi dasar untuk memahami.
Pengetahuan konseptual tersebut mencakup pengetahuan tentang kategori,
klasifikasi, dan hubungan antara dua atau lebih kategori atau klasifikasi
(pengetahuan yang lebih kompleks dan tertata).
Menurut Anderson & Krathwohl (2010: 106-115), proses kognitif dalam
kategori memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.
a. Menafsirkan
Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi dari satu bentuk
ke bentuk lain. Menafsirkan berupa pengubahan kata-kata menjadi kata-kata lain
(memparafrasakan), gambar dari kata-kata, kata-kata jadi gambar, angka jadi kata-
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kata, kata-kata jadi angka, not balok jadi suara musik, dan sebagainya. Dalam
menafsirkan, siswa ketika diberi informasi tertentu dapat mengubahnya menjadi
bentuk lain. Format asesmen dalam proses menafsirkan ini ialah jawaban singkat
(siswa mencari jawaban) dan pilihan ganda (siswa memilih jawaban).
Informasinya disampaikan dalam satu bentuk dan siswa diminta menyusun dan
memilih informasi yang sama dalam bentuk yang berbeda. Guna memastikan
bahwa yang diases ialah kemampuan menafsirkan, bukan mengingat, maka
informasi dalam tugas asesmennya harus baru.
b. Mencontohkan
Proses kognitif mencontohkan terjadi manakala siswa memberikan contoh
tentang konsep atau prinsip umum. Mencontohkan melibatkan proses identifikasi
ciri-ciri pokok dari konsep atau prinsip umum (misalnya, segitiga sama kaki harus
mempunyai dua sisi yang sama panjang) dan menggunakan ciri-ciri ini untuk
memilih atau membuat contoh (misalnya siswa dapat memilih segitiga sama kaki
dari tiga segitiga yang ditunjukkan). Dalam proses kognitif mencontohkan, siswa
diberi sebuah konsep atau prinsip dan mereka harus memilih atau membuat
contohnya yang belum pernah mereka jumpai dalam pembelajaran. Format
asesmen dalam proses mencontohkan ini dapat berupa jawaban singkat (siswa
harus membuat contoh) atau pilihan ganda (siswa harus memilih jawaban dari
pilihan-pilihan yang disodorkan).
c. Mengklasifikasikan
Proses kognitif mengklasifikasikan terjadi ketika siswa mengetahui bahwa
sesuatu (misalnya, suatu contoh) termasuk dalam kategori tertentu (misalnya,
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konsep atau prinsip). mengklasifikasikan melibatkan proses mendeteksi ciri-ciri
atau pola-pola yang “sesuai” dengan contoh dan konsep atau prinsip tersebut.
Mengklasifikasikan adalah proses kognitif yang melengkapi proses
mencontohkan. Jika mencontohkan dimulai dengan konsep atau prinsip umum
dan mengharuskan siswa menemukan contoh tertentu, mengklasifikasikan dimulai
dengan contoh tertentu dan mengharuskan siswa menemukan konsep atau prinsip
umum. Format asesmen untuk proses mengklasifikasikan ini dapat berupa tes
jawaban singkat ataupun tes pilihan ganda. Dalam tes jawaban singkat, siswa
diberi suatu contoh dan diharuskan membuat konsep atau prinsip yang sesuai
dengan contoh itu. Sedangkan dalam tes pilihan ganda, siswa diberi suatu contoh
dan kemudian diharuskan memilih konsep atau prinsipnya dari pilihan-pilihan
konsep atau prinsip. dalam tes pilihan, siswa diberi sejumlah contoh dan
diharuskan menentukan manakah yang termasuk dalam suatu kategori dan
manakah yang tidak, atau diharuskan menempatkan satu contoh ke dalam salah
satu dari banyak kategori.
d. Merangkum
Proses kognitif merangkum terjadi ketika siswa mengemukakan satu
kalimat yang merepresentasikan informasi yang diterima atau mengabstraksikan
sebuah tema. Merangkum melibatkan proses membuat ringkasan informasi,
misalnya makna suatu adegan drama, dan proses mengabstraksikan ringkasannya,
misalnya menentukan tema atau poin-poin pokoknya. Dalam merangkum ketika
siswa diberi informasi, mereka membuat rangkuman atau mengabstrasikan sebuah
tema. Format asesmen untuk merangkum dapat menggunakan tes jawaban singkat
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atau pilihan ganda, yang berkenaan dengan penentuan tema atau pembuatan
rangkuman.
e. Menyimpulkan
Proses kognitif menyimpulkan menyertakan proses menemukan pola dalam
sejumlah contoh. Menyimpulkan terjadi ketika siswa dapat mengabstraksikan
sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan contoh-contoh tersebut dengan
mencermati ciri-ciri setiap contohnya dan, yang terpenting, dengan menarik
hubungan di antara ciri-ciri tersebut. Proses menyimpulkan ini melibatkan proses
kognitif membandingkan seluruh contohnya. Adapun format asesmen untuk
proses menyimpulkan ini ada tiga, yakni tes melengkapi, tes analogi, dan tes
pengecualian. Dalam tes melengkapi, siswa diharuskan menentukan urutan
berikutnya. Dalam tes analogi, siswa harus mencari atau memilih istilah yang
tepat untuk mengisi dan melengkapi analoginya. Dalam tes pengecualian, siswa
diberi tiga atau lebih butir pernyataan dan diharuskan menentukan pernyataan
yang berbeda. Untuk memfokuskan asesmen hanya pada proses kognitif
menyimpulkan, soalnya menyatakan konsep atau prinsip dasar yang siswa
gunakan untuk mencari atau memilih jawaban yang benar.
f. Membandingkan
Proses kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi persamaan
dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah, atau situasi,
seperti menentukan bagaimana suatu peristiwa terkenal (misalnya, skandal politik
terbaru) menyerupai peristiwa yang kurang terkenal (misalnya, skandal politik
terdahulu). Membandingkan meliputi pencarian korespondensi satu-satu antara
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elemen-elemen dan pola-pola pada satu objek, peristiwa, atau ide lain. Teknik
utama untuk mengases proses kognitif membandingkan adalah pemetaan. Dalam
memetakan, siswa harus menunjukkan bagaimana setiap bagian dari sebuah objek,
ide, masalah, atau situasi berkaitan dengan setiap bagian dari sebuah objek, ide,
masalah, atau situasi lain.
g. Menjelaskan
Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat membuat dan
menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah sistem. Model ini dapat
diturunkan dari teori (sebagaimana seringkali terjadi dalam sains) atau didasarkan
pada hasil penelitian atau pengalaman (sebagaimana kerap kali terjadi dalam ilmu
sosial dan humaniora). Penjelasan yang lengkap melibatkan proses membuat
model sebab-akibat, yang mencakup setiap bagian pokok dari suatu sistem atau
setiap peristiwa penting dalam rangkaian peristiwa, dan proses menggunakan
model ini untuk menentukan bagaimana perubahan pada satu bagian dalam sistem
tadi atau sebuah “peristiwa” dalam rangkaian peristiwa tersebut mempengaruhi
perubahan pada bagian lain. Menjelaskan dapat menggunakan format asesmen
berupa tugas-tugas penalaran, tugas penyelesaian masalah, tugas desain ulang, dan
tugas prediksi.
Sedangkan menurut Bloom (Kuswana, 2012: 44-49), di dalam ranah
pemahaman terdapat tiga jenis perilaku pemahaman yang mencakup sebagai
berikut:
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a. Perilaku  menerjemahkan
Perilaku menerjemahkan suatu pengertian berarti bahwa siswa dapat
mengomunikasikan ke dalam bahasa lain, istilah lain, atau menjadi bentuk lain.
Biasanya perilaku menerjemahkan melibatkan pemberian makna terhadap
komunikasi dari suatu isolasi, meskipun makna tersebut dapat sebagian ditentukan
oleh ide-ide yang muncul sesuai konteksnya. Perilaku menerjemahkan ini dalam
pembelajaran misalnya berupa kemampuan menerjemahkan konsep-konsep
geometri yang diungkapkan dengan istilah lisan, ke dalam istilah-istilah ruang
atau bentuk yang terlihat.
b. Perilaku interpretasi
Perilaku interpretasi merupakan perilaku yang melibatkan komunikasi,
sebagai konfigurasi pemahaman ide yang memungkinkan memerlukan penataan
kembali ide-ide ke dalam konfigurasi baru dalam pemikiran individu. Hal ini
termasuk berpikir tentang kepentingan relatif dari ide-ide hubungan timbal balik
dan relevansi untuk menggeneralisasi atau menjelaskan dalam komunikasi
sesungguhnya. Bukti perilaku interpretasi yakni dalam bentuk kesimpulan,
generalisasi, atau ringkasan yang dihasilkan siswa. Perilaku interpretasi ini dalam
pembelajaran misalnya dapat berupa kemampuan dan kecakapan dalam membuat
dan menginterpretasikan data dalam soal matematika.
c. Perilaku ekstrapolasi
Perilaku ekstrapolasi mencakup pemikiran atau prediksi yang dilandasi oleh
pemahaman kecenderungan atau kondisi yang dijelaskan dalam komunikasi.
Situasi ini memungkinkan melibatkan pembuatan kesimpulan sehubungan dengan
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implikasi, konsekuensi, akibat, dan efek sesuai dengan kondisi yang dijelaskan
dalam komunikasi. Ekstrapolasi, termasuk penilaian terhadap ciri dari contoh
menggambarkan alam semesta dalam komunikasi. Tujuan klasifikasi, interpolasi
dapat dianggap sebagai jenis ekstrapolasi berkenaan dengan interval atau urutan
data yang disajikan dalam komunikasi. Perilaku ekstrapolasi ini dalam
pembelajaran misalnya kemampuan menyusun kesimpulan, dari suatu tugas
pembelajaran matematika dalam kaitannya atau hubungannya dengan penggunaan
istilah dalam pernyataan yang eksplisit.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka ranah pemahaman yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Anderson & Krathwohl
yang meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.
4. Tinjauan tentang Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Secara etimologis, istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat
diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara
langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa
rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku
tertentu (Uno, 2011: 3).
Lebih lanjut Uno & Mohamad (2014: 193)  menyatakan bahwa motivasi
merupakan suatu kekuatan (power), tenaga (forces), daya (energy), atau keadaan
yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak ke arah
57
tujuan tertentu. Motivasi berbeda dengan motif. Motif lebih mengarah kepada
daya di dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu atau
keadaan seseorang yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai serangkaian
perbuatan.
Menurut Ormrod (2009: 58), motivasi adalah sesuatu yang menghidupkan
(enegize), mengarahkan, dan mempertahankan perilaku. Motivasi membuat siswa
bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah tertentu, dan menjaga mereka
agar terus bergerak.
Sedangkan Sobur (2011:268) menyatakan bahwa sebenarnya motivasi
merupakan istilah yang lebih umum yang menunjuk pada seluruh proses gerakan,
termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu,
tingkah laku yang ditimbulkannya, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau
perbuatan. Karena itu, bisa juga dikatakan bahwa motivasi berarti membangkitkan
motif, membangkitkan daya gerak, atau menggerakkan seseorang atau diri sendiri
untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan atau tujuan.
Adapun Laming (2004: 2) berpendapat bahwa motivasi ialah seperti kutipan
dibawah ini.
motivation means the switching on of some pattern of behavior, of a
program of action specified within the individual. That program might be
innate or it might have been modified by experience. But each biological
species has to have a repertoire of instinctive, “hardwired,” patterns of
behavior; humankind is no exception.
Ini dapat diartikan bahwa motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan,
menyalakan, atau menghidupkan suatu pola tingkah laku dari sebuah program
tindakan spesifik yang ada dalam diri individu tersebut. Program ini mungkin
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telah dibawa sejak lahir atau mungkin telah dimodifikasi oleh pengalaman
individu tersebut. Akan tetapi, setiap makhluk biologis pasti memiliki sejumlah
insting atau pola tingkah laku tersebut, tidak terkecuali manusia.
Selanjutnya, Sardiman (2007: 75) menjelaskan bahwa dalam kegiatan
belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki subjek belajar itu dapat tercapai.
Adapun menurut Sofyan & Uno (2012: 18), motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku yang pada umumnya ditengarai beberapa
indikator atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar itu dapat
diklasifikasikan: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4)
adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar ialah dorongan atau daya penggerak dari dalam (internal) ataupun
luar (eksternal) diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar serta
memberikan ketahanan dan arah bagi kegiatan belajar tersebut.
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b. Jenis-jenis Motivasi Belajar
Menurut Uno & Mohamad (2014: 194-196), motivasi dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu:
1) Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah sesuatu hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri
siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Contoh
motivasi intrinsik ialah perasaan menyenangi materi dan kebutuhan akan materi
tersebut, misalnya untuk kebutuhan masa depan siswa yang bersangkutan.
2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu yang
mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Contoh konkret motivasi
ekstrinsik adalah pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah, suri teladan
dari orang-orang di sekelilingnya, seperti guru dan orang tua.
Sedangkan Dimyati & Mudjiono (2002: 86-90) menyatakan bahwa motivasi
pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
1) Motivasi primer
Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar.
Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani
manusia. Manusia adalah makhluk berjasmani, sehingga perilakunya terpengaruh
oleh insting atau kebutuhan jasmaninya.
2) Motivasi sekunder
Motivasi sekunder sekunder adalah motivasi yang dipelajari. Hal ini
berbeda dengan motivasi primer. Sebagai ilustrasi, orang yang lapar akan tertarik
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pada makanan tanpa belajar. Untuk memperoleh makanan tersebut, orang harus
bekerja terlebih dahulu. Agar dapat bekerja dengan baik, orang harus belajar
bekerja. “Bekerja dengan baik” merupakan motivasi sekunder.
c. Peran Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran
Siregar & Nara (2010: 51-52) menjelaskan bahwa secara umum, terdapat
dua peranan penting motivasi dalam belajar, yakni:
1) Motivasi berperan sebagai daya penggerak psikis dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan belajar demi
mencapai satu tujuan.
2) Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah, semangat dan
rasa senang dalam belajar, sehingga siswa yang mempunyai motivasi tinggi
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar.
Sedangkan menurut Uno (2011: 27-29), peranan penting motivasi dalam
belajar dan pembelajaran antara lain sebagai berikut:
1) Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang
belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya
dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya.
2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan
kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari
itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak.
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3) Motivasi menentukan ketekunan belajar
Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang
baik. Dalam hal ini, tampak bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan
seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki
motivasi untuk belajar, maka ia tidak tahan lama belajar. Itu berarti motivasi
sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Ali Imron (Siregar & Nara, 2010, 53-55), faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi dalam proses  pembelajaran ada enam, yakni sebagai
berikut.
1) Cita-cita/aspirasi pembelajar
2) Kemampuan pembelajar
3) Kondisi pembelajar
4) Kondisi lingkungan pembelajar
5) Unsur-unsur dinamis belajar/pembelajaran
6) Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar
Sedangkan Uno (2011: 23) berpendapat bahwa motivasi belajar dapat
dipengaruhi/timbul karena dua faktor, yakni:
1) Faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan
kebutuhan belajar, serta harapan akan cita-cita.
2) Faktor ekstrinsik yang berupa adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.
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Menurut Uno (2011: 23), kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang
lebih giat dan semangat.
Adapun Arden N. Frandsen (Sardiman, 2007: 46) menyatakan bahwa ada
beberapa faktor yang memotivasi siswa untuk belajar, yakni:
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.
2) Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan adanya keinginan untuk
selalu maju.
3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan
teman-temannya.
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang
baru, baik dengan kooperasi maupun kompetisi.
5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran.
6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar.
e. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Sardiman (2007: 83), motivasi dalam belajar memiliki indikator
sebagai berikut:
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu lama,
tidak berhenti sebelum selesai).
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan
prestasi yang telah dicapainya).
3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah.
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4) Lebih senang bekerja mandiri.
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Sedangkan menurut Uno (2011: 23), indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil;
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan;
4) Adanya penghargaan dalam belajar;
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;
6) Adanya lingkunngan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang
siswa dapat belajar dengan baik.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka indikator motivasi belajar
yang akan digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Uno (2011: 23)
yang meliputi: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya
penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; serta
(6) adanya lingkungan belajar yang kondusif.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia Akbar pada tahun 2012 dari UNY
dalam tesisnya yang berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Kontekstual
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS” menunjukkan bahwa
penerapan strategi pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar IPS siswa kelas VIII MTs. Islamiyah Girirejo, Kecamatan
Kaliangkrik, Kabupaten Magelang. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I dengan skor rat-rata amatan
aktivitas belajar siswa sebanyak 52,1 (kategori “kurang”) menjadi 66,6
(kategori “cukup”) pada siklus II, dan pada siklus III meningkat kembali
menjadi 80,25 (kategori “baik”). Adapun apabila dilihat dari hasil belajar IPS,
hasil belajar IPS siswa pada kondisi awal mempunyai nilai rata-rata sebesar 55
dengan presentase tuntas belajar sebanyak 18,75% meningkat menjadi
mempunyai nilai rata-rata sebesar 60 dengan presentase tuntas belajar
sebanyak 37,5% pada siklus I. Pada siklus II, nilai rata-rata hasil belajar IPS
siswa meningkat lagi menjadi sebesar 69 dengan presentase tuntas belajar
sebanyak 66,6. Adapun pada siklus III, nilai rata-rata siswa meningkat
kembali menjadi sebesar 75 dengan presentase tuntas belajar sebanyak
93,75%.
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Herlina Setyowati pada tahun 2012 dari
UNY dalam tesisnya yang berjudul “Peningkatan Ketrampilan Menulis Cerita
Pendek Berbahasa Jawa Siswa Kelas X TKR B SMK YPT Purworejo melalui
Pendekatan Kontekstual” menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
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kontekstual dapat meningkatkan ketrampilan menulis cerita pendek berbahasa
Jawa siswa kelas X TKR B SMK YPT Purworejo. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan hasil menulis cerita pendek berbahasa Jawa siswa dilihat
dari nilai tugas menulis cerita pendek berbahasa Jawa dalam setiap siklus.
Adapun nilai rata-rata pretes tugas menulis cerita pendek berbahasa Jawa
siswa kelas X TKR B SMK YPT Purworejo ialah sebesar 55,529, kemudian
meningkat menjadi 56,765 pada siklus 1 pertemuan 1. Nilai rata-rata siswa
kembali meningkat pada siklus 1 pertemuan 2 menjadi sebesar 60,636 dan
pada siklus 2, nilai rata-rata siswa menjadi sebesar 63,800. Sementara itu, nilai
rata-rata postes siswa ialah sebesar 67,636.
C. Kerangka Pikir
Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika di kelas VB
SD Negeri Sompokan ialah rendahnya pemahaman matematika sebagian besar
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai ulangan harian ke-1 dan ke-2 yang masih
jauh dari KKM yang ditetapkan sekolah, yakni 62. Dari nilai ulangan harian ke-1,
peneliti melihat bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai kurang
memuaskan, seperti 52, 15, 32, 50, 30, 56, dan 60. Apabila dihitung nilai rata-
ratanya, nilai rata-rata ulangan harian ke-1 siswa tersebut juga terlihat belum
cukup memuaskan, yakni masih 59,79. Sedangkan dari nilai ulangan harian ke-2,
peneliti juga melihat masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM,
seperti 20, 50, 40, 30, dan 60. Apabila dihitung nilai rata-ratanya, nilai rata-rata
ulangan harian ke-2 pun masih jauh dari kata cukup, yakni masih 62,5.
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Di samping permasalahan di atas, berdasarkan hasil observasi di kelas VB
SD Negeri Sompokan, peneliti juga melihat ada masalah lain dalam pembelajaran
matematika di kelas tersebut. Permasalahan tersebut ialah belum semua siswa
memiliki motivasi belajar matematika yang tinggi. Berdasarkan hasil pengamatan
peneliti, hal ini tampak dari sikap belajar mereka selama pembelajaran
berlangsung. Hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa yang pasif selama
pembelajaran, jarang bertanya ketika mengalami kesulitan, dan mengobrol dengan
teman ketika mengerjakan tugas.
Berdasarkan hasil observasi lebih lanjut di kelas VB SD Negeri Sompokan,
didapatkan bahwa penyebab permasalahan ini ialah pendekatan pembelajaran
yang diterapkan masih terpusat pada guru (teacher centered). Pada saat
pembelajaran matematika berlangsung, terlihat bahwa proses pembelajaran masih
terpusat pada guru (teacher centered). Hal ini terlihat dari metode yang digunakan
selama pembelajaran berlangsung, yakni menggunakan metode ceramah dengan
teknik keterlibatan siswa dan metode pemberian tugas. Penggunaan kedua metode
ini sangat terlihat dari interaksi antara guru dan siswa yang cuma berlangsung satu
arah, yakni dari guru ke siswa.
Melihat permasalahan siswa kelas VB SD Negeri Sompokan tersebut, maka
perlu dilakukan suatu upaya penyelesaian untuk meningkatkan pemahaman serta
motivasi belajar matematika siswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut ialah dengan menerapkan suatu pendekatan pembelajaran
yang dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Salah satu
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pendekatan yang dapat diterapkan ialah pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL).
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa dalam menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata
siswa. Pendekatan ini berlandaskan pada asas kontruktivisme yang dalam
penerapannya mengharapkan siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman nyata. Ketika siswa mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri, maka diharapkan pemahaman siswa pun ikut terbangun.
Selain itu, pendekatan ini juga berusaha untuk mengaitkan materi pelajaran
yang dipelajari siswa dengan pengalaman siswa sendiri. Ketika siswa dapat
mengaitkan isi dari mata pelajaran dengan pengalaman mereka sendiri, maka
mereka akan menemukan makna, dan makna inilah yang memberikan alasan bagi
mereka (siswa) untuk belajar. Ketika siswa sudah menemukan alasannya untuk
belajar, maka motivasi belajar siswa pun akan ikut terbangun.
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Adapun berikut ini adalah bagan alur kerangka pikir dari penelitian ini.
Permasalahan
1. Rendahnya pemahaman matematika siswa
2. Belum semua siswa memiliki motivasi belajar matematika
yang tinggi
3. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher
centered)
Treatment
Penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam pembelajaran matematika
Hasil
Meningkatnya pemahaman serta motivasi belajar matematika siswa
kelas VB SDN Sompokan
Gambar 1. Alur Kerangka Pikir Penelitian Tindakan Kelas
D. Hipotesis Tindakan
Dari teori-teori yang telah dikemukakan, maka sebelum dilakukan
penelitian, dirumuskan terlebih dahulu hipotesis tindakan sebagai dugaan awal
penelitian, yaitu pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu meningkatkan pemahaman dan
motivasi belajar matematika siswa kelas VB SD Negeri Sompokan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian Tindakan
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan
masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan
kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah (Uno, Lamatenggo, &
Koni, 2011: 63). Adapun penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan pola
kolaboratif antara guru kelas dan peneliti. Peran peneliti adalah sebagai perancang
pembelajaran dan pengamat proses pembelajaran, sedangkan guru bertindak
sebagai kolaborator yang melaksanakan pembelajaran. Peneliti dan guru bersama-
sama melakukan evaluasi untuk menentukan kegiatan perbaikan yang akan
dilaksanakan.
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kemmis dan Mc.
Taggart. Menurut Kusumah & Dwitagama (2010: 20-21), model Kemmis dan Mc.
Taggart ini berbentuk siklus, yang setiap siklusnya terdiri dari empat komponen,
yakni: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dalam model Kemmis
dan Mc. Taggart, komponen tindakan dan pengamatan dijadikan satu kesatuan
karena dalam pelaksanaannya, keduanya merupakan dua kegiatan yang tidak
terpisahkan (Kusumah & Dwitagama, 2010: 20-21). Adapun desain penelitian
tindakan kelas model Kemmis dan Mc. Taggart adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Siklus PTK model Kemmis dan Mc. Taggart
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di Kelas VB SD Negeri Sompokan
yang beralamat di Sompokan, Margomulyo, Seyegan, Sleman. Adapun waktu
penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017
dengan rentang waktu selama kurang lebih 4 bulan, yaitu dari bulan Januari 2017
sampai April 2017.
C. Subjek dan Karakteristiknya
Subjek pada penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VB SD Negeri
Sompokan yang berjumlah 24 siswa. Dari 24 siswa, terdapat 15 siswa laki-laki
dan 9 siswa perempuan. Apabila dilihat dari hasil ulangan harian siswa,
kemampuan siswa terlihat heterogen. Hal ini ditunjukkan dengan adanya siswa
yang memperoleh nilai tinggi dan juga ada siswa yang memperoleh nilai rendah.
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Adapun pada penelitian ini, analisis data penelitian dilakukan dengan hanya
melibatkan 18 siswa kelas VB SD Negeri Sompokan karena 6 siswa lainnya ada
yang tidak mengikuti pretes dan postes.
D. Skenario Tindakan
Penelitian ini direncanakan dalam beberapa siklus sampai memenuhi
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, jika belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan maka dilanjutkan untuk siklus berikutnya.
Penjabaran kegiatan setiap siklus sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan dilaksanakan sebelum melakukan tindakan pada siklus I.
Tahap ini dilakukan untuk mempersiapkan segala hal yang akan dilakukan pada
siklus satu berdasarkan pada hasil prasurvei. Tahapan yang dilakukan pada
perencanaan meliputi:
1) Menyusun jadwal kegiatan penelitian.
2) Menyiapkan perangkat kurikulum pembelajaran, yang terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) berdasarkan
masukan dan pertimbangan guru kelas yang bersangkutan.
3) Menyiapkan media, sumber, dan alat pembelajaran, yang berupa buku-buku
penunjang proses pembelajaran, media penjumlahan dan pengurangan
pecahan, dan perangkat pendukung lainnya.
4) Menyiapkan instrumen penelitian, yang terdiri dari:
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a) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).
b) Angket motivasi belajar matematika siswa yang diberikan saat pratindakan
(prasiklus) dan pada akhir tiap siklus dengan item pertanyaan sama.
c) Soal pretes dan postes untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan.
5) Melakukan koordinasi dan diskusi dengan guru kelas mengenai teknis
pelaksanaan kegiatan penelitian.
6) Menyiapkan berbagai alternatif solusi apabila menemui kendala dalam
pelaksanaan tahap-tahapan penelitian.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini dilaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang meliputi komponen
konstruktivisme, inkuiri, bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian nyata
(authentic assessment).
c. Observasi
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran matematika berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap
ini, pengamatan dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa dan guru dalam
rangka mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL).
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d. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti bersama dengan kolaborator mengadakan evaluasi
berkaitan dengan tindakan yang telah dilaksanakan. Adapun hal-hal yang
dievaluasi ialah berkaitan dengan keterlaksanaan tindakan, hambatan-hambatan
yang muncul, serta kemajuan-kemajuan belajar siswa.
Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh perbaikan tindakan
dan mengontrol pelaksanaan berikutnya agar dapat tercapai sesuai dengan tujuan
dan indikator keberhasilan. Setiap kali selesai jam pelajaran, sedapat mungkin
langsung diadakan evaluasi antara peneliti dengan kolaborator agar hal-hal yang
menjadi evaluasi tidak ada yang terlupakan. Keseluruhan hasil evaluasi ini
digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan siklus selanjutnya jika belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
2. Siklus II
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus I diulangi pada siklus II
dengan beberapa perbaikan berdasakan hasil refleksi pada siklus I. Dalam hal ini,
rencana tindakan siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus I.
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I ditentukan perbaikan-perbaikan yang perlu
dilakukan pada siklus II yang diimplementasikan pada tahap perencanaan yang
terevisi atau yang sudah diperbaiki. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus
II bertujuan untuk memperbaiki kekurangan saat pelaksanaan pembelajaran pada
sikuls I. Apabila pada hasil refleksi pada siklus II menunjukkan belum mencapai
indikator keberhasilan pembelajaran yang sudah ditetapkan maka siklus
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dilanjutkan ke siklus selanjutnya, dan sebaliknya apabila refleksi pada siklus II
sudah mencapai indikator keberhasilan pembelajaran maka siklus akan dihentikan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni ialah
angket (kuesioner), observasi, dan tes.
1. Angket (kuesioner)
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 199). Angket ini digunakan untuk
mengukur tingkat motivasi siswa dalam belajar matematika. Adapun jenis angket
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dengan bentuk
checklist, sehingga dalam pengerjaannya siswa tinggal membubuhkan tanda check
pada kolom jawaban yang telah disediakan. Angket ini diberikan sebelum
dilakukannya tindakan (siklus I) untuk melihat motivasi awal siswa dan juga
diberikan pada akhir setiap siklus untuk melihat motivasi belajar siswa sesudah
diberikannya tindakan.
2. Observasi
Observasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap
kejadian yang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal
yang akan diamati atau diteliti (Sanjaya, 2011: 86). Observasi ini dilakukan untuk
memperoleh data tentang keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
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Adapun observasi yang dilakukan ialah observasi berstruktur. Observasi
terstruktur ialah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa
yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya (Sugiyono, 2013: 205). Dalam
observasi ini, observer melakukan pengamatan dengan menggunakan instrumen
berupa check list atau daftar cek. Check list atau daftar cek ialah pedoman
observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang akan diobservasi, sehingga
observer tinggal memberi tanda ada atau tidak adanya dengan tanda cek (√)
tentang aspek yang diobservasi (Sanjaya, 2011: 93). Observasi dilakukan oleh
observer dengan cara melakukan pengamatan kemudian memberikan tanda check
mengenai keterlaksanaan pembelajaran matematika yang meliputi aktivitas guru
dan aktivitas siswa.
3. Tes
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat
untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek (Widoyoko, 2015: 57).
Dalam pembelajaran, objek ini bisa berupa kecakapan peserta didik, minat,
motivasi, dan sebagainya. Menurut Sanjaya (2011: 99), tes merupakan instrumen
pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau
tingkat penguasaan siswa. Adapun dalam penelitian ini, tes digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa terhadap mata pelajaran matematika yang telah
disampaikan oleh guru.
Tes ini dibuat dalam bentuk pilihan ganda karena dapat mengukur hasil
belajar yang bersifat kompleks.  Menurut Miller, Linn, & Gronlund (2009: 194),
“The multiple choices item can measure both knowledge and understanding levels
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and is free of many of the limitations of other forms of objective items”. Yang
artinya bahwa tes pilihan ganda dapat mengukur kemampuan siswa pada level
pengetahuan dan pemahaman, serta bebas dari keterbatasan yang dimiliki oleh tes
objektif lainnya.
Tes pilihan ganda terdiri dari sebuah pokok persoalan dan pilihan jawaban.
Pokok persoalan tersebut dapat dikemukakan dalam bentuk pertanyaan langsung
maupun pernyataan (statement) yang belum sempurna yang disebut stem,
sedangkan pilihan jawaban dapat berupa perkataan, bilangan, simbol, atau kalimat
yang biasa disebut dengan alternatives (juga disebut choices atau options).
Alternatif jawaban benar dalam setiap item disebut dengan kunci jawaban (the
answer) dan alternatif jawaban yang lain disebut dengan distracter (juga disebut
pengecoh atau foils) (Miller, Linn, & Gronlund, 2009: 194). Adapun penyusunan
soal yang digunakan untuk mengukur aspek pemahaman siswa menggunakan
proses kognitif lingkup pemahaman yang dikembangkan oleh Anderson &
Krathwohl (2010: 100-101), yang terdiri dari menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan
menjelaskan.
Pada penelitian ini, tes dilakukan pada dalam dua bentuk, yakni pretes dan
postes. Pretes dilakukan sebelum pemberian tindakan (siklus 1) untuk mengetahui
kemampuan awal siswa serta pentingnya tindakan dilakukan, sedangkan postes
dilakukan di akhir setiap siklus untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap mata pelajaran matematika yang telah disampaikan guru. Kemudian,
hasil pretes dibandingkan dengan hasil postes siswa setiap siklusnya untuk
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melihat adanya peningkatan pemahaman mata pelajaran matematika atau tidak
setelah diterapkannya pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
ini ialah:
1. Angket
Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai instrumen untuk untuk
mengukur tingkat motivasi siswa dalam belajar matematika. Tipe pertanyaan yang
digunakan dalam angket ini ialah pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup adalah
pertanyaan yang mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia (Sugiyono, 2013: 201).
Pertanyaan tertutup ini dipilih karena memudahkan peneliti dalam melakukan
analisis data terhadap seluruh angket dan juga membantu responden untuk
menjawab angket lebih cepat, sehingga penelitian ini diharapkan lebih efisien.
Adapun bentuk angket yang digunakan ialah checklist. Bentuk checklist ini
dipilih karena memiliki beberapa keuntungan, yakni singkat dalam pembuatannya,
hemat kertas, mudah mentabulasikan data, dan secara visual lebih menarik.
Sedangkan skala yang dipilih dalam instrumen angket ini ialah skala likert dengan
lima alternatif jawaban, yakni selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak
pernah. Butir pertanyaan angket dinyatakan dalam bentuk kalimat positif dan
negatif dengan harapan responden menjawab pertanyaan dengan serius dan
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konsisten. Berikut disajikan tabel pedoman penskoran untuk setiap alternatif
jawaban.
Tabel 1. Pedoman Penskoran Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Skor PertanyaanPositif
Skor Pertanyaan
Negatif
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak pernah 1 5
Adapun kisi-kisi instrumen angket motivasi belajar matematika yakni
sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar
Variabel Indikator Pertanyaan JumlahPositif Negatif
Motivasi
Belajar
Adanya hasrat dan
keinginan berhasil
1, 4, 22 17, 20 5
Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar
3, 6, 7 2, 8, 23 6
Adanya harapan dan
cita-cita masa depan
5, 25, 28 15 4
Adanya penghargaan
dalam belajar
9, 10, 12, 21,
24
14 6
Adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar
18, 26 11, 13 4
Adanya lingkungan
belajar yang kondusif
sehingga memungkinkan
seorang siswa dapat
belajar dengan baik
16, 19 27 3
Jumlah 18 10 28
Sebelum instrumen angket motivasi belajar ini digunakan untuk
mengumpulkan data, terlebih dahulu diuji validitasnya untuk menjamin adanya
kesesuaian antara alat ukur dengan keadaan yang diukur. Adapun pengujian
validitas yang digunakan untuk instrumen angket ini ialah validitas konstruk.
Validitas konstruk (construct validity) ialah pengujian validitas yang dilakukan
dengan melihat kesesuaian konstruksi butir yang ditulis dengan kisi-kisinya
(Purwanto, 2012: 134). Pengujian validitas konstruksi ini dilakukan dengan
meminta pertimbangan ahli, yakni dosen psikologi progam studi Pendidikan Guru
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Sekolah Dasar (PGSD) UNY. Instrumen dinyatakan valid apabila konstruksi butir
sesuai dengan kisi-kisinya. Adapun perubahan dan perbaikan instrumen angket
motivasi belajar siswa dilakukan berdasarkan masukan dan saran validator.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan sebagai panduan observer dalam mengamati
keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL). Adapun lembar observasi ini disusun berdasarkan indikator
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dan
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah dibuat. Untuk lebih
detailnya mengenai lembar observasi keterlaksanaan proses pembelajaran
matematika dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
dilihat pada Lampiran.
3. Tes Pilihan Ganda
Tes pilihan ganda adalah tes yang pada setiap butir soalnya memiliki jumlah
alternatif jawaban lebih dari satu (Widoyoko, 2015: 67-68). Pada penelitian ini,
tes pilihan ganda digunakan untuk untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
mata pelajaran matematika yang telah disampaikan oleh guru dengan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
Adapun tes pilihan ganda yang dibuat dalam penelitian ini menggunakan
proses kognitif lingkup pemahaman yang dikembangkan oleh Anderson &
Krathwohl (2010: 100-101), yang terdiri dari menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan
menjelaskan. Instrumen tes pilihan ganda ini terdiri dari beberapa butir soal yang
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dibuat berdasarkan indikator-indikator pokok bahasan mengubah pecahan ke
bentuk persen dan desimal serta sebaliknya, menjumlahkan dan mengurangkan
berbagai bentuk pecahan, dan mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang dalam
mata pelajaran matematika.
Sebelum membuat tes pilihan ganda ini, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal
tes pilihan ganda lingkup pemahaman. Kisi-kisi tersebut dimaksudkan untuk
memetakan materi ke soal yang dibuat sehingga soal yang dibuat tetap berada
dalam lingkup pemahaman yang telah ditentukan. Adapun kisi-kisi soal tes
pilihan ganda lingkup pemahaman ini dapat dilihat pada Lampiran.
Adapun sebelum instrumen tes pilihan ganda ini digunakan untuk
mengumpulkan data, terlebih dahulu diuji validitasnya untuk menjamin adanya
kesesuaian antara alat ukur dengan keadaan yang diukur. Adapun pengujian
validitas yang digunakan untuk instrumen tes ini ialah validitas konstruk dan
validitas isi. Validitas konstruk (construct validity) ialah pengujian validitas yang
dilakukan dengan melihat kesesuaian konstruksi butir yang ditulis dengan kisi-
kisinya (Purwanto, 2012: 134). Menurut Sukiman (2012: 166), validitas konstruk
ini berkaitan dengan sejauhmana butir-butir soal tes itu telah secara tepat
mengukur masing-masing tingkatan kemampuan tersebut sesuai yang terumuskan
dalam indikator hasil belajar yang tercantum dalam kurikulum. Sedangkan,
validitas isi (content validity) ialah pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk
memastikan apakah isi instrumen mengukur secara tepat keadaan yang diukur
(Purwanto, 2012: 125).
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Adapun pengujian validitas konstruk dan validitas isi ini dilakukan dengan
meminta pertimbangan ahli (expert judgement), yakni dosen matematika progam
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) UNY. Instrumen dinyatakan valid
apabila konstruksi butir dan isi butir instrumen sesuai dengan kisi-kisinya.
Adapun perubahan dan perbaikan instrumen tes pilihan ganda dilakukan
berdasarkan masukan dan saran validator.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
ialah sebagai berikut.
1. Analisis Data Angket Motivasi Belajar Siswa
Data tentang motivasi belajar siswa diperoleh dengan angket yang terdiri
dari 28 butir pertanyaan tertutup. Data yang diperoleh ini kemudian dianalisis
dengan cara digolongkan dalam tabel kategorisasi. Adapun skor yang diperoleh
dari angket motivasi belajar siswa ini berada pada rentang antara 28 sampai 140.
Skor maksimum yang mungkin diperoleh ialah 140. Skor minimum yang
mungkin diperoleh ialah 28. Selisih antara data terbesar dengan data terkecil atau
disebut dengan range (jarak) dari data yang dipunyai dihitung dengan rumus:
data)minimumskor-datamaksimum(SkorminXXR maks 
Adapun range (jarak) dari data yang dipunyai ialah 140-28= 112. Banyak
kategori yang dibuat ialah 5. Selanjutnya, interval setiap kategori dihitung dengan
rumus ialah sebagai berikut.
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K
RI 
Dengan:
I = Interval kelas
R = Range (jarak)
K = Banyak kelas/kategori
(Mustafa EQ, 2009: 149)
234,225
112
kategori
rangekategorisetiapInterval 
Berdasarkan perhitungan tersebut, berikut disajikan tabel kategorisasi
motivasi belajar matematika siswa:
Tabel 3. Kategorisasi Motivasi Belajar Matematika Siswa
Kategori Skor
Sangat Tinggi >120-143
Tinggi >97-120
Cukup >74-97
Rendah >51-74
Sangat Rendah 28-51
Setelah data pengukuran motivasi belajar siswa diperoleh, kemudian total
skor motivasi belajar masing-masing siswa dikategorikan berdasarkan pada
kriteria tabel di atas. Penelitian dikatakan berhasil jika 100% siswa minimal
mempunyai motivasi belajar kategori tinggi.
2. Analisis Data Hasil Observasi
Data hasil observasi merupakan data yang diperoleh dari lembar observasi
terkait keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and
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Learning (CTL) yang dilakukan oleh guru sebagai pelaksana pembelajaran.
Adapun analisis data hasil observasi ini dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut.
a. Aspek yang dianalisis adalah aspek pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dilakukan oleh
guru sebagai pelaksana pembelajaran.
b. Berdasarkan pedoman penskoran, dihitung skor setiap butir pernyataan sesuai
dengan indikator yang diamati. Lembar observasi terdiri dari butir pernyataan
dengan dua alternatif jawaban, yaitu Ya atau Tidak. Pedoman penskorannya
adalah sebagai berikut.
Tabel 4. Pedoman Penskoran Hasil Observasi Pembelajaran
Pernyataan Ya Tidak
Skor 1 0
c. Jumlah skor keterlaksanaan yang diperoleh dari observer kemudian
dipersentasekan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan untuk membuat
simpulan mengenai keterlaksanaan pelaksanaan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL). Perhitungan persentasenya adalah sebagai
berikut:
%100
i
i
Y
XP
Keterangan:
P = Persentase pada pertemuan ke-iX = Jumlah skor dari observer pada pertemuan ke-iY = Skor maksimum dari aspek/langkah yang diamati
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Penelitian dikatakan berhasil jika keterlaksanaan pembelajaran matematika
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih dari 80%
terlaksana.
3. Analisis Data Tes Pemahaman
Dalam penelitian ini, analisis data tes lingkup pemahaman dilakukan dengan
cara mencari nilai rata-rata setiap siklus. Nilai rata-rata tersebut kemudian
dibandingkan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan pemahaman siswa
terhadap mata pelajaran matematika setelah diberikan tindakan. Adapun untuk
menentukan nilai rata-rata siswa tersebut, terlebih dahulu ditentukan skor yang
diperoleh oleh tiap-tiap siswa. Dalam penelitian ini, skor yang diperoleh tiap
siswa ditentukan dengan menggunakan sistem tanpa denda. Rumus skor dengan
sistem tanpa denda tersebut adalah sebagai berikut:
BSk 
Dengan ketentuan:
Sk = skor yang diperoleh peserta tes
B = jumlah jawaban benar
Skor yang diperoleh tersebut kemudian digunakan untuk menentukan nilai
yang diperoleh oleh tiap-tiap siswa. Adapun rumus yang digunakan untuk
menentukan nilai yang diperoleh oleh tiap-tiap siswa tersebut ialah sebagai
berikut:
(100)skalamaksimumSkor
diperolehyangSkorNilai 
Setelah itu, untuk mengetahui keberhasilan tindakan yang dilakukan, nilai
yang diperoleh oleh tiap-tiap siswa tersebut dibandingkan dengan kriteria
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ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yakni 62. Sedangkan untuk
mencari nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas VB SD Negeri Sompokan
digunakan rumus sebagai berikut: = ∑
Keterangan:X = Nilai rata-rata (Mean)∑X = Jumlah nilai siswaN = Banyaknya siswa
Adapun untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa dalam
pembelajaran digunakan rumus sebagai berikut.
%100 N
FP
Keterangan:
P = Persentase ketuntasan belajar
F = Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 62 (tuntas belajar)
N = Banyaknya siswa
Penelitian dikatakan berhasil jika pada aspek pemahaman matematika, lebih
dari atau sama dengan 80% siswa dapat mencapai  kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah, yakni 62.
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi
belajar dan pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika. Oleh karena itu,
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keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan adanya peningkatan
motivasi belajar dan pemahaman matematika siswa ke arah yang lebih baik.
Adapun kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Penelitian dikatakan berhasil jika 100% siswa minimal mempunyai motivasi
belajar kategori tinggi.
2. Penelitian dikatakan berhasil jika pada aspek pemahaman mata pelajaran
matematika, lebih dari atau sama dengan 80% siswa dapat mencapai  kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yakni 62.
3. Penelitian dikatakan berhasil jika keterlaksanaan pembelajaran matematika
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih dari 80%
terlaksana.
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah tabel target keberhasilan tindakan
dalam penelitian tindakan kelas ini:
Tabel 5. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Variabel Kriteria Target
Motivasi Belajar
Sangat Tinggi -
Tinggi 100%
Cukup -
Rendah -
Sangat Rendah -
Pemahaman Matematika Tuntas KKM (62) ≥80%
Proses Pembelajaran Terlaksana >80%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Situasi dan Lokasi Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Sompokan yang
beralamat di Sompokan, Margomulyo, Seyegan, Sleman. SD Negeri Sompokan
ini menggunakan sistem kelas paralel A dan B untuk setiap tingkatannya,
sehingga jumlah keseluruhan kelas yang ada ialah 12 kelas mulai dari kelas I
sampai kelas VI. Adapun penelitian ini dilaksanakan di kelas VB yang terdiri dari
24 siswa dengan siswa laki-laki sebanyak 15 anak dan siswa perempuan sebanyak
9 anak. Pada penelitian ini, analisis data penelitian dilakukan dengan hanya
melibatkan 18 siswa kelas VB SD Negeri Sompokan karena 6 siswa lainnya ada
yang tidak mengikuti pretes dan postes.
Adapun SD Sompokan untuk tahun ajaran 2016/2017 ini menggunakan
kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013. Kurikulum KTSP digunakan pada kelas 2,
3, 5, dan 6, sedangkan kurikulum 2013 digunakan pada kelas 1 dan 4. Penggunaan
kurikulum 2013 ini dilakukan sejak tahun ajaran 2016/2017. Adapun kelas VB
SD Negeri Sompokan yang menjadi tempat penelitian masih menggunakan
kurikulum KTSP seperti disebutkan di atas.
2. Deskripsi Observasi Pratindakan
Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan melakukan wawancara dan
observasi pembelajaran di kelas VB SD Negeri Sompokan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas VB diketahui bahwa masih banyak siswa yang
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mendapatkan nilai matematika yang rendah. Hal ini terlihat dari nilai ulangan
harian ke-1 dan ke-2 siswa yang masih jauh dari KKM sekolah, yakni 62. Pada
ulangan harian ke-1, peneliti melihat masih terdapat siswa yang mendapat nilai
52, 15, 32, 50, 30, 56, dan 60. Dari 24 siswa, hanya 11 siswa yang mencapai
KKM dan sisanya 13 siswa nilainya belum mencapai KKM. Adapun untuk
ulangan harian ke-2, siswa yang mencapai KKM hanya 11 siswa dan 13 siswa
lainnya belum mencapai KKM seperti pada ulangan harian ke-1. Pada penelitian
ini, analisis data penelitian dilakukan dengan hanya melibatkan 18 siswa kelas VB
SD Negeri Sompokan karena 6 siswa lainnya ada yang tidak mengikuti pretes dan
postes.
Adapun sebelum dilakukannya tindakan, siswa terlebih dahulu diberikan
pretes untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi pada KD 5.1,
yakni tentang mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal atau sebaliknya.
Dari hasil pretes yang dilakukan diperoleh hasil seperti pada tabel berikut ini.
Tabel 6. Hasil Pretes Siswa Kelas VB
No. Kriteria Keberhasilan Kondisi AwalBanyak Siswa %
1. Tuntas KKM 0 0%
2. Belum Tuntas KKM 18 100%
Rata-Rata 38,06
Berdasarkan tabel 6, terlihat bahwa seluruh siswa kelas VB belum mencapai
nilai KKM yang ditetapkan sekolah, yakni 62. Adapun nilai rata-ratanya pun
masih rendah, yakni 38,06. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa
terhadap materi KD 5.1 mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal atau
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sebaliknya masih rendah. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan ditampilkan hasil
pretes dalam bentuk diagram.
Gambar 3. Hasil Pretes Matematika Siswa pada Pratindakan
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dan observasi kelas, diketahui pula
bahwa belum semua siswa kelas VB memiliki motivasi belajar matematika yang
tinggi. Hal ini terlihat dari sikap belajar mereka selama pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa siswa pasif selama
pembelajaran. Di samping itu, ketika mengerjakan soal, siswa terkadang justru
mengobrol dengan temannya. Siswa juga harus ditunjuk terlebih dahulu untuk
maju mengerjakan soal.
Sementara itu, gambaran umum motivasi belajar matematika siswa kelas
VB sebelum tindakan penelitian dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
18
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20
Belum Tuntas KKM Tuntas KKM
Hasil Pretes Siswa pada Pratindakan
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Tabel 7. Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa Pratindakan
Interval Kategori
Kondisi Awal
TargetBanyak
Siswa %
>120-143 Sangat Tinggi 4 22.22% -
>97-120 Tinggi 11 61.11% 100%
>74-97 Cukup 3 16.67% -
>51-74 Rendah 0 0% -
28-51 Sangat Rendah 0 0% -
Berdasarkan tabel 7, terlihat bahwa masih terdapat 16,67% atau 3 siswa
yang memiliki motivasi belajar cukup. Hal ini menunjukkan bahwa belum semua
siswa memiliki motivasi belajar matematika yang tinggi. Apabila hal ini
dibandingkan dengan kriteria keberhasilan penelitian, maka hasil pada
pratindakan ini belum mencapai target keberhasilan penelitian. Adapun gambaran
secara diagram ialah sebagai berikut.
Gambar 4. Persentase Motivasi Belajar Siswa pada Pratindakan
Berdasarkan hasil observasi lebih lanjut, didapatkan bahwa penyebab
permasalahan ini ialah pemilihan pendekatan pembelajaran yang kurang tepat,
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yakni masih menggunakan pendekatan pembelajaran yang terpusat pada guru
(teacher centered). Hal ini terlihat dari metode yang digunakan selama
pembelajaran berlangsung, yakni menggunakan metode ceramah dengan teknik
keterlibatan siswa dan metode pemberian tugas. Penggunaan kedua metode ini
sangat terlihat dari interaksi guru dan siswa yang cuma berlangsung satu arah,
yakni dari guru ke siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar matematika siswa dengan
menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning).
3. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam tiga siklus karena
setelah siklus III, pemahaman matematika siswa sudah mencapai indikator
keberhasilan yang ditargetkan, meskipun aspek motivasi belajar matematika siswa
belum mencapai indikator keberhasilan yang ditargetkan pada penelitian ini.
Maka, setelah siklus III, penelitian ini pun dihentikan. Siklus I terdiri dari dua
pertemuan pembelajaran, siklus II terdiri dari tiga pertemuan pembelajaran, dan
siklus III terdiri dari dua pertemuan pembelajaran. Adapun alokasi waktu untuk
satu kali pertemuan ialah 2×35 menit.
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dimulai sejak Rabu, 4 Januari
2017 sampai Sabtu, 1 April 2017. Adapun penelitian tindakan kelas ini terdiri dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berikut ini dipaparkan
hasil penelitian dari siklus I hingga siklus III.
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a. Siklus I
Sikus I terdiri dari 2 pertemuan yang dilaksanakan pada Rabu, 4 Januari
2017 dan Kamis, 5 Januari 2017. Berikut ini akan dijabarkan mengenai kegiatan
yang dilakukan pada siklus I.
1) Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ialah sebagai
berikut.
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan
CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk 2 kali pertemuan. Adapun
materi untuk RPP siklus I ini ialah KD 5.1 Mengubah pecahan ke bentuk
persen dan desimal serta sebaliknya.
b) Membuat Lembar Kerja Siswa berdasarkan pendekatan CTL (Contextual
Teaching and Learning) untuk 2 kali pertemuan.
c) Menyiapkan soal evaluasi untuk 2 kali pertemuan.
d) Menyiapkan media dan sumber pembelajaran yang berupa alat peraga
pecahan yang terbuat dari mika dan buku pelajaran matematika kelas V.
e) Menyiapkan instumen penelitian yang terdiri dari:
(1) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
CTL (Contextual Teaching and Learning).
(2) Angket motivasi belajar matematika siswa.
(3) Soal postes untuk siklus I.
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f) Melakukan koordinasi dan diskusi dengan guru kelas VB mengenai teknis
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching
and Learning).
2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi
Dari hasil pengamatan (observasi) yang dilakukan oleh peneliti selama
siklus I yang terdiri dari dua pertemuan pembelajaran, diperoleh deskripsi
penelitian sebagai berikut.
a) Pertemuan ke-1
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Januari 2017 pada
pukul 09.40-12.30. Pada pertemuan pertama ini terdapat 5 siswa yang tidak
mengikuti pembelajaran karena sedang mengikuti O2SN. Adapun kegiatan
awal pembelajaran dimulai dengan guru melakukan apersepsi kepada siswa.
Apersepsi dilakukan dengan mengaitkan pokok bahasan mengubah pecahan
menjadi persen dan desimal serta sebaliknya dengan kehidupan sehari-hari
siswa, seperti mengaitkan persen dengan siswa yang mengikuti O2SN,
persentase kelulusan siswa tahun lalu yang mencapai 100%, dan
mengaitkannya dengan banyak itik dalam bentuk pecahan. Setelah itu, guru
kemudian menyampaikan kepada siswa bahwa saat ini kita akan belajar
tentang mengubah pecahan menjadi persen dan desimal serta sebaliknya.
Setelah itu, pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang pengertian
persen dan cara mengubah pecahan biasa/campuran menjadi persen dengan
mengaitkannya dengan hal-hal yang ada di kehidupan keseharian, seperti buah
semangka. Apabila buah semangka itu dibelah dua, maka jika dinyatakan
95
dalam bentuk pecahan, 1 potong/bagian semangka dari 2 potong/bagian
keseluruhan semangka itu menjadi 2
1 . Adapun buah semangka itu dinyatakan
dalam bentuk gambar dengan 2
1 bagian terarsir. Kemudian, guru menjelaskan
bagaimana cara mengubah 2
1 bagian semangka itu menjadi bentuk persen.
Karena persen ialah perseratus atau pecahan dengan penyebut 100,  maka cara
mengubahnya ialah dengan mengalikan penyebut dan pembilang dengan
bilangan 50, kemudian menghasilkan 50%. Guru kemudian juga
memperagakan cara mengubah persen menjadi pecahan dengan alat peraga
pecahan yang telah disediakan. Setelah itu, guru kemudian menjelaskan lebih
lanjut tentang cara mengubah pecahan campuran menjadi persen yakni dengan
bilangan 4
11 yang menghasilkan 125%. Guru kemudian memberikan dua
soal latihan kepada siswa untuk mengecek pemahaman siswa. Setelah guru
dan siswa membahas latihan soal tersebut, guru kemudian menanyakan
kepada siswa apakah ada pertanyaan atau tidak.
Pembelajaran pun berlanjut dengan guru membentuk kelompok untuk
mengerjakan LKS kegiatan 1 tentang mengubah persen menjadi pecahan biasa
atau campuran. Adapun 4 kelompok terbentuk dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Kelompok ini dibentuk berdasarkan meja
tempat siswa berada. Guru kemudian membagikan LKS kegiatan 1 kepada
tiap kelompok untuk mencari tahu bagaimana cara mengubah persen menjadi
pecahan biasa/campuran.
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Setelah guru membagikan LKS, siswa secara berkelompok mengerjakan
LKS kegiatan 1 dengan bimbingan guru. Guru nampak berkeliling kelas untuk
memantau perkembangan siswa dan membantu kelompok yang mengalami
kesulitan.  Setelah semua kelompok selesai, kemudian masing-masing
kelompok maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
Perwakilan tiap kelompok pun maju ke depan untuk mempresentasikan hasil
diskusinya satu persatu. Berdasarkan presentasi tersebut, guru kemudian
melakukan koreksi bersama hasil pekerjaan tiap kelompok. Setelah itu, setiap
perwakilan kelompok diminta membacakan hasil kesimpulan LKS-nya
tentang bagaimana cara mengubah persen menjadi pecahan biasa/campuran.
Berdasarkan hasil kesimpulan setiap kelompok tersebut, kemudian guru
menarik kesimpulan bersama siswa bahwa cara mengubah persen menjadi
pecahan biasa/campuran ialah dengan menjadikannya pecahan perseratus
kemudian menyederhanakannya/ meringkasnya dengan membagi pembilang
dan penyebut dengan angka yang sama.
Kegiatan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan meminta siswa
secara berkelompok mengerjakan LKS kegiatan 2 agar siswa lebih paham
terhadap apa yang telah mereka temukan, yakni cara mengubah persen
menjadi pecahan biasa/campuran.  Selama siswa mengerjakan LKS kegiatan
2, guru pun berkeliling ke setiap kelompok untuk mengecek perkembangan
siswa dan membantu kelompok yang mengalami kesulitan. Setelah semua
kelompok selesai, guru bersama siswa kemudian membahas LKS kegiatan 2.
Hasilnya ialah dua kelompok sudah benar semua dalam menjawab soal LKS,
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sedangkan dua kelompok lainnya masih ada beberapa kesalahan dalam
mengerjakan soal LKS.
Setelah itu, guru kemudian menjelaskan materi tentang pengertian
desimal dan cara mengubah pecahan biasa/campuran menjadi desimal dengan
melibatkan siswa. Setelah siswa paham, kemudian guru memberikan satu
latihan soal dan dilanjutkan dengan pemberian PR kepada siswa sebanyak 2
buah.
Pembelajaran pun diakhiri dengan guru menyimpulkan bahwa kita tadi
telah belajar mengubah persen menjadi pecahan dan sebaliknya serta pecahan
menjadi desimal. Setelah itu, guru menutup pelajaran dengan salam, do’a, dan
menyanyikan lagu nasional yang dipimpin oleh siswa kemudian dilanjutkan
dengan pamit kepada guru.
b) Pertemuan ke-2
Pertemuan ke-2 siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Kamis, 5 Januari
2017 dari pukul 09.40-12.00. Pembelajaran diawali dengan guru bersama
siswa mengingat kembali pelajaran kemarin, yakni tentang mengubah pecahan
biasa/campuran menjadi bentuk desimal. Setelah itu, guru kemudian mengajak
siswa untuk membahas PR pada pertemuan kemarin, yakni 2 buah soal
mengubah pecahan biasa/campuran menjadi persen. Siswa yang ditunjuk pun
maju ke depan kelas untuk menuliskan jawabannya. Hasilnya ialah siswa yang
maju ke depan sudah dapat menjawabnya dengan benar. Setelah selesai
melakukan pembahasan PR, guru pun memberikan kuis kepada siswa untuk
mengecek pemahaman mereka lebih lanjut.
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Pada kegiatan inti, pertama-tama guru menerangkan teori dasar
bagaimana cara mengubah desimal menjadi pecahan biasa. Kemudian guru
membagi siswa ke dalam empat kelompok yang masing-masing kelompok
terdiri dari 5-6 siswa untuk mengerjakan LKS tentang mengubah desimal
menjadi pecahan biasa atau pecahan campuran. Setelah siswa mengelompok,
guru kemudian membagikan LKS kepada setiap kelompok.
Setelah mendapatkan LKS, siswa pun mengerjakan LKS tersebut agar
lebih mengetahui cara mengubah desimal menjadi pecahan biasa atau pecahan
campuran. Guru pun berkeliling kelas untuk memantau perkembangan siswa
dan membantu kelompok yang mengalami kesulitan. Setelah semua kelompok
selesai mengerjakan LKS, perwakilan setiap kelompok pun kemudian
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan langsung dilakukan
koreksi bersama. Penarikan kesimpulan cara mengubah desimal menjadi
pecahan biasa/campuran pun dilakukan bersama-sama setelah presentasi tiap
kelompok usai. Setelah itu, guru pun memberikan latihan soal kepada para
siswa untuk  mengecek tingkat pemahaman mereka. Selama siswa
mengerjakan latihan soal yang diberikan, guru pun berkeliling kelas mengecek
pekerjaan siswa dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.
Sesudah siswa selesai mengerjakan soal, siswa yang ditunjuk pun maju
ke depan kelas untuk menyelesaikan soal yang telah diberikan. Guru bersama
siswa kemudian melakukan koreksi bersama atas jawaban siswa tersebut.
Setelah itu, guru pun memberikan kuis kepada siswa tentang mengubah
desimal menjadi pecahan biasa atau pecahan campuran.
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Setelah itu, guru memberikan teori dasar mengubah persen menjadi
desimal dengan melibatkan siswa. Guru pun juga memperagakan bagaimana
dasar-dasar mengubah persen menjadi desimal dengan menggunakan alat
peraga pecahan yang terbuat dari mika. Kemudian, guru meminta siswa secara
berkelompok mengerjakan LKS kegiatan 2 agar lebih paham bagaimana cara
mengubah persen menjadi desimal. Siswa pun secara berkelompok
mengerjakan LKS kegiatan 2 agar lebih memahami cara mengubah persen
menjadi desimal. Seperti sebelumnya, guru pun berkeliling kelas untuk
membantu kelompok yang mengalami kesulitan.
Setelah semua kelompok selesai, siswa perwakilan setiap kelompok pun
menuliskan hasil pekerjaan mereka di depan kelas. Guru bersama siswa pun
kemudian melakukan koreksi bersama jawaban siswa tersebut. Selanjutnya,
berdasarkan hasil pekerjaan setiap kelompok, siswa bersama guru
menyimpulkan bagaimana cara mengubah persen menjadi desimal.
Kemudian guru melanjutkan pelajaran dengan menjelaskan materi
tentang mengubah desimal menjadi persen dengan melibatkan siswa. Setelah
siswa paham, guru pun memberikan kuis rebutan kepada siswa tentang
mengubah desimal menjadi persen. Guru kemudian memberikan latihan soal
kepada siswa. Setelah itu, pembahasan latihan soal dilakukan bersama-sama
dan dilanjutkan dengan penilaian bersama. Sebelum menutup pelajaran, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum
dipahami.
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Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa mengingat kembali apa
yang telah dipelajari saat itu dan dilakukan proses penarikan kesimpulan
bersama tentang apa yang telah dipelajari saat itu pula. Kemudian guru pun
memberikan PR kepada siswa tentang mengubah persen menjadi desimal
sebagai evaluasi materi terakhir yang telah diberikan. Guru pun menutup
pelajaran dengan menyampaikan bahwa materi selanjutnya, yakni tentang
penjumlahan dan pengurangan pecahan dan mengakhiri pelajaran dengan
salam.
3) Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning)
Kegiatan observasi yang dilaksanakan selama pembelajaran matematika
menghasilkan data keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan
CTL (Contextual Teaching and Learning) di kelas VB SD Negeri Sompokan
seperti pada tabel berikut.
Tabel 8. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan CTL
Siklus I
Kriteria
Siklus I
Pertemuan
ke-
Persentase
Keterlaksanaan
Pembelajaran
Terlaksana
> 80%
1 73%
2 100%
Rata-Rata 86%
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa keterlaksanaan pembelajaran
matematika dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada
siklus I telah mencapai 86% terlaksana dan hal ini telah melampaui target
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indikator keberhasilan penelitian, yakni lebih dari 80% terlaksana. Adapun
presentase keterlaksanaan pendekatan CTL pada pertemuan pertama sebesar 73%
dan pada pertemuan kedua sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa guru dan
siswa telah melaksanakan pendekatan CTL dengan baik sesuai dengan RPP yang
telah disusun. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan ditampilkan diagram
keterlaksanaan pendekatan CTL dalam pembelajaran matematika.
Gambar 5. Diagram Persentase Keterlaksanaan Pendekatan CTL pada Siklus I
4) Data Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa
Berikut ini data hasil angket motivasi belajar siswa pada pratindakan dan
pada siklus I.
73%
100%
0%
20%
40%
60%
80%
100%
120%
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2
Persentase Keterlaksanaan
Pendekatan CTL Siklus I
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Tabel 9. Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa pada
Pratindakan dan Siklus I
Interval Kategori
Kondisi Awal
Target
Siklus I
Banyak
Siswa %
Banyak
Siswa %
>120-143 Sangat Tinggi 4 22.22% - 3 16.67%
>97-120 Tinggi 11 61.11% 100% 12 66.67%
>74-97 Cukup 3 16.67% - 3 16.67%
>51-74 Rendah 0 0% - 0 0%
28-51 Sangat Rendah 0 0% - 0 0%
Berdasarkan tabel 9, terlihat bahwa setelah diterapkannya pendekatan CTL,
terjadi penurunan motivasi belajar matematika siswa meskipun tidak signifikan.
Pada pratindakan, terdapat 4 siswa (22,22%) yang memiliki motivasi sangat tinggi
menurun pada siklus I menjadi 3 siswa (16,67%) yang memiliki motivasi sangat
tinggi. Apabila dilihat dari skor tiap individu, maka pada siklus I ini terdapat 8
siswa yang skor motivasinya naik, 2 siswa yang skor motivasinya tetap, dan 8
siswa pula yang skor motivasinya turun meski hanya pada kisaran 1-9 poin.
Adapun pada siklus I ini, terdapat 1 siswa yang semula mempunyai motivasi
tinggi kemudian meningkat menjadi sangat tinggi dan terdapat pula 2 siswa yang
semula mempunyai motivasi sangat tinggi menurun menjadi tinggi. Hal inilah
yang menyebabkan penurunan jumlah siswa yang mempunyai motivasi sangat
tinggi dari 4 siswa pada pratindakan menjadi 3 siswa pada siklus I.
Adapun pada siklus I ini, 83,33% atau 15 siswa mempunyai motivasi tinggi
dan sangat tinggi dan 16,67% atau 3 siswa lainya mempunyai motivasi cukup.
Apabila hasil pada siklus I ini dibandingkan dengan kriteria keberhasilan
penelitian, maka hasil pada siklus I ini belum mencapai kriteria keberhasilan yang
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ditetapkan pada penelitian ini, yakni 100% siswa minimal mempunyai motivasi
tinggi.
Untuk lebih jelasnya, berikut ialah diagram perbandingan persentase
motivasi belajar matematika pada pratindakan dan siklus I.
Gambar 6. Diagram Perbandingan Persentase Motivasi Belajar Matematika Siswa
pada Pratindakan dan Siklus I
5) Data Hasil Tes Pemahaman Siklus I
Berikut ini dapat dilihat data hasil tes pemahaman pada siklus I.
Tabel 10. Hasil Tes Pemahaman Siklus I
No. Kriteria Keberhasilan Siklus IJumlah Siswa Persentase (%)
1 Tuntas KKM(≥ 62)
11 61.11%
2
Belum  Tuntas KKM
(< 62) 7 38.89%
Rata-Rata 68.61
Berdasarkan data hasil tes pemahaman siklus I terlihat bahwa ada 11 siswa
(sebesar 61,11%) yang tuntas KKM (nilai ≥ 62), sedangkan siswa yang belum
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tuntas KKM (nilai < 62) masih ada 7 siswa dengan persentase 38,89%. Adapun
nilai rata-rata siklus I ini ialah 68,61. Nilai terendah yang diperoleh siswa ialah 45
dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa ialah 95.
Untuk lebih jelasnya, data hasil tes pemahaman siklus I ini akan ditampilkan
dalam bentuk diagram di bawah ini.
Gambar 7. Diagram Hasil Tes Pemahaman Matematika Siswa pada Siklus I
Adapun berikut ini merupakan perbandingan hasil tes pemahaman
pratindakan dan siklus I.
Tabel 11. Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Matematika
Pratindakan dan Siklus I
Kriteria
Keberhasilan
Pratindakan Siklus I
Jumlah
Siswa
Persentase
(%)
Jumlah
Siswa
Persentase
(%)
Tuntas KKM (≥
62)
0 0% 11 61.11%
Belum  Tuntas
KKM (< 62)
18 100% 7 38.89%
Rata-Rata 38.06 68.61
Berdasarkan tabel 11, terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil tes
pemahaman matematika dari pratindakan hingga siklus I. Pada hasil pratindakan,
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seluruh siswa (18 siswa) belum tuntas KKM yang ditetapkan, yakni 62. Setelah
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan CTL, jumlah siswa yang tuntas (nilai
≥ 62) menjadi 11 siswa atau sebesar 61,11% dan jumlah siswa yang belum tuntas
menjadi 7 siswa atau sebesar 38,89%. Adapun nilai rata-rata kelas pun juga
meningkat dari pratindakan sebesar 38,06 menjadi 68,61 pada siklus I. Meskipun
hasil siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pratindakan,
akan tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yakni ≥ 80%
siswa tuntas KKM (62).
Berikut ini akan ditampilkan diagram peningkatan ketuntasan siswa dari
pratindakan ke siklus I.
Gambar 8. Diagram Peningkatan Ketuntasan Siswa dari Pratindakan ke Siklus I
6) Refleksi
Kegiatan refleksi pada siklus I ini dilaksanakan peneliti bersama guru kelas
VB SD Negeri Sompokan untuk mengevaluasi tindakan yang telah dilaksanakan.
Adapun hal-hal yang dievaluasi ialah berkaitan dengan keberhasilan dan kendala
yang muncul selama pelaksanaan tindakan pada siklus I. Di samping itu, kegiatan
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refleksi ini juga dilakukan untuk mencari solusi atas permasalahan yang muncul
pada siklus I sebagai bahan perbaikan pada siklus II.
Pada penelitian tindakan kelas siklus I ini, keberhasilan yang telah dicapai
ialah sebagai berikut.
a) Pemahaman siswa terhadap matematika mengalami peningkatan meskipun
belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan, yakni ≥ 80%
siswa tuntas KKM (62).
b) Motivasi belajar matematika siswa mengalami penurunan dari pratindakan
ke siklus I dan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan,
yakni 100% siswa minimal mempunyai motivasi belajar kategori tinggi.
c) Guru sudah mampu menerapkan pendekatan CTL (Contextual Teaching
and Learning) dengan baik pada pelajaran matematika meskipun masih
ada beberapa kekurangan. Hal ini terlihat dari persentase keterlaksanaan
pendekatan CTL yang rata-ratanya mencapai 86% terlaksana.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman dan
motivasi belajar matematika siswa kelas VB SD N Sompokan belum mencapai
kriteria keberhasilan yang ditetapkan, meskipun keterlaksanaan pendekatan CTL
pada pembelajaran matematika telah melampaui kriteria keberhasilan yang
ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilanjutkan ke siklus II dengan beberapa
perbaikan untuk mengatasi kendala yang ada.
Adapun dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, kendala-kendala
yang muncul selama pelaksanaan tindakan siklus I ini ialah sebagai berikut.
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a) Keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih kurang. Hal ini terlihat dari
kondisi siswa yang masih pasif dalam pembelajaran, kurangnya
komunikasi antara guru dengan siswa saat penjelasan materi, dan materi
pembelajaran masih digali dari guru.
b) Pembagian kelompok terlalu besar, sehingga tidak semua siswa ikut
berkontribusi dalam kegiatan diskusi membahas dan menyelesaikan LKS.
c) Tahap refleksi dalam pendekatan CTL belum dilaksanakan dengan baik
oleh guru karena keterbatasan waktu pembelajaran.
d) Penggunaan alat peraga pecahan matematika masih belum dilakukan
secara efektif oleh guru.
Melihat permasalahan yang ada dalam siklus I, maka diperlukan beberapa
perbaikan pada siklus II agar pemahaman dan motivasi belajar matematika siswa
semakin meningkat. Oleh karena itu, perbaikan yang diperlukan yaitu:
a) Memaksimalkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, seperti melalui
diskusi bersama dengan guru, terutama saat guru menjelaskan pelajaran.
b) Pembagian siswa dalam tiap kelompok diperkecil menjadi 4-5 siswa yang
semula setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa.
c) Memaksimalkan penggunaan alat peraga matematika selama pembelajaran
berlangsung.
d) Melakukan manajemen waktu ulang pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran siklus II serta memberikan waktu yang cukup bagi
pelaksanaan tahapan refleksi dalam pendekatan CTL.
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b. Siklus II
Kegiatan pada siklus II ini merupakan hasil refleksi dari siklus I. Siklus II
ini terdiri dari 3 pertemuan yang dilaksanakan dari hari Rabu, 11 Januari 2017
sampai dengan hari Sabtu, 14 Januari 2017. Kompetensi yang ingin dicapai pada
siklus II ini ialah KD 5.2 menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk
pecahan. Berikut ini akan dijabarkan mengenai pelaksanaan siklus II.
1) Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ialah sebagai
berikut.
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan
CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk 3 kali pertemuan.
b) Membuat Lembar Kerja Siswa berdasarkan pendekatan CTL (Contextual
Teaching and Learning) untuk 3 kali pertemuan.
c) Menyiapkan soal evaluasi untuk 3 kali pertemuan.
d) Menyiapkan media dan sumber pembelajaran yang berupa alat peraga
pecahan yang terbuat dari mika dan buku pelajaran matematika kelas V.
e) Menyiapkan instumen penelitian yang terdiri dari:
(1) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
CTL (Contextual Teaching and Learning).
(2) Angket motivasi belajar matematika siswa.
(3) Soal postes untuk siklus II.
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f) Melakukan koordinasi dan diskusi dengan guru kelas VB mengenai teknis
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching
and Learning).
2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi
Dari hasil pengamatan (observasi) yang dilakukan oleh peneliti selama
siklus II yang terdiri dari tiga pertemuan pembelajaran, diperoleh deskripsi
penelitian sebagai berikut.
a) Pertemuan ke-1
Pertemuan ke-1 siklus II ini dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Januari
2017 pada pukul 09.40-12.15. Guru mengawali pembelajaran dengan
mengingat kembali pelajaran sebelumnya, yakni tentang mengubah pecahan
ke bentuk persen dan desimal serta sebaliknya. Kemudian guru
menginformasikan kepada siswa bahwa pelajaran saat ini ialah tentang
penjumlahan berbagai bentuk pecahan, baik itu pecahan biasa dengan pecahan
biasa, pecahan biasa dengan pecahan campuran, atau pecahan campuran
dengan pecahan campuran. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, yakni siswa dapat menjumlahkan berbagai bentuk pecahan.
Pada kegiatan inti, guru mengawalinya dengan menjelaskan tentang
penjumlahan pecahan biasa dengan pecahan biasa serta penjumlahan pecahan
biasa dengan pecahan campuran. Di dalam menjelaskan, guru menjelaskan
dengan menggunakan alat peraga penjumlahan pecahan yang terbuat dari
mika. Setelah siswa paham, guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan
siswa secara individu. Selama siswa mengerjakan latihan soal, guru nampak
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berkeliling kelas untuk membantu siswa yang kesulitan dalam mengerjakan
soal. Selain itu, beberapa siswa juga nampak maju ke depan kelas untuk
meminta penjelasan guru lebih lanjut. Setelah semua siswa selesai, guru
bersama siswa melakukan koreksi bersama dengan hasil masih terdapat
beberapa siswa yang salah.
Kemudian, guru berdiskusi dengan siswa tentang bagaimana cara
menjumlahkan pecahan campuran dengan pecahan campuran. Untuk
mengetahuinya, guru membentuk 6 kelompok dengan setiap kelompok terdiri
dari 4 orang siswa. Siswa kemudian secara berkelompok mengerjakan LKS
penjumlahan pecahan campuran dengan pecahan campuran. Ketika siswa
mengerjakan LKS, guru terlihat berkeliling kelas membantu kelompok yang
mengalami kesulitan. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS-nya,
perwakilan tiap kelompok kemudian maju ke depan untuk mempresentasikan
hasil diskusinya dan dilanjutkan dengan koreksi bersama. Hasilnya ialah 3
kelompok berhasil mengerjakan LKS-nya dengan benar semua. Berdasarkan
pekerjaan siswa tersebut, guru bersama siswa kemudian menyimpulkan
bagaimana langkah-langkah menjumlahkan pecahan campuran dengan
pecahan campuran.
Setelah siswa paham, kemudian siswa secara berkelompok mengerjakan
LKS kegiatan 2 untuk mengetahui cara menjumlahkan tiga pecahan
berpenyebut tidak sama. Secara berkelompok, siswa pun mengerjakan LKS
kegiatan dengan bimbingan dan arahan guru. Setelah semua kelompok selesai,
perwakilan setiap kelompok pun maju ke depan untuk mempresentasikan hasil
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diskusinya kemudian dilanjutkan dengan koreksi bersama. Hasilnya ialah 5
kelompok berhasil menjawab LKS dengan benar semua dan 1 kelompok
masih terdapat kesalahan dalam pengerjaannya. Berdasarkan LKS pekerjaan
tiap kelompok itu, guru bersama siswa kemudian menyimpulkan bagaimana
cara menjumlah tiga pecahan berpenyebut tidak sama.
Pelajaran pun kemudian dilanjutkan dengan guru menjelaskan materi
tentang menjumlahkan pecahan dan desimal dengan melibatkan siswa. Setelah
itu, guru memberikan latihan soal kepada siswa yang dikerjakan secara
individu untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Pada saat siswa
mengerjakan soal latihan, guru pun berkeliling kelas untuk membantu siswa
yang mengalami kesulitan. Pembahasan latihan soal pun dilanjutkan esok hari
dan latihan soalnya dijadikan PR bagi siswa karena jam pelajaran saat itu
sudah habis.
Sebelum menutup pelajaran, guru bersama siswa mengingat kembali apa
yang telah dipelajari saat itu. Setelah itu, guru kemudian menyimpulkan
materi yang telah dipelajari hari ini dengan melibatkan siswa. Selanjutnya,
guru memberikan sedikit motivasi kepada siswa dan dilanjutkan dengan
menginformasikan kepada siswa bahwa materi untuk pertemuan selanjutnya
ialah tentang menjumlahkan bentuk persen dan desimal serta pengurangan
berbagai bentuk pecahan. Guru pun kemudian mengakhiri pelajaran dengan
salam.
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b) Pertemuan ke-2
Pertemuan kedua di siklus II ini dilaksanakan pada hari Kamis, 12
Januari 2017 pada pukul 09.40-12.00. Pada pertemuan kedua ini, ada 2 siswa
yang ijin tidak masuk karena satu siswa sakit dan yang satunya sedang ada
keperluan keluarga. Adapun kegiatan awal pembelajaran dimulai guru dengan
mengingat kembali pelajaran sebelumnya, yakni tentang penjumlahan pecahan
dengan desimal. Setelah itu, guru kemudian menginformasikan bahwa
pelajaran hari ini ialah tentang penjumlahan bentuk persen dan desimal serta
pengurangan berbagai bentuk pecahan.
Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan penjumlahan bentuk
persen dan desimal dengan melibatkan siswa di dalamnya. Setelah siswa
paham, guru memberikan beberapa latihan soal kepada siswa agar siswa
semakin terampil dalam menjumlahkan bentuk persen dan desimal. Guru pun
berkeliling kelas untuk melihat kemajuan siswa dan membantu siswa yang
mengalami kesulitan. Setelah semua siswa selesai, guru bersama siswa
melakukan koreksi bersama dengan menunjuk beberapa siswa maju ke depan
kelas untuk menjawab soal yang ada. Dari hasil koreksi bersama didapatkan
bahwa sebagian besar siswa sudah mampu menjumlahkan bentuk persen dan
desimal.
Pembelajaran pun dilanjutkan dengan guru menjelaskan pengurangan
pecahan biasa dengan pecahan biasa dengan melakukan tanya jawab dengan
siswa. Di dalam menjelaskan, guru menggunakan alat peraga pecahan yang
terbuat dari mika. Setelah selesai menjelaskan, guru pun memberikan soal
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latihan kepada para siswa agar siswa semakin paham. Selama siswa
mengerjakan latihan soal, guru pun berkeliling kelas seperti biasanya untuk
memantau perkembangan siswa dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan. Setelah semua siswa selesai, selanjutnya siswa yang ditunjuk maju
ke depan kelas untuk menuliskan jawaban mereka. Koreksi bersama pun
dilakukan dengan hasil sebagian besar siswa menjawab semua soal latihan
dengan benar.
Sebelum guru melanjutkan pelajaran, guru bertanya kepada siswa,
“Apakah ada yang tahu cara mengurangkan pecahan campuran dengan
pecahan biasa?”. Karena siswa belum ada yang tahu, untuk menjawab
persoalan ini, guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok yang setiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Penentuan kelompok pun dilakukan
dengan cara meminta siswa berhitung satu persatu. Setelah siswa berkumpul
dengan kelompoknya, guru membagikan LKS kepada setiap kelompok untuk
dikerjakan bersama agar siswa menjadi tahu cara mengurangkan pecahan
campuran dengan pecahan biasa. Siswa pun saling berdiskusi dalam
kelompoknya untuk menjawab persoalan yang ada dalam LKS.
Selama berdiskusi, guru berkeliling kelas membantu kelompok yang
mengalami kesulitan. Perwakilan setiap kelompok pun mempresentasikan
hasil diskusi mereka setelah semua kelompok selesai mengerjakannya. Pada
akhir presentasi, guru bersama siswa melakukan pembahasan LKS dan
menyimpulkan cara mengurangkan pecahan campuran dengan pecahan biasa.
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Setelah siswa mengetahui cara mengurangkan pecahan campuran
dengan pecahan biasa, pembelajaran dilanjutkan dengan siswa mengerjakan
LKS kegiatan 2 untuk mengetahui cara mengurangkan pecahan campuran
dengan pecahan campuran. Guru pun berkeliling kelas untuk memantau
perkembangan tiap kelompok dan membantu kelompok yang mengalami
kesulitan. Setelah semua kelompok selesai, perwakilan setiap kelompok pun
mempresentasikan hasil diskusi mereka dan dilakukan koreksi bersama.
Hasilnya ialah 4 kelompok benar semua dalam menjawab LKS dan 1
kelompok masih terdapat kesalahan dalam pengerjaannya.
Setelah itu, guru bersama siswa menyimpulkan cara mengurangkan
pecahan campuran dengan pecahan campuran. Agar lebih jelas, guru pun
memberikan contoh langsung pengurangan pecahan campuran dengan
pecahan campuran.
Pembelajaran pun diakhiri dengan guru bersama siswa menyimpulkan
apa yang telah siswa pelajari saat itu. Untuk mengetahui ketercapaian belajar
siswa, guru kemudian membagikan soal evaluasi untuk dikerjakan siswa
secara individu. Siswa pun secara mandiri mengerjakan soal evaluasi yang
diberikan dengan waktu pengerjaan ialah 30 menit. Setelah semua siswa
selesai mengerjakan soal evaluasi dan mengumpulkannya, guru pun menutup
pelajaran dengan memotivasi para siswa yang dilanjutkan dengan
menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya, yakni tentang
pengurangan berbagai bentuk pecahan serta penjumlahan dan pengurangan
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pecahan. Guru pun kemudian menutup pelajaran dengan do’a dan salam yang
dipimpin ketua kelas.
c) Pertemuan ke-3
Pertemuan 3 siklus II ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Januari 2017
dari pukul 07.00-09.20. Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan
salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin berdo’a. Guru kemudian
mengecek kehadiran siswa dengan hasil ada 1 siswa yang tidak berangkat
karena sakit. Setelah itu, guru bersama siswa melakukan tanya jawab untuk
mengingat kembali pelajaran sebelumnya, yakni mengubah pecahan menjadi
persen atau desimal serta penjumlahan pecahan.
Pada kegiatan inti, guru memulai pelajaran dengan bertanya kepada
siswa tentang cara mengurangkan suatu pecahan dengan dua pecahan lainnya
secara berurutan. Siswa pun terdiam dan bingung ketika mendengar
pertanyaan tersebut karena belum ada yang tahu jawabannya. Untuk
menjawab persoalan ini, guru kemudian membagi siswa ke dalam 5 kelompok
yang setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Guru selanjutnya
membagikan LKS kepada setiap kelompok melalui ketua kelasnya. Setelah
semua kelompok mendapatkan LKS, siswa kemudian saling berdiskusi dalam
kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKS. Guru
pun berkeliling kelas untuk memantau kemajuan setiap kelompok dan
membantu kelompok yang mengalami kesulitan.
Ketika semua kelompok sudah selesai mengerjakan LKS, guru
kemudian meminta siswa untuk melanjutkan mengerjakan LKS kegiatan 2
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agar siswa mengetahui cara mengurangkan pecahan dengan desimal atau
sebaliknya. Siswa pun secara berkelompok mengerjakan LKS kegiatan 2
untuk mengetahui cara mengurangkan pecahan dengan desimal atau
sebaliknya. Selama siswa berdiskusi, guru pun berkeliling kelas untuk
mengecek kemajuan siswa dan membantu kelompok yang mengalami
kesulitan. Setelah semua kelompok selesai, perwakilan setiap kelompok
kemudian maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka.
Berdasarkan hasil diskusi siswa tersebut, guru bersama siswa kemudian
menyimpulkan cara mengurangkan suatu pecahan dengan dua pecahan lainnya
secara berurutan dan cara mengurangkan pecahan dengan desimal atau
sebaliknya.
Setelah siswa paham, guru kemudian melanjutkan menjelaskan materi
tentang pengurangan pecahan desimal dengan persen atau sebaliknya serta
operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Di dalam menjelaskan, guru
melakukan tanya jawab dengan siswa untuk menggali pengetahuan mereka
dan melakukan pemodelan cara menyelesaikan soal. Setelah itu, guru
kemudian memberikan latihan soal kepada siswa agar siswa semakin paham.
Sejumlah soal pun ditulis guru di papan tulis. Siswa kemudian mengerjakan
soal yang diberikan guru secara individu. Ketika siswa mengerjakan soal, guru
berkeliling kelas untuk membantu siswa yang masih mengalami kesulitan.
Sesudah siswa selesai mengerjakan soal, guru bersama siswa membahas soal
latihan yang telah dikerjakan dengan menunjuk beberapa siswa maju ke depan
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kelas untuk menuliskan jawabannya. Hasil dari pembahasan ini ialah sebagian
besar siswa telah mampu menyelesaikan soal latihan dengan baik.
Pembelajaran pun diakhiri dengan guru bersama siswa menyimpulkan apa
yang telah siswa pelajari. Setelah itu, untuk mengetahui ketercapaian belajar
siswa, guru kemudian membagikan soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara
individu. Siswa pun mengerjakan soal evaluasi pertamuan 3 yang telah
dibagikan secara mandiri. Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal
evaluasi tersebut dan mengumpulkannya, guru kemudian memberikan motivasi
kepada siswa dan menutup pelajaran dengan salam.
3) Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning)
Berikut ini ialah data keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan
pendekatan CTL di kelas VB SD Negeri Sompokan pada siklus I dan siklus II.
Tabel 12. Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan CTL
pada Siklus I dan Siklus II
Kriteria
Siklus I Siklus II
Pertemuan
ke-
Persentase
Keterlaksanaan
Pembelajaran
Pertemuan
ke-
Persentase
Keterlaksanaan
Pembelajaran
Terlaksana
> 80%
1 73% 1 95%
2 100% 2 100%
- - 3 100%
Rata-Rata 86% 98%
Berdasarkan tabel keterlaksanaan pembelajaran di atas, terlihat bahwa
keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL sudah
memenuhi indikator keberhasilan, yaitu lebih dari 80% terlaksana dan pada siklus
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II sudah tercapai 98% keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL.
Adapun persentase keterlaksanaannya pada setiap pertemuan, yaitu pada
pertemuan pertama sebesar 95%, pada pertemuan kedua sebesar 100%, dan pada
pertemuan ketiga sebesar 100%. Di samping itu, apabila dibandingkan dengan
siklus I, terlihat bahwa terdapat peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan CTL dari siklus I sebesar 86% menjadi 98% pada siklus II. Untuk
lebih jelasnya, berikut ini akan ditampilkan diagram keterlaksanaan pendekatan
CTL dalam pembelajaran matematika pada setiap siklusnya.
Gambar 9. Diagram Persentase Keterlaksanaan Pendekatan CTL pada Siklus I
dan Siklus II
Adapun jika dilihat dari rata-rata keterlaksanaan pendekatan CTL pada
setiap siklusnya, maka akan terlihat seperti diagram berikut.
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Gambar 10. Diagram Rata-Rata Keterlaksanaan Pendekatan CTL pada
Siklus I dan Siklus II
4) Data Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa
Berikut ini data hasil angket motivasi belajar matematika siswa dari
pratindakan hingga siklus II.
Tabel 13. Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa dari Pratindakan
sampai Siklus II
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terdapat penurunan motivasi
belajar matematika siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, terdapat 66,67%
atau 12 siswa yang mempunyai motivasi tinggi. Setelah mengikuti pembelajaran,
jumlah siswa dalam kategori tinggi menurun menjadi 11 siswa atau 61,11% pada
86%
98%
80%
85%
90%
95%
100%
Siklus I Siklus II
Rata-Rata Keterlaksanaan Pendekatan CTL
pada Siklus I dan Siklus II
Interval Kategori
Kondisi Awal
Target
Siklus I Siklus II
Banyak
Siswa %
Banyak
Siswa %
Banyak
Siswa %
>120-143 Sangat Tinggi 4 22.22% - 3 16.67% 3 16.67%
>97-120 Tinggi 11 61.11% 100% 12 66.67% 11 61.11%
>74-97 Cukup 3 16.67% - 3 16.67% 4 22.22%
>51-74 Rendah 0 0% - 0 0% 0 0%
28-51
Sangat
Rendah 0 0% - 0 0% 0 0%
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siklus II. Satu siswa tersebut motivasinya turun menjadi cukup dengan penurunan
sebesar 10 poin.
Adapun pada siklus II ini, persentase siswa yang mempunyai motivasi tinggi
dan sangat tinggi ialah 77,78% atau sebanyak 14 siswa dan persentase siswa yang
mempunyai motivasi cukup ialah  22,22% atau sebanyak 4 siswa. Apabila hal ini
dibandingkan dengan indikator keberhasilan penelitian, maka motivasi belajar
matematika siswa pada siklus II ini belum mencapai indikator keberhasilan
penelitian, yakni 100% siswa minimal mempunyai motivasi belajar tinggi.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan ditampilkan diagram perbandingan
persentase motivasi belajar matematika dari pratindakan hingga siklus II.
Gambar 11. Diagram Perbandingan Persentase Motivasi Belajar Matematika
Siswa dari Pratindakan hingga Siklus II
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5) Data Hasil Tes Pemahaman Siklus II
Berikut ini ialah data hasil tes pemahaman pada siklus II.
Tabel 14. Hasil Tes Pemahaman Siklus II
No. Kriteria Keberhasilan Siklus IIJumlah Siswa Persentase (%)
1 Tuntas KKM (≥ 62) 12 66.67%
2
Belum  Tuntas KKM
(< 62) 6 33.33%
Rata-Rata 68.61
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa 12 siswa (sebesar 66,67%) telah
tuntas KKM (nilai ≥ 62), sedangkan 6 siswa lainnya (sebesar 33,33%) belum
tuntas KKM. Adapun nilai rata-rata pada siklus II ini sama seperti siklus I, yakni
68,61. Nilai terendah yang diperoleh siswa ialah 35 dan nilai tertinggi yang
diperoleh siswa ialah 100.
Berikut ini diagram hasil tes pemahaman siklus II.
Gambar 12. Hasil Tes Pemahaman Matematika pada Siklus II
Adapun perbandingan hasil tes pemahaman dari pratindakan hingga siklus II
ialah sebagai berikut.
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Tabel 15. Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Matematika Siswa dari
Pratindakan hingga Siklus II
Kriteria
Keberhasilan
Pratindakan Siklus I Siklus II
Jumlah
Siswa
Persentase
(%)
Jumlah
Siswa
Persentase
(%)
Jumlah
Siswa
Persentase
(%)
Tuntas KKM
(≥ 62) 0 0% 11 61.11% 12 66.67%
Belum
Tuntas KKM
(< 62)
18 100% 7 38.89% 6 33.33%
Rata-Rata 38.06 68.61 68.61
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pemahaman matematika siswa
mengalami peningkatan dari pratindakan hingga siklus II. Pada pratindakan,
seluruh siswa tidak tuntas KKM. Setelah mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan CTL, siswa yang tuntas KKM meningkat menjadi 11 siswa (sebesar
61,11%) pada siklus I dan 12 siswa (sebesar 66,67%) pada siklus II. Adapun nilai
rata-rata kelas meningkat dari 38,06 pada pratindakan menjadi 68,61 pada siklus I
dan pada siklus II menjadi 68,61 sama seperti siklus I. Apabila hal ini
dibandingkan dengan indikator keberhasilan penelitian, maka hasil pada siklus II
ini belum mencapai indikator keberhasilan penelitian, yakni ≥ 80% siswa tuntas
KKM.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan ditampilkan diagram peningkatan
persentase ketuntasan siswa dari pratindakan hingga siklus II.
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Gambar 13. Diagram Peningkatan Persentase Ketuntasan Siswa dari
Pratindakan hingga Siklus II
6) Refleksi
Kegiatan refleksi pada siklus II ini dilaksanakan peneliti bersama guru kelas
VB SD Negeri Sompokan untuk mengevaluasi tindakan yang telah dilaksanakan
serta keberlanjutan siklus. Adapun pada siklus II penelitian tindakan kelas ini,
keberhasilan yang telah dicapai ialah sebagai berikut.
a) Pemahaman siswa terhadap matematika mengalami peningkatan meskipun
belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan, yakni ≥ 80%
siswa tuntas KKM (62).
b) Motivasi belajar matematika siswa mengalami penurunan dari siklus I ke
siklus II dan menjadi belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan, yakni 100% siswa minimal mempunyai motivasi belajar tinggi.
c) Guru sudah mampu menerapkan pendekatan CTL (Contextual Teaching
and Learning) dengan baik pada pelajaran matematika. Hal ini terlihat dari
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persentase keterlaksanaan pendekatan CTL pada siklus II yang mencapai
98% terlaksana, meningkat dari siklus I yang mencapai 86% terlaksana.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman dan
motivasi belajar matematika siswa belum mencapai kriteria keberhasilan yang
ditetapkan, meskipun keterlaksanaan pendekatan CTL telah melampaui kriteria
keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilanjutkan ke siklus
III dengan beberapa perbaikan untuk mengatasi kendala yang ada.
Adapun dari hasil pengamatan yang dilakukan, kendala-kendala yang
muncul selama pelaksanaan tindakan siklus II ini ialah sebagai berikut.
a) Guru belum mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
siswa.
b) Apersepsi belum dilaksanakan dengan baik oleh guru.
Melihat permasalahan yang ada dalam siklus II, maka diperlukan beberapa
perbaikan pada siklus III agar pemahaman dan motivasi belajar matematika siswa
semakin meningkat. Oleh karena itu, perbaikan yang diperlukan yaitu:
a) Melakukan koordinasi dan diskusi dengan guru agar materi pelajaran dapat
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
b) Memberikan waktu yang cukup bagi pelaksanaan kegiatan apersepsi serta
melakukan koordinasi dan diskusi dengan guru agar kegiatan apersepsi
dapat terlaksana dengan baik.
c. Siklus III
Kegiatan pada siklus III ini merupakan hasil refleksi dari siklus II. Siklus III
ini terdiri dari 2 pertemuan yang dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Maret 2017 dan
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hari Kamis, 30 Maret 2017. Kompetensi yang ingin dicapai pada siklus III ini
ialah KD 6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang. Berikut ini akan
dijabarkan mengenai pelaksanaan siklus III.
1) Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ialah sebagai
berikut.
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan
CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk 2 kali pertemuan.
b) Membuat Lembar Kerja Siswa berdasarkan pendekatan CTL (Contextual
Teaching and Learning) untuk 2 kali pertemuan.
c) Menyiapkan media dan sumber pembelajaran yang berupa media kubus
dan balok serta buku pelajaran matematika kelas V SD.
d) Menyiapkan instumen penelitian yang terdiri dari:
(1) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
CTL (Contextual Teaching and Learning).
(2) Angket motivasi belajar matematika siswa.
(3) Soal postes untuk siklus III.
e) Melakukan koordinasi dan diskusi dengan guru kelas VB megenai teknis
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching
and Learning).
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2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi
Dari hasil pengamatan (observasi) yang dilakukan oleh peneliti selama
siklus III yang terdiri dari dua pertemuan pembelajaran, diperoleh deskripsi
penelitian sebagai berikut.
a) Pertemuan ke-1
Pertemuan ke-1 siklus III ini dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Maret
2017 pada pukul 07.00-08.30. Pada pertemuan ke-1 siklus III ini terdapat dua
siswa yang tidak masuk sekolah. Adapun guru mengawali pembelajaran
dengan bertanya kepada siswa, “Berbentuk apakah penghapus ini?”. Siswa
pun menjawab bahwa penghapus itu berbentuk balok. Guru kemudian
bertanya lagi kepada siswa, “Kalau yang ini berbentuk apa?”. Siswa pun
menjawab berbentuk kubus. Guru kemudian menjelaskan bahwa di sekitar kita
banyak sekali benda yang berbentuk kubus dan balok, seperti almari, ruang
kelas, kotak lampu, wadah pasta gigi, wadah obat, dan lain-lain. Guru
kemudian menjelaskan bahwa pelajaran kali ini kita akan belajar mengenai
kubus dan balok.
Pada kegiatan inti, guru memulai pelajaran dengan bertanya kepada
siswa, “Apakah itu kubus dan balok?”. Guru kemudian memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawabnya. Setelah itu, guru kemudian
menjelaskan bahwa kubus ialah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk
persegi, sedangkan balok ialah bangun ruang yang dibatasi oleh enam daerah
persegi panjang.
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Setelah itu, siswa kemudian diminta memberikan contoh-contoh benda-
benda yang berbentuk kubus dan balok. Siswa pun menyebutkan benda yang
berbentuk kubus, seperti media kubus itu sendiri dan mainan berbentuk kubus,
serta juga menyebutkan benda yang berbentuk balok, seperti meja, kulkas,
mesin cuci dan lain-lain. Setelah itu, guru kemudian menjelaskan bagian-
bagian bangun kubus dan balok, yakni berupa sisi, rusuk, titik sudut, sisi yang
berhadapan, dan rusuk yang sejajar.
Setelah siswa paham apa itu sisi, rusuk, titik sudut, sisi yang
berhadapan, dan rusuk yang sejajar pada bangun kubus dan balok, guru
kemudian membentuk 5 kelompok belajar yang masing-masing terdiri dari 4-5
siswa. Kemudian guru membagikan LKS dan media kubus serta balok kepada
setiap kelompok untuk mencari tahu sifat-sifat bangun kubus dan balok. Siswa
pun mengerjakan LKS yang telah diberikan. Ketika siswa mengerjakan LKS,
guru pun berkeliling kelas mengecek kemajuan setiap kelompok dan
membantu kelompok yang kesulitan.
Setelah semua kelompok selesai, setiap kelompok pun satu persatu
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Hasilnya kemudian
dikoreksi oleh guru dan kelompok yang salah jawabannya diminta untuk
membenarkan jawaban pada LKS-nya masing-masing. Setelah itu, guru
bersama siswa menyimpulkan sifat-sifat pada kubus dan balok.
Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan apa yang
telah siswa pelajari hari ini. Kemudian guru mengingatkan siswa untuk
membaca-baca materi esok hari, yakni menggambar bangun kubus dan balok
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dan tak lupa guru juga mengingatkan siswa untuk membawa penggaris karena
besok kita akan menggambar bangun kubus dan balok. Setelah itu, guru pun
menutup pelajaran dengan salam dan do’a.
b) Pertemuan ke-2
Pertemuan kedua di siklus III ini dilaksanakan pada hari Kamis, 30
Maret 2017 pada pukul 10.00-11.30. Pada pertemuan kedua ini, ada 2 siswa
yang ijin tidak masuk karena satu siswa sakit dan yang satunya sedang ada
keperluan keluarga. Adapun kegiatan awal pembelajaran dimulai guru dengan
salam dan mengingat kembali pelajaran sebelumnya, yakni sifat-sifat kubus
dan balok. Setelah itu, guru kemudian menginformasikan bahwa pelajaran hari
ini ialah menggambar kubus dan balok.
Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan cara-cara menggambar
kubus dan balok. Setelah itu, guru kemudian memberikan contoh cara
menggambar kubus dan balok di papan tulis. Setelah siswa dirasa paham, guru
kemudian membentuk kelompok belajar yang setiap kelompok terdiri dari 4-5
siswa. Guru kemudian membagikan media kubus dan balok kepada siswa.
Setelah semua mendapatkan media tersebut, siswa kemudian diminta
menggambar media kubus dan balok pada bukunya masing-masing. Selama
siswa menggambar kubus dan balok, guru mengingatkan siswa untuk memberi
ukuran pada gambar kubus dan baloknya agar lebih jelas. Guru pun juga
berkeliling kelas memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa atau
kelompok yang mengalami kesulitan.
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Setelah semua siswa selesai, hasil kerja menggambar kubus dan balok
siswa dikumpulkan untuk dinilai oleh guru. Sebelum mengumpulkannya, guru
mengingatkan kepada siswa untuk memberi nama dan absen pada lembar hasil
karya siswa.
Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan apa yang
telah dipelajari hari ini. Setelah itu, guru kemudian mengingatkan siswa
bahwa pada pertemuan selanjutnya ada ulangan dengan materi sifat-sifat
kubus dan balok serta cara menggambarnya. Guru juga mengingatkan siswa
untuk belajar dengan tekun sebelum menghadapi ulangan tersebut. Setelah itu,
guru pun menutup pelajaran dengan salam dan do’a.
3) Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning)
Berikut ini ialah data keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan
pendekatan CTL di kelas VB SD Negeri Sompokan dari siklus I hingga siklus III.
Tabel 16. Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan CTL dari
Siklus I hingga Siklus III
Kriteria
Siklus I Siklus II Siklus III
Pert.
ke-
Persentase
Keterlaksanaan
Pembelajaran
Pert.
ke-
Persentase
Keterlaksanaan
Pembelajaran
Pert.
ke-
Persentase
Keterlaksanaan
Pembelajaran
Terlaksana
> 80%
1 73% 1 95% 1 91%
2 100% 2 100% 2 95%
- - 3 100% - -
Rata-Rata 86% 98% 93%
Berdasarkan tabel keterlaksanaan pembelajaran di atas, terlihat bahwa
keterlaksanaan pendekatan CTL pada siklus III sudah mencapai 93% terlaksana
dan ini telah melampaui indikator keberhasilan penelitian, yakni > 80%
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terlaksana. Apabila hal ini dibandingkan dengan siklus II, maka terlihat bahwa
terdapat penurunan keterlaksanaan pendekatan CTL dari siklus II sebesar 98%
menjadi 93% pada siklus III. Adapun pada siklus III, persentase
keterlaksanaannya pada setiap pertemuan, yaitu pada pertemuan pertama sebesar
91% dan pada pertemuan kedua sebesar 95%.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan ditampilkan diagram keterlaksanaan
pendekatan CTL dalam pembelajaran matematika pada setiap siklusnya.
Gambar 14. Diagram Persentase Keterlaksanaan Pendekatan CTL pada
Setiap Siklus
Adapun jika dilihat dari rata-rata keterlaksanaan pendekatan CTL pada
setiap siklusnya, maka akan terlihat seperti diagram berikut.
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Gambar 15. Diagram Rata-Rata Keterlaksanaan Pendekatan CTL pada
Setiap Siklus
4) Data Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa
Berikut ini data hasil angket motivasi belajar matematika siswa dari
pratindakan hingga siklus III.
Tabel 17. Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa dari Pratindakan
sampai Siklus III
Interval Kategori
Kondisi Awal Siklus I Siklus II Siklus III
Banyak
Siswa %
Banyak
Siswa %
Banyak
Siswa %
Banyak
Siswa %
>120-143 Sangat Tinggi 4 22.22% 3 16.67% 3 16.67% 3 16.67%
>97-120 Tinggi 11 61.11% 12 66.67% 11 61.11% 13 72.22%
>74-97 Cukup 3 16.67% 3 16.67% 4 22.22% 2 11.11%
>51-74 Rendah 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
28-51 SangatRendah 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terdapat peningkatan motivasi
belajar siswa dari siklus II ke siklus III. Pada siklus II, terdapat 77,78% atau 14
siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan sangat tinggi. Setelah diberi tindakan
pada siklus III, jumlah siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan sangat tinggi
meningkat menjadi 16 siswa atau sebesar 88,89%. Apabila hal ini dibandingkan
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dengan indikator keberhasilan penelitian, maka hasil angket pada siklus III ini
belum mencapai indikator keberhasilan penelitian, yakni 100% siswa minimal
mempunyai motivasi belajar tinggi.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan ditampilkan diagram perbandingan
persentase motivasi belajar matematika siswa dari pratindakan hingga siklus III.
Gambar 16. Diagram Perbandingan Persentase Motivasi Belajar Matematika
Siswa pada Pratindakan hingga Siklus III
5) Data Hasil Tes Pemahaman Siklus III
Berikut ini ialah data hasil tes pemahaman pada siklus III.
Tabel 18. Hasil Tes Pemahaman Siklus III
No. Kriteria Keberhasilan Siklus IIIJumlah Siswa Persentase (%)
1 Tuntas KKM (≥ 62) 15 83.33%
2
Belum  Tuntas KKM
(< 62) 3 16.67%
Rata-Rata 86.11
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa 15 siswa (sebesar 83,33%) telah
tuntas KKM (nilai ≥ 62), sedangkan 3 siswa lainnya (sebesar 16,67%) belum
tuntas KKM. Adapun nilai rata-rata pada siklus III ialah 86,11. Nilai terendah
yang diperoleh siswa ialah 40 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa ialah 100.
Berikut ini diagram hasil tes pemahaman siklus III.
Gambar 17. Hasil Tes Pemahaman Matematika pada Siklus III
Adapun perbandingan hasil tes pemahaman dari pratindakan hingga siklus
III ialah sebagai berikut.
Tabel 19. Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Matematika Siswa dari
Pratindakan hingga Siklus III
Kriteria
Keberhasilan
Pratindakan Siklus I Siklus II Siklus III
Jumlah
Siswa %
Jumlah
Siswa %
Jumlah
Siswa %
Jumlah
Siswa %
Tuntas KKM
(≥ 62) 0 0% 11 61.11% 12 66.67% 15 83.33%
Belum
Tuntas KKM
(< 62)
18 100% 7 38.89% 6 33.33% 3 16.67%
Rata-Rata 38.06 68.61 68.61 86.11
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pemahaman matematika siswa
mengalami peningkatan dari pratindakan hingga siklus III. Pada pratindakan,
seluruh siswa tidak tuntas KKM. Setelah mengikuti pembelajaran dengan
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pendekatan CTL, siswa yang tuntas KKM meningkat menjadi 11 siswa atau
sebesar 61,11% pada siklus I, 12 siswa atau sebesar 66,67% pada siklus II, dan 15
siswa atau sebesar 83,33% pada siklus III. Adapun nilai rata-rata kelas juga
meningkat dari 38,06 pada pratindakan menjadi 68,61 pada siklus I dan siklus II,
serta menjadi 86,11 pada siklus III. Apabila hal ini dibandingkan dengan indikator
keberhasilan penelitian, maka hasil pada siklus III ini telah melampaui indikator
tersebut, yakni ≥ 80% siswa tuntas KKM.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan ditampilkan diagram peningkatan
persentase ketuntasan siswa dari pratindakan hingga siklus III.
Gambar 18. Diagram Peningkatan Persentase Ketuntasan Siswa dari
Pratindakan hingga Siklus III
6) Refleksi
Kegiatan refleksi pada siklus III ini dilaksanakan peneliti bersama guru
kelas VB SD Negeri Sompokan untuk mengevaluasi tindakan yang telah
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dilaksanakan serta keberlanjutan siklus. Adapun pada siklus III penelitian
tindakan kelas ini, keberhasilan yang telah dicapai ialah sebagai berikut.
a) Pemahaman siswa terhadap matematika mengalami peningkatan dan telah
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan, yakni ≥ 80% siswa
tuntas KKM (62).
b) Motivasi belajar matematika siswa mengalami peningkatan dan belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan, yakni 100% siswa
minimal mempunyai motivasi belajar tinggi.
c) Guru sudah mampu menerapkan pendekatan CTL (Contextual Teaching
and Learning) dengan baik pada pelajaran matematika. Hal ini terlihat dari
persentase keterlaksanaan pendekatan CTL pada siklus III yang mencapai
93% terlaksana dan telah melampaui indikator keberhasilan yang
ditetapkan, yakni > 80% terlaksana.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman
dan keterlaksanaan pendekatan CTL pada penelitian di siklus III ini sudah sesuai
dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan dan dikatakan berhasil. Adapun
aspek motivasi belajar matematika belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan namun untuk aspek pemahaman matematika terjadi peningkatan yang
sudah sesuai target. Oleh karena itu, pelaksanaan alur siklus penelitian tindakan
kelas dihentikan pada siklus III ini.
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B. Pembahasan
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan
CTL (Contextual Teaching and Learning) telah mampu meningkatkan
pemahaman matematika siswa. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil tes
pemahaman siswa dari siklus I hingga siklus III. Pada pratindakan, seluruh siswa
belum tuntas KKM. Setelah diterapkan pendekatan CTL pada siklus I, 61,11%
atau 11 siswa tuntas KKM dan 38,89% atau 7 siswa belum tuntas KKM. Pada
siklus II, siswa yang tuntas KKM meningkat menjadi 66,67% atau 12 siswa dan
siswa yang belum tuntas KKM menjadi 33,33% atau 6 siswa. Pada siklus III,
siswa yang tuntas KKM meningkat kembali menjadi 83,33% atau 15 siswa dan
siswa yang belum tuntas KKM menjadi 16,67% atau 3 siswa.
Adapun untuk lebih jelasnya, berikut ini diagram peningkatan pemahaman
siswa dari pratindakan hingga siklus III.
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Gambar 19. Diagram Peningkatan Pemahaman Matematika Tiap Siswa dilihat
dari Hasil Tes Pemahaman pada Pratindakan hingga Siklus III
Dari diagram di atas, terlihat bahwa pemahaman matematika sebagian besar
siswa mengalami peningkatan mulai dari pratindakan hingga siklus III, meskipun
ada beberapa siswa yang pemahamannya tetap dan bahkan ada yang mengalami
penurunan yang tidak signifikan. Apabila peningkatan pemahaman matematika ini
dilihat dari nilai rata-rata kelas, maka akan terlihat seperti gambar berikut.
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Gambar 20. Diagram Peningkatan Pemahaman Matematika Siswa dilihat dari
Nilai Rata-Rata Kelas
Dari diagram di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas meningkat
dari pratindakan hingga siklus III dengan diterapkannya pendekatan CTL dalam
pembelajaran matematika.
Adapun penerapan pendekatan CTL pada pembelajaran matematika juga
sudah mampu meningkatkan motivasi belajar matematika siswa, meskipun belum
mencapai indikator kerberhasilan yang ditetapkan. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil angket motivasi belajar siswa dari pratindakan hingga siklus III. Pada
pratindakan dan siklus I, terdapat 3 siswa (16,67%) yang mempunyai motivasi
cukup dan 15 siswa (83,33%) yang mempunyai motivasi tinggi atau sangat tinggi.
Kemudian pada siklus II, terjadi penurunan motivasi belajar siswa menjadi
terdapat 4 siswa (22,22%) yang mempunyai motivasi cukup dan 14 siswa
(77,78%) yang mempunyai motivasi tinggi atau sangat tinggi.
Penurunan motivasi belajar siswa dari pratindakan hingga siklus II ini
karena motivasi belajar matematika siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
guru dalam membelajarkan siswa, akan tetapi masih banyak faktor yang
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mempengaruhinya, seperti cita-cita/aspirasi pembelajar, kemampuan pembelajar,
dorongan kebutuhan belajar, dan masih banyak lagi. Seperti dinyatakan oleh Ali
Imron (Siregar & Nara, 2010: 53-55), bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi siswa dalam proses pembelajaran ada enam, yakni 1) cita-cita/aspirasi
pembelajar, 2) kemampuan pembelajar, 3) kondisi pembelajar, 4) kondisi
lingkungan pembelajar, 5) unsur-unsur dinamis belajar/pembelajaran, dan 6)
upaya guru dalam membelajarkan pembelajar.
Adapun pada siklus III, motivasi belajar siswa meningkat menjadi terdapat 2
siswa (11,11%) yang mempunyai motivasi cukup dan 16 siswa (88,89%) yang
mempunyai motivasi tinggi atau sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya, berikut ini
diagram hasil angket motivasi belajar matematika siswa dari pratindakan hingga
siklus III.
Gambar 21. Diagram Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Setiap Siswa
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Dari diagram di atas, dapat diketahui bahwa motivasi belajar sebagian siswa
meningkat mulai dari pratindakan hingga siklus III, meskipun ada beberapa siswa
yang motivasinya tetap dan bahkan ada yang mengalami penurunan yang tidak
signifikan. Pada siklus III ini, siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan sangat
tinggi berjumlah 16 siswa atau sebesar 88,89%. Apabila hal ini dibandingkan
dengan kriteria keberhasilan penelitian, maka hasil angket motivasi belajar pada
siklus III ini belum mencapai kriteria keberhasilan penelitian yang ditetapkan,
yakni 100% siswa minimal mempunyai motivasi belajar tinggi, namun demikian
terjadi peningkatan motivasi belajar matematika siswa.
Adapun penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran matematika di
kelas VB SD Negeri Sompokan ini dilaksanakan dengan menerapkan tujuh
komponen pendekatan CTL yang meliputi konstruktivisme, inkuiri, bertanya
(questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling),
refleksi (reflection), dan penilaian nyata (authentic assessment). Penerapan
ketujuh komponen ini dilakukan dengan bantuan LKS yang kontekstual. Pada
awal pembelajaran, guru memulai pelajaran dengan apersepsi untuk mengaitkan
pelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pengaitan ini dilakukan
untuk membangun motivasi belajar siswa di awal pembelajaran. Seperti yang
diungkapkan oleh Johnson (2007: 90-91), bahwa ketika siswa dapat mengaitkan
isi dari mata pelajaran dengan pengalaman mereka sendiri, maka mereka akan
menemukan makna, dan makna inilah yang memberikan alasan bagi siswa untuk
belajar.
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Selanjutnya, guru kemudian menjelaskan materi dengan melakukan tanya
jawab dengan siswa yang merupakan komponen bertanya (questioning) dalam
pendekatan CTL. Di dalam menjelaskan materi ini, guru melibatkan siswa dalam
memperagakan cara menyelesaikan suatu persoalan matematika yang termasuk
dalam komponen pemodelan (modeling).
Setelah itu, untuk mengetahui perkembangan belajar siswa, guru kemudian
melakukan authentic assessment (penilaian nyata) baik itu dengan tes tertulis,
seperti pemberian soal latihan, maupun tes lisan, seperti siswa ditanyai secara
langsung. Adapun komponen konstruktivisme, inkuiri, dan masyarakat belajar
(learning community) dilakukan guru dengan pertama-tama mengajukan
pertanyaan permasalahan matematika kepada siswa. Untuk menjawab
permasalahan ini, guru kemudian membentuk kelompok belajar yang terdiri dari
4-5 orang siswa. Melalui pembentukan kelompok belajar ini, maka siswa nantinya
akan saling bekerjasama dan saling belajar untuk memecahkan permasalahan yang
ada.
Setelah semua kelompok terbentuk, selanjutnya siswa secara berkelompok
dengan bantuan LKS melakukan proses identifikasi masalah dan pengumpulan
data untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Selama siswa melakukan kedua
proses tersebut, guru pun berkeliling kelas untuk membantu kelompok yang
mengalami kesulitan. Setelah semua kelompok selesai, perwakilan setiap
kelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusinya dan dilanjutkan dengan
guru bersama siswa menarik kesimpulan dari permasalahan yang ada. Begitulah
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komponen kontruktivisme, inkuiri, dan masyarakat belajar (learning community)
dilaksanakan.
Adapun komponen refleksi dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran
dengan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merenung dan
mengingat kembali apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan refleksi ini kemudian
dilanjutkan dengan guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran saat itu. Selain
itu, guru pada akhir pembelajaran setelah melakukan kegiatan refleksi juga
melakukan authentic assessment (penilaian nyata) yang berupa soal evaluasi akhir
pembelajaran untuk mengukur ketercapaian belajar siswa.
Penerapan pendekatan CTL seperti dijelaskan di atas pada pembelajaran
matematika di kelas VB SD Negeri Sompokan telah memberikan dampak positif
bagi peningkatan pemahaman dan motivasi belajar matematika siswa. Hal ini
karena pendekatan CTL yang diterapkan pada pembelajaran matematika membuat
siswa aktif dalam mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi dengan
kondisi yang interaktif, aman, nyaman, dan kondusif, serta memberikan
kesempatan pada siswa untuk berusaha memeriksa, mencari, dan menyimpulkan
sendiri secara logis, kritis, analitis, dan sistematis (Sujarwo, 2011: 49).
Oleh karena itu, berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada
pembelajaran matematika mampu meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar
matematika siswa kelas VB SD Negeri Sompokan dan hipotesis tindakan yang
diajukan pada penelitian ini dinyatakan diterima.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di kelas VB SD Negeri Sompokan ini tentunya
tidak lepas dari keterbatasan yang ada. Keterbatasan pada penelitian ini antara
lain:
1. Keterbatasan observer dalam melakukan pengamatan atau observasi.
2. Pelaksanaan postes pemahaman dan angket motivasi motivasi belajar yang
dilakukan pada hari berbeda setelah siklus, sehingga memungkinkan adanya
pengaruh lain pada hasil tes pemahaman dan angket motivasi belajar siswa.
3. Hasil tindakan penelitian yang belum maksimal karena keterbatasan waktu,
tenaga, dan pikiran.
4. Angket motivasi belajar matematika yang digunakan sebagai instrumen
penelitian tidak diujicobakan terlebih dahulu.
5. Kisi-kisi soal tes pemahaman matematika pada setiap siklusnya saling
berbeda.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam
pembelajaran matematika mampu meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar
matematika siswa kelas VB SD Negeri Sompokan. Hal ini terlihat dari hasil tes
pemahaman matematika dan angket motivasi belajar matematika siswa.
Berdasarkan hasil tes pemahaman matematika siswa, pada pratindakan,
seluruh siswa dengan persentase 100% belum tuntas KKM. Setelah diberikan
tindakan berupa penggunaan pendekatan CTL dalam pembelajaran matematika,
pada siklus I, siswa yang tuntas KKM meningkat menjadi 11 siswa dengan
persentase 61,11% dan pada siklus II meningkat kembali menjadi 12 siswa
dengan persentase 66,67%. Pada siklus III, siswa yang tuntas KKM juga
meningkat kembali menjadi 15 siswa dengan persentase 83,33%. Adapun nilai
rata-rata kelas pun juga meningkat dari 38,06 pada pratindakan menjadi 68,61
pada siklus I dan siklus II, kemudian meningkat kembali menjadi 86,11 pada
siklus III.
Apabila dilihat dari hasil angket motivasi belajar matematika siswa, pada
pratindakan dan siklus I, terdapat 16,67% atau 3 siswa yang mempunyai motivasi
cukup dan 83,33% atau 15 siswa yang mempunyai motivasi tinggi atau sangat
tinggi. Kemudian pada siklus II, terdapat 22,22% atau 4 siswa yang mempunyai
motivasi cukup dan 77,77% atau 14 siswa yang mempunyai motivasi tinggi atau
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sangat tinggi. Adapun pada siklus III menjadi terdapat 11,11% atau 2 siswa yang
mempunyai motivasi cukup dan 88,89% atau 16 siswa yang mempunyai motivasi
tinggi atau sangat tinggi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut.
1. Bagi sekolah, pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat
dijadikan salah satu cara dalam melaksanakan pembelajaran matematika di
sekolah.
2. Bagi siswa, sebaiknya memperhatikan penjelasan guru dan memperkuat
kerjasama di dalam berkelompok agar pemahaman dan motivasi belajar
matematika siswa meningkat.
3. Bagi guru, pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat
dijadikan alternatif dalam melaksanakan pembelajaran matematika, terutama
ketika mengalami permasalahan pemahaman dan motivasi belajar matematika.
Adapun pendekatan CTL ini dapat diterapkan dan dikembangkan lagi
sedemikian rupa sehingga pemahaman dan motivasi belajar matematika siswa
semakin meningkat.
4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan pembanding penelitian
bagi peneliti selanjutnya.
146
DAFTAR PUSTAKA
Akbar, A. (2012). Penerapan Strategi Pembelajaran Kontekstual untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS. Tesis. PPs UNY.
Anderson, L.W. & Krathwohl, D.R. (2010). Kerangka Landasan untuk
Pembelajaran, Pengajaran, dan Asesmen: Revisi Taksonomi Pendidikan
Bloom (Terjemahan Agung Prihantoro). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Aqib, Z. (2013). Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual
(Inovatif). Bandung: Yrama Widya.
Arifin, Z. (2013). Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Barrato, S., Bergman, B., & Hutchison, D. (2010). Hutchison’s Basic
Mathematical Skills with Geometry, Eighth Edition. New York:
McGraw-Hill.
Bird, J. (2002). Matematika Dasar Teori dan Aplikasi Praktis (Terjemahan
Refina Indriasari). Jakarta: Erlangga.
Charles, R.I., et al. (2004). Mathematics Course 1. Upper Saddle River:
Pearson Prentice Hall.
Darhim, et al. (1991). Pendidikan Matematika 2. Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.
Daryanto & Rahardjo, M. (2012). Model Pembelajaran Inovatif. Yogyakarta:
Gava Media.
Departemen Agama. (2009). Undang-Undang RI Nomor 20, Tahun 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional.
Dictionary of Mathematics (2nd ed.). (2003). Iowa: The McGraw-Hill Companies,
Inc.
Dimyati & Mudjiono. (2002). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Depdikbud
dan PT Rineka Cipta.
Endrayanto, H.Y.S. & Harumurti, Y.W. (2014). Penilaian Belajar Siswa di
Sekolah. Yogyakarta: PT Kanisius.
Fathani, A.H. (2012). Matematika: Hakikat & Logika. Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media.
Hamruni. (2012). Strategi Pembelajaran. Yogyakarta: Insan Madani.
147
Hamzah, H.M.A. & Muhlisrarini. (2014). Perencanaan dan Strategi
Pembelajaran Matematika. Jakarta: Rajawali Pers.
Heruman. (2010). Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.
Hoon, L.S., Hoon, T.P., & Sum, Y.Y. (2007). Math Insight Secondary 1A Normal
(Technical). First Lok Yang Road: Pearson Education South Asia Pte Ltd.
Johnson, E.B. (2007). Contextual Teaching and Learning: Menjadikan
Kegiatan Belajar-Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna (Terjemahan
Ibnu Setiawan). Bandung: Mizan Learning Center.
Kusumah, W. & Dwitagama, D. (2010). Mengenal Penelitian Tindakan Kelas,
Edisi Kedua. Jakarta: PT Indeks.
Kuswana, W.S. (2012). Taksonomi Kognitif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Laming, D.R.J. (2004). Understanding Human Motivation: What Makes People
Tick?. Oxford: Blackwell Publishing.
Miller, M.D., Linn, R.L., & Gronlund, N.E. (2009). Measurement and Assessment
in Teaching. Upper Saddle River: Pearson Education, Inc.
Mulyasa, E. (2013). Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran
Kreatif dan Menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Mustafa EQ, Z. (2009). Mengurai Variabel hingga Instrumentasi. Yogyakarta:
Graha Ilmu.
Negoro, St. & Harahap, B. (1990). Ensklopedia Matematika. Jakarta: Ghalia
Indonesia.
Ormrod, J.E. (2009). Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan
Berkembang (Terjemahan Amitya Kumara). Jakarta: Penerbit Erlangga.
Pitadjeng. (2006). Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan. Jakarta:
Depdiknas Dikti.
Purwanto. (2012). Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan: Pengembangan
dan Pemanfaatan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Reys, R., et al. (2012). Helping Children Learning Mathematics. Hoboken:
John Wiley & Sons, Inc.
Sanjaya, W. (2011). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana.
Sardiman A.M. (2007). Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar. Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada.
Sardjana, A. (2008). Geometri Ruang Edisi 1. Jakarta: Universitas Terbuka.
148
Setyowati, H. (2012). Peningkatan Ketrampilan Menulis Cerita Pendek
Berbahasa Jawa Siswa Kelas X TKR B SMK YPT Purworejo melalui
Pendekatan Kontekstual. Tesis. PPs UNY.
Siregar, E. & Nara, H. (2010). Teori Belajar dan Pembelajaran. Bogor: Ghalia
Indonesia.
Siswoyo, D., et al. (2011). Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press.
Sobur, A. (2011). Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah. Bandung: Pustaka
Setia.
Sofyan, H. & Uno, H.B. (2012). Teori Motivasi dan Penerapannya dalam
Penelitian. Yogyakarta: UNY Press.
Sudaryono. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Graha
Ilmu.
Sugihartono, et al. (2012). Psikologi Pendidikan. Yogyakartas: UNY Press.
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta.
Sujarwo. (2011). Model-Model Pembelajaran Suatu Strategi Mengajar.
Yogyakarta: Venus Gold Press.
Sukiman. (2012). Pengembangan Sistem Evaluasi. Yogyakarta: Insan Madani.
Sulardi. (2008). Pandai Berhitung Matematika SD Jilid 5. Jakarta: Erlangga.
Susanto, A. (2015). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.
Jakarta: Kencana.
Sutawidjaja, A., et al. (1992). Pendidikan Matematika III. Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.
Tim Matematika. (2007). Cerdas Matematika 5B Kelas 5 SD Semester Kedua.
Bogor: Yudhistira.
Trianto. (2010). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif: Konsep,
Landasan, dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Jakarta: Kencana.
Uno, H.B. (2011). Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang
Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.
Uno, H.B. & Mohamad, N. (2014). Belajar dengan Pendekatan PAILKEM:
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik.
Jakarta: PT Bumi Aksara.
149
Uno, H.B., Lamatenggo, N., & Koni, S.M.A. (2011). Menjadi Peneliti PTK yang
Profesional. Jakarta: Bumi Aksara.
Van de Walle, J.A., Karp, K.S., & Bay-Williams, J.M. (2010). Elementary and
Middle School Mathematics: Teaching Developmentally. Boston: Pearson
Education, Inc.
Van de Walle, J.A. & Lovin, L.H. (2006). Teaching Student-Centered
Mathematics Grades 3-5. Boston: Pearson Education, Inc.
Widoyoko, E.P. (2015). Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 150 
 
Lampiran 1. RPP Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS 1 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sompokan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VB/2 
Alokasi Waktu : 4×35 menit (2× pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
5.1 Mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal serta sebaliknya. 
C. Indikator 
1. Mengubah pecahan biasa dan pecahan campuran menjadi persen 
2. Mengubah bentuk persen ke pecahan biasa dan pecahan campuran 
3. Mengubah pecahan biasa dan pecahan campuran menjadi desimal 
4. Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa dan pecahan campuran 
5. Mengubah persen menjadi desimal 
6. Mengubah desimal menjadi persen 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengubah pecahan 
biasa dan pecahan campuran menjadi persen dengan benar. 
2. Setelah mengerjakan LKS, siswa dapat mengubah bentuk persen ke 
pecahan biasa dan pecahan campuran dengan benar. 
3. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengubah pecahan 
biasa dan pecahan campuran menjadi desimal dengan benar. 
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4. Setelah mengerjakan LKS, siswa dapat mengubah pecahan desimal 
menjadi pecahan biasa dan pecahan campuran dengan benar. 
5. Setelah mengerjakan LKS, siswa dapat mengubah persen menjadi desimal 
dengan benar. 
6. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengubah desimal 
menjadi persen dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal serta sebaliknya 
2. Mengubah persen menjadi desimal serta sebaliknya 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Contextual Teaching and Learning 
Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Inkuiri 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (5 menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan memimpin berdo’a. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa dengan melakukan presensi. 
c. Guru memberikan apersepsi. 
d. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa kegiatan pembelajaran 
ialah tentang mengubah pecahan ke bentuk persen atau sebaliknya 
serta mengubah pecahan menjadi desimal. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pengertian persen  
b. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang mengubah pecahan 
biasa dan pecahan campuran menjadi persen. 
c. Siswa mengerjakan latihan soal cara mengubah pecahan biasa dan 
pecahan campuran menjadi persen. 
d. Guru bersama siswa membahas latihan soal yang telah dikerjakan. 
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e. Siswa diajak mencari tahu cara mengubah bentuk persen menjadi 
pecahan biasa dan pecahan campuran. 
f. Siswa membentuk kelompok belajar yang setiap kelompok terdiri dari 
4-5 siswa. 
g. Guru membagikan LKS. 
h. Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS kegiatan 1 untuk 
mencari tahu cara mengubah bentuk persen menjadi pecahan biasa dan 
pecahan campuran. 
i. Guru memantau perkembangan tiap kelompok dan memberi arahan 
kepada kelompok yang mengalami kesulitan. 
j. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
k. Guru bersama siswa menyimpulkan bagaimana cara mengubah bentuk 
persen menjadi pecahan biasa dan pecahan campuran. 
l. Guru memberikan latihan soal cara mengubah bentuk persen menjadi 
pecahan biasa dan pecahan campuran melalui LKS kegiatan 2. 
m. Siswa secara berkelompok mengerjakan latihan soal pada LKS 
kegiatan 2. 
n. Guru bersama siswa membahas LKS kegiatan 2 yang telah dikerjakan 
siswa secara berkelompok. 
o. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pengertian desimal dan 
cara mengubah pecahan biasa atau campuran menjadi desimal. 
p. Siswa mengerjakan latihan soal cara mengubah pecahan biasa atau 
campuran menjadi desimal. 
q. Guru bersama siswa membahas latihan yang dikerjakan siswa. 
r. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 
dipahami. 
3. Penutup (15 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Guru memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara mandiri. 
c. Guru memberi penguatan kepada siswa berupa motivasi. 
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d. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya yaitu 
tentang mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa atau 
pecahan campuran serta mengubah persen ke desimal atau sebaliknya. 
e. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan ke-2 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (5 menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan memimpin berdo’a. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa dengan melakukan presensi. 
c. Guru memberikan apersepsi. 
d. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa kegiatan pembelajaran 
ialah tentang mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa atau 
pecahan campuran serta mengubah persen ke desimal atau sebaliknya.. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa bersama guru mengingat kembali pelajaran sebelumnya tentang 
pengertian desimal dan mengubah pecahan biasa serta pecahan 
campuran ke bentuk desimal. 
b. Siswa diajak mencari tahu bagaimana cara mengubah pecahan desimal 
menjadi pecahan biasa dan pecahan campuran. 
c. Siswa membentuk kelompok belajar yang setiap kelompok terdiri dari 
4-5 siswa. 
d. Guru membagikan LKS. 
e. Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS kegiatan 1 untuk 
menemukan cara mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa 
dan pecahan campuran. 
f. Guru memantau perkembangan tiap kelompok dan memberi arahan 
kepada kelompok yang mengalami kesulitan. 
g. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
h. Guru bersama siswa menyimpulkan bagaimana cara mengubah 
pecahan desimal menjadi pecahan biasa dan pecahan campuran. 
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i. Siswa mengerjakan latihan soal cara mengubah pecahan desimal 
menjadi pecahan biasa dan pecahan campuran. 
j. Guru bersama siswa membahas latihan yang telah dikerjakan siswa. 
k. Siswa diajak mencari tahu bagaimana cara mengubah persen menjadi 
desimal. 
l. Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS kegiatan 2 untuk 
mencari tahu cara mengubah persen menjadi desimal. 
m. Guru memantau perkembangan tiap kelompok dan memberi arahan 
kepada kelompok yang mengalami kesulitan. 
n. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
o. Guru bersama siswa menyimpulkan bagaimana cara mengubah persen 
menjadi desimal. 
p. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang mengubah desimal 
menjadi persen. 
q. Siswa mengerjakan latihan soal tentang mengubah desimal menjadi 
persen. 
r. Guru bersama siswa membahas latihan yang telah dikerjakan siswa. 
s. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 
dipahami (questioning). 
3. Penutup (15 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Guru memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara mandiri. 
c. Guru memberi penguatan kepada siswa berupa motivasi. 
d. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya yaitu 
tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
e. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
 
 
 
 

 156 
 
LAMPIRAN 
A. Materi Ajar 
Mengubah Pecahan ke Bentuk Persen dan Desimal serta sebaliknya 
1. Mengubah Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran menjadi Persen 
Perhatikan gambar berikut! 
 
Banyak seluruh bunga 8. Banyak bunga biru 2. Berapa persentase bunga 
biru terhadap seluruh bunga? 
%25
100
25
4
1
8
2
bungaseluruh 
biru bungabanyak 
  
Jadi, persentase bunga biru terhadap seluruh bunga adalah 25%. 
Berdasarkan contoh di atas, persen artinya perseratus atau pecahan dengan 
penyebut 100. Adapun cara mengubah pecahan biasa dan pecahan 
campuran menjadi persen adalah dengan mengubahnya menjadi pecahan 
per 100 (membuat penyebut pecahan tersebut menjadi 100). 
Contoh: 
%50
100
50
502
501
2
1



  
Jadi, bentuk persen dari 
2
1
 adalah 50%. 
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%25
100
25
254
251
4
1



  
Jadi, bentuk persen dari  
4
1
 adalah 25%. 
%240
100
240
205
2012
5
12
5
2
2 


  
Jadi, bentuk persen dari 
5
2
2  adalah 240%. 
2. Mengubah Bentuk Persen ke Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran 
Cara mengubah persen menjadi pecahan biasa ialah dengan cara 
menuliskan bilangan ke dalam bentuk perseratus dan 
menyederhanakannya.  
Contoh: 
20
3
5:100
5:15
100
15
%15   
5
2
1
5
7
20:100
20:140
100
140
%140   
3. Mengubah Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran menjadi Desimal 
Cara mengubah pecahan biasa menjadi desimal ialah dengan cara 
membagi pembilang dengan penyebut. Cara lain yang juga dapat 
dilakukan ialah dengan mengalikan pembilang dan penyebut dengan 
bilangan yang menghasilkan penyebut menjadi 10, 100, 1000, atau 
seterusnya. Dalam mengubah pecahan biasa melalui cara ini, pembilang 
harus bilangan bulat. 
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Contoh: 
4,0
10
4
25
22
5
2



  
atau25,2
100
225
254
259
4
9
4
1
2 


  
25,2
100
25
2
4
1
2   
4. Mengubah Pecahan Desimal menjadi Pecahan Biasa atau Pecahan 
Campuran 
Contoh: 
5
3
2:10
2:6
10
6
6,0   
4
1
25:100
25:25
100
25
25,0   
atau
8
1
1
1000
125
1125,1   
8
1
1
8
9
1000
1125
125,1   
Berdasarkan contoh di atas, mengubah pecahan desimal menjadi pecahan 
biasa ataupun pecahan campuran harus memperhatikan banyak angka di 
belakang koma dari pecahan desimal. Banyak angka di belakang koma 
menentukan penyebut pecahan biasa ataupun pecahan campuran. 
5. Mengubah Persen menjadi Desimal atau Sebaliknya 
Persen sama dengan perseratus atau sama dengan dua desimal. Mengubah 
persen menjadi desimal dapat dilakukan dengan membuat bilangan di 
depan tanda persen (%) menjadi dua angka di belakang koma. 
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Contoh: 
05,0%5   
atau5,0%50   
5,0
100
50
%50   
Adapun cara mengubah pecahan desimal menjadi persen adalah dengan 
mengubahnya menjadi pecahan biasa, kemudian mengubah pecahan biasa 
tersebut menjadi pecahan perseratus.  
Contoh: 
%50
100
50
1010
105
10
5
5,0 


  
Mengubah pecahan desimal menjadi persen dapat juga dilakukan dengan 
cara memindahkan tanda koma pada pecahan desimal sebanyak dua angka 
ke belakang atau dapat pula dilakukan dengan cara mengalikannya dengan 
100. 
Contoh: 
...%5,0   
%500,0500,055,0   
Jadi, %505,0     atau 
5,0  setara dengan 50%100%0,5   
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B. Soal Evaluasi 
1. Pertemuan ke-1 
a. Ubahlah pecahan berikut menjadi bentuk persen! 
1) 
4
3
 
2) 
8
5
 
3) 
5
3
2  
b. Ubahlah bentuk persen berikut menjadi pecahan biasa atau pecahan 
campuran! 
4) 56% 
5) 88% 
6) 164% 
c. Ubahlah pecahan berikut ke bentuk desimal! 
7) 
5
3
 
8) 
200
3
 
9) 
5
3
3  
10) 
4
1
3  
2. Pertemuan ke-2 
a. Ubahlah pecahan desimal berikut ke pecahan biasa atau campuran! 
1) 0,39 
2) 1,48 
3) 2,32 
b. Ubahlah persen berikut menjadi desimal! 
4) 30% 
5) 95% 
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6) 209% 
c. Ubahlah pecahan desimal berikut menjadi persen! 
7) 0,8 
8) 0,45 
9) 4,75 
10) 1,15 
 
Kunci Jawaban: 
1. Pertemuan ke-1 
1) 75% 
2) 62,5% 
3) 260% 
4) 
25
14
 
5) 
25
22
 
6) 
25
16
1  
7) 0,6 
8) 0,015 
9) 3,6 
10) 3,25 
2. Pertemuan ke-2 
1) 
100
39
 
2) 
25
12
1  
3) 
25
8
2  
4) 0,3 
5) 0,95 
6) 2.09 
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7) 80% 
8) 45% 
9) 475% 
10) 115% 
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Lampiran 2. RPP Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS 2 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sompokan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VB/2 
Alokasi Waktu : 6×35 menit (2× pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan. 
C. Indikator 
1. Menjumlahkan pecahan biasa dengan pecahan biasa. 
2. Menjumlahkan pecahan biasa dan pecahan campuran. 
3. Menjumlahkan pecahan campuran dan pecahan campuran. 
4. Menjumlahkan tiga pecahan berpenyebut tidak sama secara berurutan. 
5. Menjumlahkan pecahan dan desimal. 
6. Menjumlahkan bentuk persen dan desimal. 
7. Mengurangkan pecahan biasa dan pecahan biasa. 
8. Mengurangkan pecahan campuran dengan pecahan biasa. 
9. Mengurangkan pecahan campuran dengan pecahan campuran. 
10. Mengurangkan suatu pecahan dengan dua pecahan lainnya secara 
berurutan. 
11. Mengurangkan pecahan dengan desimal serta sebaliknya. 
12. Mengurangkan pecahan desimal dengan persen dan sebaliknya. 
13. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan. 
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D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menjumlahkan 
pecahan biasa dengan pecahan biasa dengan benar. 
2. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menjumlahkan 
pecahan biasa dan pecahan campuran dengan benar. 
3. Setelah mengerjakan LKS, siswa dapat menjumlahkan pecahan campuran 
dan pecahan campuran dengan benar. 
4. Setelah mengerjakan LKS, siswa dapat menjumlahkan tiga pecahan 
berpenyebut tidak sama secara berurutan dengan benar. 
5. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menjumlahkan 
pecahan dan desimal dengan benar. 
6. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menjumlahkan 
bentuk persen dan desimal dengan benar. 
7. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat mengurangkan 
pecahan biasa dan pecahan biasa dengan benar. 
8. Setelah mengerjakan LKS, siswa dapat mengurangkan pecahan campuran 
dengan pecahan biasa dengan benar. 
9. Setelah mengerjakan LKS, siswa dapat mengurangkan pecahan campuran 
dengan pecahan campuran dengan benar. 
10. Setelah mengerjakan LKS, siswa dapat mengurangkan suatu pecahan 
dengan dua pecahan lainnya secara berurutan dengan benar. 
11. Setelah mengerjakan LKS, siswa dapat mengurangkan pecahan dengan 
desimal serta sebaliknya dengan benar. 
12. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat mengurangkan 
pecahan desimal dengan persen dan sebaliknya dengan benar. 
13. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menjumlahkan dan 
mengurangkan pecahan dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Menjumlahkan berbagai bentuk pecahan. 
2. Mengurangkan berbagai bentuk pecahan. 
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3. Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan. 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Contextual Teaching and Learning 
Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Inkuiri 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (5 menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan memimpin berdo’a. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa dengan melakukan presensi. 
c. Guru memberikan apersepsi. 
d. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa kegiatan pembelajaran 
ialah tentang penjumlahan berbagai bentuk pecahan. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tentang penjumlahan 
pecahan biasa dengan pecahan biasa dan pecahan biasa dengan 
pecahan campuran. 
b. Siswa mengerjakan latihan soal tentang penjumlahan pecahan biasa 
dengan pecahan biasa dan pecahan biasa dengan pecahan campuran. 
c. Guru bersama siswa membahas latihan yang dikerjakan siswa. 
d. Siswa diajak mencari tahu bagaimana cara menjumlahkan pecahan 
campuran dengan pecahan campuran dan bagaimana cara 
menjumlahkan tiga pecahan berpenyebut tidak sama. 
e. Siswa membentuk kelompok belajar yang setiap kelompok terdiri dari 
4-5 siswa. 
f. Guru membagikan LKS. 
g. Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS untuk menemukan cara 
menjumlahkan pecahan campuran dengan pecahan campuran dan cara 
menjumlahkan tiga pecahan berpenyebut tidak sama. 
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h. Guru memantau perkembangan tiap kelompok dan memberi arahan 
kepada kelompok yang mengalami kesulitan. 
i. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
j. Guru bersama siswa menyimpulkan cara menjumlahkan pecahan 
campuran dengan pecahan campuran dan cara menjumlahkan tiga 
pecahan berpenyebut tidak sama. 
k. Siswa mengerjakan latihan soal tentang penjumlahan pecahan 
campuran dengan pecahan campuran dan penjumlahan tiga pecahan 
berpenyebut tidak sama. 
l. Guru bersama siswa membahas latihan yang telah dikerjakan siswa. 
m. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penjumlahan pecahan 
dan desimal. 
n. Siswa mengerjakan latihan soal tentang menjumlahkan pecahan 
dengan desimal. 
o. Guru bersama siswa membahas latihan yang telah dikerjakan siswa. 
p. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 
dipahami. 
3. Penutup (15 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Guru memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara mandiri. 
c. Guru memberi penguatan kepada siswa berupa motivasi. 
d. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya yaitu 
tentang penjumlahan bentuk persen dan desimal serta pengurangan 
berbagai bentuk pecahan. 
e. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
 
Pertemuan ke-2 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (5 menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan memimpin berdo’a. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa dengan melakukan presensi. 
c. Guru memberikan apersepsi. 
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d. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa kegiatan pembelajaran 
ialah tentang penjumlahan bentuk persen dan desimal serta 
pengurangan berbagai bentuk pecahan. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa bersama guru mengingat kembali pelajaran sebelumnya tentang 
penjumlahan berbagai bentuk pecahan. 
b. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penjumlahan bentuk 
persen dan desimal. 
c. Siswa mengerjakan latihan soal tentang penjumlahan bentuk persen 
dan desimal. 
d. Guru bersama siswa membahas latihan yang dikerjakan siswa. 
e. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pengurangan pecahan 
biasa dengan pecahan biasa. 
f. Siswa mengerjakan latihan soal tentang pengurangan pecahan biasa 
dengan pecahan biasa. 
g. Guru bersama siswa membahas latihan yang dikerjakan siswa. 
h. Siswa diajak mencari tahu bagaimana cara mengurangkan pecahan 
campuran dengan pecahan biasa dan bagaimana cara mengurangkan 
pecahan campuran dengan pecahan campuran. 
i. Siswa membentuk kelompok belajar yang setiap kelompok terdiri dari 
4-5 siswa. 
j. Guru membagikan LKS. 
k. Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS untuk menemukan cara 
mengurangkan pecahan campuran dengan pecahan biasa dan 
mengurangkan pecahan campuran dengan pecahan campuran. 
l. Guru memantau perkembangan tiap kelompok dan memberi arahan 
kepada kelompok yang mengalami kesulitan. 
m. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
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n. Guru bersama siswa menyimpulkan cara mengurangkan pecahan 
campuran dengan pecahan biasa dan cara mengurangkan pecahan 
campuran dengan pecahan campuran. 
o. Siswa mengerjakan latihan soal tentang pengurangan pecahan 
campuran dengan pecahan biasa dan pengurangan pecahan campuran 
dengan pecahan campuran. 
p. Guru bersama siswa membahas latihan yang telah dikerjakan siswa. 
q. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 
dipahami. 
3. Penutup (15 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Guru memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara mandiri. 
c. Guru memberi penguatan kepada siswa berupa motivasi. 
d. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya yaitu 
tentang pengurangan suatu pecahan dengan dua pecahan lainnya secara 
berurutan, pengurangan pecahan dengan desimal dan sebaliknya, 
pengurangan pecahan desimal dengan persen dan sebaliknya, serta 
penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
e. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
 
Pertemuan ke-3 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (5 menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan memimpin berdo’a. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa dengan melakukan presensi. 
c. Guru memberikan apersepsi. 
d. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa kegiatan pembelajaran 
ialah tentang pengurangan suatu pecahan dengan dua pecahan lainnya 
secara berurutan, pengurangan pecahan dengan desimal dan 
sebaliknya, pengurangan pecahan desimal dengan persen dan 
sebaliknya, serta penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
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2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa bersama guru mengingat kembali pelajaran sebelumnya tentang 
pengurangan berbagai bentuk pecahan. 
b. Siswa diajak mencari tahu bagaimana cara mengurangkan suatu 
pecahan dengan dua pecahan lainnya secara berurutan dan bagaimana 
cara mengurangkan pecahan dengan desimal atau sebaliknya. 
c. Siswa membentuk kelompok belajar yang setiap kelompok terdiri dari 
4-5 siswa. 
d. Guru membagikan LKS. 
e. Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS  untuk menemukan cara 
mengurangkan suatu pecahan dengan dua pecahan lainnya secara 
berurutan dan cara mengurangkan pecahan dengan desimal atau 
sebaliknya. 
f. Guru memantau perkembangan tiap kelompok dan memberi arahan 
kepada kelompok yang mengalami kesulitan. 
g. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
h. Guru bersama siswa menyimpulkan bagaimana cara mengurangkan 
suatu pecahan dengan dua pecahan lainnya secara berurutan dan cara 
mengurangkan pecahan dengan desimal atau sebaliknya. 
i. Siswa mengerjakan latihan soal tentang pengurangan suatu pecahan 
dengan dua pecahan lainnya secara berurutan dan pengurangan 
pecahan dengan desimal atau sebaliknya. 
j. Guru bersama siswa membahas latihan yang dikerjakan siswa. 
k. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pengurangan pecahan 
desimal dengan persen atau sebaliknya serta penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. 
l. Siswa mengerjakan latihan soal tentang pengurangan pecahan desimal 
dengan persen atau sebaliknya serta penjumlahan dan pengurangan 
pecahan. 
m. Guru bersama siswa membahas latihan yang telah dikerjakan siswa. 
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LAMPIRAN 
A. Materi Ajar 
Menjumlahkan dan Mengurangkan Berbagai Bentuk Pecahan 
1. Menjumlahkan Berbagai Bentuk Pecahan 
a. Menjumlahkan Pecahan Biasa dengan Pecahan Biasa 
Dalam menjumlahkan pecahan biasa dengan pecahan biasa, apabila 
kedua penyebut pecahan sudah sama, maka pembilang kedua pecahan 
langsung dijumlahkan. Tetapi apabila kedua penyebut pecahan tidak 
sama, maka carilah KPK kedua penyebut sehingga penjumlahan 
pecahan dapat dilakukan setelah penyebutnya sama. 
Contoh: 
4
3
4
21
4
2
4
1


  
....
5
4
4
3
  
KPK dari 4 dan 5 adalah 20 
)45(
)44(
)54(
)53(
5
4
4
3





  
          
20
16
20
15
  
          
20
11
1
20
31
  
b. Menjumlahkan Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran 
Cara menjumlahkan pecahan biasa dan pecahan campuran ialah 
dengan memisahkan bagian bilangan bulat dari pecahan campurannya. 
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Kemudian jumlahkan pecahan dengan pecahan dan hasilnya kemudian 
digabungkan. 
Contoh: 
1
6
3
6
4
6
3
1
6
4
2
1
1
3
2






  
                           1
6
7
  
                           1
6
1
1   
                           
6
1
2  
c. Menjumlahkan Pecahan Campuran dan Pecahan Campuran 
Cara menjumlahkan pecahan campuran dengan pecahan campuran 
ialah mula-mula pecahan itu diuraikan. Kemudian bilangan bulat 
dijumlahkan dengan bilangan bulat dan pecahan dijumlahkan dengan 
pecahan (jangan lupa untuk menyamakan penyebutnya). Terakhir, 
jumlahkan bilangan bulat dengan pecahan. 
Contoh: 













4
1
3
3
1
2
4
1
3
3
1
2  
              






4
1
3
1
)32(  
              






12
3
12
4
5  
              
12
7
5   
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12
7
5  
d. Menjumlahkan Tiga Pecahan Berpenyebut Tidak Sama Secara 
Berurutan 
Contoh: 
12
2
12
9
12
8
6
1
4
3
3
2
  
               
12
7
1
12
19
  
e. Menjumlahkan Pecahan dan Desimal 
Contoh: 
5
2
10
8
5
2
8,0   
      
10
4
10
8
  
      
5
1
1
10
2
1
10
12
  
f. Menjumlahkan Bentuk Persen dan Desimal 
Contoh: 
100
15
100
21
15,0%21   
   
25
9
100
36
  
2. Pengurangan Berbagai Bentuk Pecahan 
a. Mengurangkan Pecahan Biasa dengan Pecahan Biasa 
Pada pengurangan pecahan biasa dengan pecahan biasa harus 
diperhatikan penyebut masing-masing pecahan. Jika penyebut kedua 
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pecahan sudah sama, maka yang dikurangi hanya pembilangnya saja. 
Namun jika pada pengurangan, penyebutnya tidak sama, maka kedua 
penyebut disamakan dahulu dengan cara mencari KPK-nya. 
Contoh: 
8
37
8
3
8
7 
  
    
2
1
8
4
  
....
3
1
5
4
  
KPK dari 3 dan 5 adalah 15 
15
5
15
12
3
1
5
4
  
   
15
512 
  
   
15
7
  
b. Mengurangkan Pecahan Campuran dengan Pecahan Biasa 
Dalam pengurangan pecahan campuran dengan pecahan biasa, 
samakan kedua penyebutnya seperti contoh di bawah ini.  
Contoh: 
12
8
12
3
2
3
2
4
1
2   
  
12
8
12
3
2 





  
  
12
8
12
3
12
12
1 





  
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  






12
8
12
15
1  
  
12
7
1  
Adapun cara lain yang dapat dilakukan untuk mengurangkan pecahan 
campuran dengan pecahan biasa adalah dengan mengubah pecahan 
campuran menjadi pecahan biasa terlebih dahulu. Kemudian, pecahan 
biasa dikurangi dengan pecahan biasa. Untuk hasil akhirnya, kemudian 
dijadikan pecahan campuran. 
Contoh: 
3
2
4
9
3
2
4
1
2   
12
8
12
27
  
12
7
1
12
19
  
c. Mengurangkan Pecahan Campuran dengan Pecahan Campuran 
Cara mengurangkan pecahan campuran dengan pecahan campuran 
ialah mula-mula pecahan itu diuraikan menjadi bilangan bulat dan 
pecahan biasa. Kemudian bilangan bulat dikurangi bilangan bulat dan 
pecahan dikurangi pecahan (jangan lupa penyebut disamakan). 
Terakhir, bilangan bulat dijumlahkan dengan pecahan. 
Contoh: 













4
1
1
3
1
3
4
1
1
3
1
3  
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   






4
1
3
1
)13(  
  






12
3
12
4
2  
  
12
1
2
12
1
2   
Cara lain yang dapat dilakukan untuk mengurangkan pecahan 
campuran dengan pecahan campuran ialah dengan mengubah pecahan 
campuran menjadi pecahan biasa. Setelah itu, samakan penyebut kedua 
pecahan dan kurangi pecahan tersebut. 
Contoh: 
4
5
3
10
4
1
1
3
1
3   
   
12
15
12
40
  
   
12
1
2
12
25
  
d. Mengurangkan Suatu Pecahan dengan Dua Pecahan Lainnya secara 
Berurutan 
Contoh: 
8
2
8
7
8
20
4
1
8
7
2
5
  
      
8
2720 
  
      
8
3
1
8
11
  
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e. Mengurangkan Pecahan dengan Desimal dan Sebaliknya 
Contoh: 
100
7
25
2
07,0
25
2
  
      
100
7
100
8
  
      
100
1
  
f. Mengurangkan Pecahan Desimal dengan Persen dan Sebaliknya 
Contoh: 
100
20
10
5
%205,0   
      
100
20
100
50
  
      
10
3
100
30
  
3. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 
Contoh: 
30
15
30
18
30
20
2
1
5
3
3
2
  
    
30
23
30
151820


  
Yang perlu diperhatikan dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan 
pecahan ialah: 
(a) Penyebutnya harus disamakan dan 
(b) Dikerjakan secara urut dari depan/sebelah kiri. 
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B. Soal Evaluasi 
1. Pertemuan ke-1 
a. Selesaikanlah penjumlahan berikut ini dengan tepat! 
1) ..........
7
4
7
5
  
2) ..........
4
3
3
2
  
3) ..........
5
4
7
5
2   
4) ..........
5
3
4
1
5   
5) ..........
5
3
1
4
1
2   
6) ..........
4
1
7
6
5
2   
7) ..........
6
5
3
2
5
2
  
8) ..........
5
4
6,0   
9) Widodo mempunyai kain sepanjang 3,6 meter dan Dika 
mempunyai kain sepanjang 
4
3
 meter. Berapa meter jumlah panjang 
kain mereka? 
10) Tia mempunyai kain berwarna putih 
8
5
13  meter dan berwarna 
hitam 
6
3
7  meter. Berapa meter jumlah kain yang dimiliki Tia? 
 
2. Pertemuan ke-2 
a. Selesaikan penjumlahan berikut ini! 
1) ..........40,0%14   
2) ..........%2676,0   
b. Selesaikan pengurangan berikut ini! 
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3) .........
2
1
5
4
  
4) .........
6
2
4
3
  
5) .........
4
3
6
5
3   
6) .........
3
2
5
3
3   
7) .........
9
3
2
6
5
5   
8) .........
2
1
2
8
7
3   
c. Selesaikan soal cerita berikut ini! 
9) Seorang petani panen beras 
6
5
7  kuintal, terjual 
9
4
4  kuintal. 
Berapa kuintal beras petani yang belum terjual? 
10) Nina membeli buah manggis 
4
3
5  kg. Diberikan kepada tetangganya 
3
2
 kg. berapa kg buah manggis yang dimiliki Nina sekarang? 
 
3. Pertemuan ke-3 
a. Selesaikan pengurangan berikut ini! 
1) .........
3
1
5
2
2
3
  
2) .........
4
1
3
1
6
5
  
3) .........
5
2
55,0   
4) .........%406,0   
b. Selesaikanlah penjumlahan dan pengurangan pecahan berikut ini! 
5) .........
4
1
3
2
6
5
  
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6) .........
3
1
5
3
4
3
  
c. Selesaikanlah soal cerita berikut ini! 
7) Ibu membeli 5,37 liter minyak tanah. Dipakai untuk memasak 
4
1
4  
liter. Berapa liter minyak tanah yang masih tersisa? 
8) Pak Tani panen padi 
4
3
3  ton dan 
3
2
1  ton. Padi itu dijual 
6
5
1  ton 
dan sisanya untuk kebutuhan sehari-hari. Berapa ton-kah yang 
digunakan Pak Tani untuk kebutuhan sehari-hari?  
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Kunci Jawaban: 
1. Pertemuan ke-1 
1) 
7
2
1  
2) 
12
5
1  
3) 
30
23
3  
4) 
20
17
5  
5) 
20
17
3  
6) 
12
1
10  
7) 
10
9
1  
8) 
5
2
1  
9) 
20
7
4  
10) 
24
3
21  
 
2. Pertemuan ke-2 
1) 
25
11
 
2) 
50
1
1  
3) 
10
3
 
4) 
12
1
 
5) 
12
1
3  
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6) 
15
14
2  
7) 
2
1
3  
8) 
8
3
1  
9) 
18
7
3  kuintal 
10) 
12
1
5  kg 
 
3. Pertemuan ke-3 
1) 
30
23
 
2) 
4
1
 
3) 
20
3
 
4) 
5
1
 
5) 
4
1
1  
6) 
30
29
 
7) 
25
3
1  liter 
8) 
12
7
3  ton 
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Lampiran 3. RPP Siklus III 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS 3 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sompokan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VB/2 
Alokasi Waktu : 4×35 menit (2× pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun. 
B. Kompetensi Dasar 
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang. 
C. Indikator 
1. Menyebutkan sifat-sifat bangun kubus dan balok. 
2. Menggambar bangun ruang kubus dan balok sesuai dengan sifatnya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan kegiatan diskusi dan mendengarkan penjelasan guru, 
siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun kubus dan balok dengan 
benar. 
2. Setelah melihat contoh dari guru, siswa dapat menggambar bangun ruang 
kubus dan balok dengan benar.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok. 
2. Cara menggambar bangun ruang kubus dan balok. 
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F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Contextual Teaching and Learning 
Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Inkuiri 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (5 menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan memimpin berdo’a. 
b. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkannya dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. 
c. Guru bertanya kepada siswa, berbentuk apakah penghapus ini? 
d. Guru mengungkapkan kepada siswa bahwa dalam kehidupan sehari-
hari terdapat banyak benda yang berbentuk kubus dan balok, kemudian 
guru menyebutkan beberapa diantaranya. 
e. Guru kemudian memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan kali 
ini kita akan belajar mengenai kubus dan balok.  
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Guru bertanya kepada siswa apakah itu kubus dan balok?. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab kemudian 
menjelaskan apa itu kubus dan balok.  
b. Siswa memberikan contoh benda-benda yang berbentuk kubus dan 
balok. 
c. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang apa yang dimaksud sisi, 
rusuk, titik sudut, sisi yang berhadapan, dan rusuk yang sejajar. 
d. Siswa diajak untuk mencari sifat-sifat bangun kubus dan balok. 
e. Siswa membentuk kelompok belajar yang setiap kelompok terdiri dari 
4 siswa. Pembentukan kelompok dilakukan dengan 
mempertimbangkan keberagaman kemampuan anggota kelompok. 
f. Guru kemudian membagikan LKS dan media kubus serta balok.  
g. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang  cara kerja LKS dan 
cara penggunaan media. 
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h. Siswa secara berkelompok mencari dan mengumpulkan data untuk 
menemukan sifat-sifat kubus dan balok. 
i. Guru berkeliling kelas melihat hasil kerja siswa dan memberikan 
bimbingan bagi kelompok yang mengalami kesulitan. 
j. Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka 
kepada teman-teman sekelas dan guru. 
k. Guru melakukan penilaian terhadap hasil kerja siswa. 
l. Guru bersama siswa menyimpulkan sifat-sifat kubus dan balok. 
3. Penutup (15 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan apa yang telah dipelajari saat ini. 
b. Guru mengingatkan siswa untuk membaca materi selanjutnya serta 
memintanya  untuk membawa penggaris pada pertemuan selanjutnya. 
c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan ke-2 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (5 menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan memimpin berdo’a. 
b. Guru memberikan apersepsi dengan mengingat pelajaran sebelumnya. 
c. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa hari ini kita akan belajar 
cara menggambar kubus dan balok. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara menggambar 
kubus dan balok. 
b. Siswa memperhatikan contoh guru dalam menggambar kubus dan 
balok. 
c. Siswa membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 siswa. 
d. Guru kemudian membagikan media kubus dan balok. 
e. Siswa diminta menggambar media kubus dan balok tersebut sesuai 
ukurannya. 
f. Guru berkeliling kelas melihat hasil kerja siswa dan memberikan 
bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan. 

187
LAMPIRAN
A. Materi Ajar
Sifat-Sifat Kubus dan Balok
Dalam bangun ruang, kita mengenal sisi, rusuk, dan titik sudut.
 Sisi adalah bidang yang membentuk suatu bangun ruang. Bidang tersebut bisa
berupa bidang datar ataupun bidang lengkung (selimut).
 Rusuk adalah garis yang merupakan pertemuan antara dua buah sisi. Garis
tersebut bisa berupa garis lurus ataupun garis lengkung.
 Titik sudut adalah titik yang merupakan pertemuan dua rusuk atau lebih.
1. Kubus
Kubus ialah bangun ruang yang dibatasi oleh enam daerah bujur
sangkar/persegi yang kongruen.
Sifat-sifat bangun kubus ialah:
a. Mempunyai sisi yang berbentuk persegi.
b. Mempunyai 6 buah sisi yang sama besar
c. Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang
d. Mempunyai 8 buah titik sudut.
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2. Balok
Balok ialah bangun ruang yang dibatasi oleh enam daerah persegi panjang,
yang sepasang-sepasang kongruen.
Sifat-sifat balok ialah:
a. Mempunyai paling sedikit 4 buah sisi yang berbentuk persegi panjang.
b. Mempunyai 6 buah sisi. Sisi yang berhadapan sama besar.
c. Terdiri dari 12 buah rusuk. Rusuk yang sejajar sama panjang.
d. Mempunyai 8 buah titik sudut.
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Tes Pemahaman Matematika Siswa
KISI-KISI TES PEMAHAMAN MATEMATIKA SISWA
1. Definisi Konseptual
Pemahaman merupakan kemampuan siswa dalam mengkonstruksi makna
dari materi pembelajaran baik yang disampaikan secara lisan, tulisan, maupun
grafik.
2. Definisi Operasional
Pemahaman ialah nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes pilihan ganda
yang disusun berdasarkan proses kognitif lingkup pemahaman setelah siswa
mengikuti proses pembelajaran matematika. Adapun proses kognitif lingkup
pemahaman tersebut meliputi menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan
menjelaskan
Berdasarkan definisi operasional tersebut, berikut disajikan kisi-kisi tes
pemahaman siswa.
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KISI-KISI SOAL PRETES PEMAHAMAN MATEMATIKA
Kompetensi Dasar: 5.1 Mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal serta
sebaliknya.
No. Indikator Proses Kognitif NomorSoal Skor
1 Mengubah pecahan biasa dan
pecahan campuran menjadi
persen
Menafsirkan 1 1
Menafsirkan 2 1
Menafsirkan 3 1
Menafsirkan 4 1
2 Mengubah bentuk persen ke
pecahan biasa dan pecahan
campuran
Menafsirkan 5 1
Menafsirkan 6 1
Menafsirkan 7 1
3 Mengubah pecahan biasa dan
pecahan campuran menjadi
desimal
Menafsirkan 8 1
Menyimpulkan 9 1
Menafsirkan 10 1
Menafsirkan 11 1
4 Mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa dan
pecahan campuran
Menafsirkan 12 1
Menafsirkan 13 1
Menafsirkan 14 1
5 Mengubah persen menjadi
desimal
Menafsirkan 15 1
Menyimpulkan 16 1
Menafsirkan 17 1
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6 Mengubah desimal menjadi
persen
Menafsirkan 18 1
Menyimpulkan 19 1
Menafsirkan 20 1
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KISI-KISI SOAL POSTES PEMAHAMAN MATEMATIKA SIKLUS 1
Kompetensi Dasar: 5.1 Mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal serta
sebaliknya.
No. Indikator Proses Kognitif NomorSoal Skor
1 Mengubah pecahan biasa dan
pecahan campuran menjadi persen
Menafsirkan 1 1
Menafsirkan 5 1
Menafsirkan 11 1
Menafsirkan 8 1
2 Mengubah bentuk persen ke
pecahan biasa dan pecahan
campuran
Menafsirkan 19 1
Menafsirkan 3 1
Menafsirkan 14 1
3 Mengubah pecahan biasa dan
pecahan campuran menjadi
desimal
Menafsirkan 4 1
Menyimpulkan 17 1
Menafsirkan 10 1
Menafsirkan 16 1
4 Mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa dan
pecahan campuran
Menafsirkan 20 1
Menafsirkan 7 1
Menafsirkan 13 1
5 Mengubah persen menjadi desimal Menafsirkan 2 1
Menyimpulkan 6 1
Menafsirkan 15 1
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6 Mengubah desimal menjadi persen Menafsirkan 9 1
Menyimpulkan 12 1
Menafsirkan 18 1
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KISI-KISI SOAL POSTES PEMAHAMAN MATEMATIKA SIKLUS 2
Kompetensi Dasar: 5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk
pecahan.
No. Indikator Proses Kognitif NomorSoal Skor
1 Menjumlahkan pecahan biasa
dengan pecahan biasa.
Menafsirkan 1 1
2 Menjumlahkan pecahan biasa dan
pecahan campuran.
Menafsirkan 7 1
Menyimpulkan 4 1
3 Menjumlahkan pecahan campuran
dan pecahan campuran.
Menafsirkan 12 1
Menafsirkan 14 1
4 Menjumlahkan tiga pecahan
berpenyebut tidak sama secara
berurutan.
Menafsirkan 9 1
5 Menjumlahkan pecahan dan
desimal.
Menafsirkan 20 1
Menyimpulkan 8 1
6 Menjumlahkan bentuk persen dan
desimal.
Menafsirkan 3 1
7 Mengurangkan pecahan biasa dan
pecahan biasa.
Menafsirkan 2 1
Menafsirkan 6 1
8 Mengurangkan pecahan campuran
dengan pecahan biasa.
Menafsirkan 17 1
Menyimpulkan 16 1
9 Mengurangkan pecahan campuran
dengan pecahan campuran.
Menafsirkan 11 1
Menyimpulkan 15 1
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10 Mengurangkan suatu pecahan
dengan dua pecahan lainnya secara
berurutan.
Menafsirkan 13 1
11 Mengurangkan pecahan dengan
desimal serta sebaliknya.
Menafsirkan 5 1
12 Mengurangkan pecahan desimal
dengan persen dan sebaliknya.
Menafsirkan 19 1
13 Menjumlahkan dan mengurangkan
pecahan.
Menafsirkan 10 1
Menyimpulkan 18 1
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KISI-KISI SOAL POSTES PEMAHAMAN MATEMATIKA SIKLUS 3
Kompetensi Dasar: 6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.
No. Indikator Proses Kognitif NomorSoal Skor
1 Menyebutkan sifat-sifat bangun
kubus dan balok.
Menafsirkan 3 1
Menafsirkan 2 1
Menafsirkan 10 1
Menafsirkan 7 1
Membandingkan 5 1
Menafsirkan 9 1
Menafsirkan 4 1
Menafsirkan 8 1
Menafsirkan 6 1
2 Menggambar bangun ruang
kubus dan balok sesuai dengan
sifatnya.
Mengklasifikasi-
kan
1 1
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran dengan
Pendekatan CTL
KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN
PENDEKATAN CTL
Variabel Sub Variabel Aspek yang Diamati No. Butir
Pendekatan
Contextual
Teaching
and
Learning
(CTL)
Konstruktivisme 1. Guru menghubungkan materi
pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari dan pengetahuan
awal siswa.
2. Guru membantu siswa
mengkonstruksi
pengetahuannya melalui
pengalaman nyata.
3. siswa mempunyai
kesempatan untuk
mengungkapkan dan
menerapkan idenya.
4. Siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran.
5. Proses pembelajaran
berlangsung secara student
centered.
1
2
3
4
5
Inkuiri 1. Guru bersama siswa
merumuskan masalah.
2. Siswa menentukan prosedur,
mencari, dan mengumpulkan
data yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.
3. Siswa bersama guru
membuat kesimpulan.
6
7
8
Bertanya
(Questioning)
1. Guru bertanya kepada siswa.
2. Siswa bertanya kepada guru.
3. Siswa bertanya kepada
temannya.
9
10
11
Masyarakat
Belajar
(Learning
Community)
1. Guru membentuk kelompok
belajar yang heterogen.
2. Siswa saling berdiskusi dan
bekerjasama dalam
12
13
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kelompoknya.
3. Guru membimbing kegiatan
setiap kelompok.
4. Siswa mempresentasikan
hasil diskusinya.
14
15
Pemodelan
(Modeling)
1. Guru memodelkan materi
pembelajaran.
2. Siswa memodelkan materi
pembelajaran.
3. Guru memberikan contoh
dalam menyelesaikan soal.
16
17
18
Refleksi
(Reflection)
1. Guru bersama siswa
mengingat kembali apa yang
telah dipelajari.
2. Guru bersama siswa
menyimpulkan pembelajaran
saat itu.
19
20
Penilaian Nyata
(Authentic
Assessment)
1. Guru melakukan penilaian
selama proses pembelajaran
2. Guru melakukan penilaian
sesudah proses pembelajaran.
21
22
Jumlah 22
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa
KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA
1. Definisi Konseptual
Motivasi belajar ialah dorongan atau daya penggerak dari dalam (internal) ataupun
luar (eksternal) diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar serta memberikan
ketahanan dan arah bagi kegiatan belajar tersebut.
2. Definisi Operasional
Motivasi belajar adalah skor yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan angket
yang disusun berdasarkan indikator motivasi belajar yang meliputi adanya hasrat dan
keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan
dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar, serta adanya lingkunngan belajar yang kondusif sehingga
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.
Berdasarkan definisi operasional tersebut, berikut disajikan kisi-kisi angket
motivasi belajar matematika siswa.
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Variabel Indikator Pertanyaan JumlahPositif Negatif
Motivasi
Belajar
Adanya hasrat dan
keinginan berhasil
1, 4, 22 17, 20 5
Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar
3, 6, 7 2, 8, 23 6
Adanya harapan dan
cita-cita masa depan
5, 25, 28 15 4
Adanya penghargaan
dalam belajar
9, 10, 12, 21,
24
14 6
Adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar
18, 26 11, 13 4
Adanya lingkungan
belajar yang kondusif
sehingga memungkinkan
seorang siswa dapat
belajar dengan baik
16, 19 27 3
Jumlah 18 10 28
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Lampiran 7. Surat Keterangan Validasi Instrumen Angket Motivasi Belajar
Matematika Siswa
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Lampiran 8. Validasi Instrumen Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa
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Lampiran 9. Daftar Nilai Siswa pada Pretes, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III
DAFTAR NILAI HASIL PRETES
No. Nama Nilai Keterangan
1 SRVH 30 Belum Tuntas
2 AKP 45 Belum Tuntas
3 AF 30 Belum Tuntas
4 FHP 45 Belum Tuntas
5 GY 20 Belum Tuntas
6 IDP 35 Belum Tuntas
7 AS 55 Belum Tuntas
8 ADR 45 Belum Tuntas
9 ANH 45 Belum Tuntas
10 AAR 35 Belum Tuntas
11 DAP 50 Belum Tuntas
12 DF 40 Belum Tuntas
13 FRAP
14 FAM 25 Belum Tuntas
15 FNH
16 KH 40 Belum Tuntas
17 MA
18 NNZ 35 Belum Tuntas
19 RS 30 Belum Tuntas
20 RK 60 Belum Tuntas
21 RANH
22 ZMMB 20 Belum Tuntas
23 AAP
24 AAS
Rata-Rata 38.06
Nilai Tertinggi 60
Nilai Terendah 20
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DAFTAR NILAI HASIL POSTES SIKLUS I
No. Nama Nilai Keterangan
1 SRVH 75 Tuntas
2 AKP 45 Belum Tuntas
3 AF 65 Tuntas
4 FHP 55 Belum Tuntas
5 GY 50 Belum Tuntas
6 IDP 70 Tuntas
7 AS 45 Belum Tuntas
8 ADR 90 Tuntas
9 ANH 75 Tuntas
10 AAR 75 Tuntas
11 DAP 75 Tuntas
12 DF 85 Tuntas
13 FRAP
14 FAM 55 Belum Tuntas
15 FNH
16 KH 60 Belum Tuntas
17 MA
18 NNZ 95 Tuntas
19 RS 70 Tuntas
20 RK 90 Tuntas
21 RANH
22 ZMMB 60 Belum Tuntas
23 AAP
24 AAS
Rata-Rata 68.61
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 45
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DAFTAR NILAI HASIL POSTES SIKLUS II
No. Nama Nilai Keterangan
1 SRVH 85 Tuntas
2 AKP 35 Belum Tuntas
3 AF 65 Tuntas
4 FHP 40 Belum Tuntas
5 GY 40 Belum Tuntas
6 IDP 55 Belum Tuntas
7 AS 50 Belum Tuntas
8 ADR 80 Tuntas
9 ANH 70 Tuntas
10 AAR 75 Tuntas
11 DAP 85 Tuntas
12 DF 70 Tuntas
13 FRAP
14 FAM 65 Tuntas
15 FNH
16 KH 80 Tuntas
17 MA
18 NNZ 95 Tuntas
19 RS 55 Belum Tuntas
20 RK 100 Tuntas
21 RANH
22 ZMMB 90 Tuntas
23 AAP
24 AAS
Rata-Rata 68.61
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 35
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DAFTAR NILAI HASIL POSTES SIKLUS III
No. Nama Nilai Keterangan
1 SRVH 70 Tuntas
2 AKP 40 Belum Tuntas
3 AF 90 Tuntas
4 FHP 100 Tuntas
5 GY 80 Tuntas
6 IDP 90 Tuntas
7 AS 100 Tuntas
8 ADR 90 Tuntas
9 ANH 100 Tuntas
10 AAR 90 Tuntas
11 DAP 90 Tuntas
12 DF 100 Tuntas
13 FRAP
14 FAM 60 Belum Tuntas
15 FNH
16 KH 90 Tuntas
17 MA
18 NNZ 100 Tuntas
19 RS 100 Tuntas
20 RK 100 Tuntas
21 RANH
22 ZMMB 60 Belum Tuntas
23 AAP
24 AAS
Rata-Rata 86.11
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 40
Lampiran 10. Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa
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REKAPITULASI HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA PRATINDAKAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 SRVH 5 4 2 5 5 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 126 Sangat Tinggi
2 AKP 5 2 4 5 4 4 5 2 5 5 2 5 5 1 5 4 3 5 4 2 4 1 3 4 4 3 2 5 103 Tinggi
3 AF 3 4 3 4 3 3 4 5 3 5 3 2 4 5 3 5 5 4 3 4 3 3 5 5 5 1 3 5 105 Tinggi
4 FHP 3 5 3 4 4 3 3 5 3 3 5 1 5 5 5 3 4 2 3 5 1 3 5 1 4 1 5 2 96 Cukup
5 GY 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 Cukup
6 IDP 3 2 3 3 2 5 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 85 Cukup
7 AS 3 2 3 3 2 3 5 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 100 Tinggi
8 ADR 5 5 4 5 5 3 5 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 1 3 5 117 Tinggi
9 ANH 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 3 1 5 1 5 5 5 3 5 5 1 5 5 1 5 2 3 5 112 Tinggi
10 AAR 3 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 5 3 4 5 3 4 4 2 4 102 Tinggi
11 DAP 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 133 Sangat Tinggi
12 DF 3 2 3 5 3 4 4 4 4 5 3 2 5 3 5 5 5 5 2 5 3 3 3 4 5 5 3 2 105 Tinggi
13 FRAP
14 FAM 4 2 3 5 3 4 4 4 4 5 3 2 5 2 5 5 3 4 3 3 4 3 3 4 5 3 3 3 101 Tinggi
15 FNH
16 KH 5 3 3 5 5 4 5 4 5 5 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 5 3 3 5 3 3 4 105 Tinggi
17 MA
18 NNZ 5 3 4 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 124 Sangat Tinggi
19 RS 4 4 3 5 4 3 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 108 Tinggi
20 RK 5 2 5 5 4 4 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 127 Sangat Tinggi
21 RANH
22 ZMMB 5 3 3 5 5 4 5 4 5 5 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 5 3 3 5 3 3 4 106 Tinggi
23 AAP
24 AAS
107.67 TinggiRATA-RATA
No. Pernyataan Jumlah KategoriNama
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REKAPITULASI HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SIKLUS I
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 SRVH 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 125 Sangat Tinggi
2 AKP 4 3 3 5 4 3 4 4 4 3 5 1 5 4 5 3 5 4 3 3 2 3 4 2 4 2 3 3 98 Tinggi
3 AF 3 5 5 3 3 3 5 4 4 4 3 3 2 3 4 5 5 5 5 5 3 3 5 2 3 1 3 5 104 Tinggi
4 FHP 3 4 3 4 3 3 4 5 3 3 5 1 4 5 5 3 5 3 4 5 1 3 5 1 3 2 5 3 98 Tinggi
5 GY 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 Cukup
6 IDP 3 2 3 2 4 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 87 Cukup
7 AS 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 101 Tinggi
8 ADR 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 1 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 126 Sangat Tinggi
9 ANH 5 5 5 3 5 3 5 5 2 5 5 1 5 5 5 5 5 3 3 5 1 4 5 1 5 3 3 5 112 Tinggi
10 AAR 4 3 3 4 3 3 3 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 102 Tinggi
11 DAP 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 127 Sangat Tinggi
12 DF 4 3 3 5 3 4 4 5 4 3 5 1 5 4 5 4 5 5 5 3 5 4 2 5 2 5 3 1 107 Tinggi
13 FRAP
14 FAM 4 3 3 5 5 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 5 5 3 4 3 1 4 97 Cukup
15 FNH
16 KH 5 3 3 5 5 4 5 4 4 4 3 3 2 3 4 5 2 4 4 3 4 5 4 3 5 4 3 5 108 Tinggi
17 MA
18 NNZ 5 3 5 5 5 3 5 3 5 5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 3 5 120 Tinggi
19 RS 4 3 3 5 5 3 5 2 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 5 4 3 5 107 Tinggi
20 RK 4 3 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 4 3 4 5 5 4 5 4 3 5 3 4 5 4 5 5 119 Tinggi
21 RANH
22 ZMMB 5 3 3 5 5 4 5 4 4 4 3 3 2 3 4 5 2 4 4 3 4 5 4 3 5 4 3 5 108 Tinggi
23 AAP
24 AAS
107.33 TinggiRATA-RATA
No. Nama Pernyataan Jumlah Kategori
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REKAPITULASI HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SIKLUS II
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 SRVH 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 123 Sangat Tinggi
2 AKP 4 2 3 2 4 3 4 5 3 2 4 2 3 4 5 2 4 4 4 5 1 1 3 2 3 2 3 4 88 Cukup
3 AF 3 5 5 3 2 3 5 5 5 4 5 1 3 5 3 5 5 3 5 5 3 3 5 3 5 2 5 1 107 Tinggi
4 FHP 3 2 3 4 4 3 4 5 3 3 5 2 5 5 5 3 4 3 3 5 3 3 5 2 4 3 5 4 103 Tinggi
5 GY 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 Cukup
6 IDP 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 0 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 76 Cukup
7 AS 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 102 Tinggi
8 ADR 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 3 1 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 118 Tinggi
9 ANH 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 2 3 5 1 5 5 1 5 1 5 5 115 Tinggi
10 AAR 4 2 3 5 4 3 3 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 3 4 2 5 5 2 4 4 4 4 99 Tinggi
11 DAP 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 131 Sangat Tinggi
12 DF 4 2 4 5 3 2 3 3 5 4 2 1 4 5 4 4 5 5 2 4 5 5 2 5 3 5 5 1 102 Tinggi
13 FRAP
14 FAM 5 3 3 5 4 4 5 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 3 3 2 3 97 Cukup
15 FNH
16 KH 5 3 3 5 5 4 5 4 4 4 3 2 4 4 5 4 3 4 4 4 2 5 4 2 5 2 4 5 108 Tinggi
17 MA
18 NNZ 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 124 Sangat Tinggi
19 RS 4 4 3 5 4 3 5 2 5 4 3 3 3 3 5 5 3 5 4 4 3 4 4 3 5 4 3 4 107 Tinggi
20 RK 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 3 4 3 5 5 5 4 4 5 3 5 4 3 5 3 4 5 117 Tinggi
21 RANH
22 ZMMB 5 3 3 4 5 4 5 4 3 4 3 2 4 3 5 4 3 4 4 4 2 4 4 2 5 3 3 5 104 Tinggi
23 AAP
24 AAS
105.94 TinggiRATA-RATA
No. Nama Pernyataan Jumlah Kategori
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REKAPITULASI HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SIKLUS III
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 SRVH 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 4 4 4 5 4 5 5 5 2 5 5 2 5 2 2 5 118 Tinggi
2 AKP 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 5 4 3 5 109 Tinggi
3 AF 5 3 3 5 3 3 5 5 5 3 5 1 3 3 5 5 3 5 3 5 2 3 5 3 5 2 5 3 106 Tinggi
4 FHP 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 5 3 4 4 3 4 3 4 5 3 3 4 4 3 99 Tinggi
5 GY 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 85 Cukup
6 IDP 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 75 Cukup
7 AS 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 101 Tinggi
8 ADR 5 3 3 5 5 3 5 3 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 3 1 5 112 Tinggi
9 ANH 5 4 3 5 5 3 5 4 5 5 4 1 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 3 5 5 122 Sangat Tinggi
10 AAR 4 3 3 5 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 3 5 5 2 5 106 Tinggi
11 DAP 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 126 Sangat Tinggi
12 DF 5 4 4 5 4 2 5 2 5 5 4 2 3 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 5 1 5 112 Tinggi
13 FRAP
14 FAM 5 3 3 5 4 4 5 3 4 3 2 2 3 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 5 109 Tinggi
15 FNH
16 KH 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 3 3 2 3 5 5 3 4 5 5 4 5 5 3 5 3 2 5 114 Tinggi
17 MA
18 NNZ 5 3 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 3 5 120 Tinggi
19 RS 5 3 3 5 4 2 5 4 5 4 3 4 4 3 5 5 3 5 5 4 4 4 3 4 5 5 3 5 114 Tinggi
20 RK 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 126 Sangat Tinggi
21 RANH
22 ZMMB 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 3 2 2 3 5 5 3 4 5 5 4 5 5 3 5 3 2 5 113 Tinggi
23 AAP
24 AAS
109.28 TinggiRATA-RATA
No. Nama Pernyataan Jumlah Kategori
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Lampiran 11. Hasil Analisis Lembar Observasi
ANALISIS HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENDEKATAN CTL
SD NEGERI SOMPOKAN
No. Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus IIIPert. 1 Pert. 2 Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 Pert. 1 Pert. 2
Konstruktivisme
1 Guru menghubungkan materi
pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari dan pengetahuan
awal siswa.
1 1 0 1 1 1 1
2 Guru membantu siswa
mengkonstruksi
pengetahuannya melalui
pengalaman nyata.
1 1 1 1 1 1 1
3 Siswa mempunyai kesempatan
untuk mengungkapkan dan
menerapkan idenya.
1 1 1 1 1 1 1
4 Siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran. 1 1 1 1 1 1 1
5 Proses pembelajaran
berlangsung secara student
centered.
0 1 1 1 1 1 1
Inkuiri
6 Guru bersama siswa
merumuskan masalah. 0 1 1 1 1 1 1
7 Siswa menentukan prosedur,
mencari, dan mengumpulkan
data yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.
1 1 1 1 1 1 1
8 Siswa bersama guru membuat
kesimpulan. 1 1 1 1 1 1 1
Bertanya (Questioning)
9 Guru bertanya kepada siswa. 1 1 1 1 1 1 1
10 Siswa bertanya kepada guru. 0 1 1 1 1 1 1
11 Siswa bertanya kepada
temannya. 1 1 1 1 1 1 1
Masyarakat Belajar (Learning Community)
12 Guru membentuk kelompok
belajar yang heterogen. 1 1 1 1 1 1 1
13 Siswa saling berdiskusi dan
bekerjasama dalam
kelompoknya.
1 1 1 1 1 1 1
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14 Guru membimbing kegiatan
setiap kelompok. 1 1 1 1 1 1 1
15 Siswa mempresentasikan hasil
diskusinya. 1 1 1 1 1 1 0
Pemodelan (Modeling)
16 Guru memodelkan materi
pembelajaran. 1 1 1 1 1 1 1
17 Siswa memodelkan materi
pembelajaran. 0 1 1 1 1 1 1
18 Guru memberikan contoh
dalam menyelesaikan soal. 1 1 1 1 1 0 1
Refleksi (Reflection)
19 Guru bersama siswa mengingat
kembali apa yang telah
dipelajari.
0 1 1 1 1 1 1
20 Guru bersama siswa
menyimpulkan pembelajaran
saat itu.
0 1 1 1 1 1 1
Penilaian Nyata (Authentic Assessment)
21 Guru melakukan penilaian
selama proses pembelajaran. 1 1 1 1 1 1 1
22 Guru melakukan penilaian
sesudah proses pembelajaran. 1 1 1 1 1 0 1
Jumlah Keterlaksanaan 16 22 21 22 22 20 21
% Keterlaksanaan Tiap Pertemuan 73% 100% 95% 100% 100% 91% 95%
% Keterlaksanaan Tiap Siklus 86% 98% 93%
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Lampiran 12. Hasil Pengerjaan LKS Siswa
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Lampiran 13.Hasil Tes Pemahaman Matematika
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Lampiran 14. Hasil Pengisian Angket
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Lampiran 15. Hasil Pengisian Lembar Observasi
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Lampiran 16. Surat Keterangan Pelaksanaan PTK
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian
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DOKUMENTASI PENELITIAN
Gambar 1. Guru sedang menjelaskan
materi dengan menggunakan alat
peraga pecahan
Gambar 2. Siswa sedang berdiskusi
membahas LKS dengan kelompoknya
Gambar 3. Perwakilan salah satu
kelompok menuliskan hasil diskusinya
di papan tulis
Gambar 4. Perwakilan salah satu
kelompok membacakan kesimpulan
LKS-nya
Gambar 5. Guru sedang menjelaskan
materi pelajaran kepada siswa
Gambar 6. Siswa sedang mengerjakan
latihan soal
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Gambar 7. Guru membimbing salah
satu kelompok dalam mengerjakan
LKS
Gambar 8. Siswa mempresentasikan
hasil diskusi LKS-nya
Gambar 9. Guru sedang menjelaskan
pengertian balok dengan menggunakan
media kardus berbentuk balok
Gambar 10. Siswa sedang berdiskusi
membahas LKS untuk menemukan
sifat-sifat kubus dan balok
Gambar 11. Siswa sedang
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya
Gambar 12. Guru bersama siswa
menyimpulkan sifat-sifat kubus dan
balok
